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ABSTRAK
 MIFTAHULLAH BISI, NIM. 109015000150. “Upaya Meningkatkan Hasil
 Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Sosiodrama Pada Mata Pelajaran IPS
 Terpadu di SMP Dwi Putra (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas VIII-A
 SMP Dwi Putra Ciputat )”. Skripsi Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Ilmi Tarbiyah
 dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Maret 2014.
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa melalui
 metode pembelajaran sosiodrama pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan materi
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
 kemerdekaan Indonesia siswa kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat.Penelitian ini
 dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2014 yang bertempat di SMP Dwi
 Putra Ciputat.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Pembelajaran
 Sosiodrama dengan sampel siswa berjumlah 35 siswa kelas VIII-A SMP. Instrumen
 yang digunakan berupa RPP, lembar observasi, lembar wawancara dan tes hasil
 belajar IPS pada materi Sejarah yakni proses persiapan kemerdekaan Indonesia dan
 peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia, berbentuk pilihan
 ganda sebanyak 20 soal. Pada penelitian ini dilakukan 2 siklus, setiap siklus terdiri
 dari 3 kali pertemuan.
 Hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa mengalami
 perubahan yang signifikan dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 6,97 dengan
 rata-rata N-Gain 0,35 dan rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 8,22 dengan
 rata-rata N-Gain 0,56 pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat dibuktikan
 bahwa metode pembelajaran sosiodrama pada mata pelajaran IPS Terpadu mampu
 meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat pada materi
 Sejarah yakni proses persiapan kemerdekaan Indonesia dan peristiwa-peristiwa
 sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 Kata kunci : Metode Pembelajaran, Sosiodrama, Hasil Belajar, Penelitian
 Tindakan Kelas.
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ABSTRACK
 MIFTAHULLAH BISI NIM, 109015000150. “Efforts to Improve
 Student Results Through Sociodramas Learning Method on Integrated Social
 Subjects SMP Dwi Putra (The Classroom Action Research of Students in Class VIII-
 A SMP Dwi Putra Ciputat)”. Thesis of Social Science Education Department,
 Faculty of Tarbiyah and Teaching UN Syarif Hidayatullah Jakarta, I April 2014.
 The Classroom action research aims to improve student learning results
 through the sociodramas learning method on Integrated Social learning with the
 preparation process of the independence of Indonesia material and the events
 surrounding the proclamation of Indonesian independence class VIII-A SMP Dwi
 Putra Ciputat. This research was conducted in January to March 2014, which took
 place in SMP Dwi Putra Ciputat.
 The method used in this research is sociodramas Learning Method with
 student samples totaling 35 students of class VIII-A SMP. Instruments used in the
 form of lesson plans (RPP), observation sheets, interview sheets, and IPS
 achievement test on the material history of the preparation process of Indonesian
 independence and the events surrounding the Indonesian independence
 proclamation, as many as 20 multiple choice questions. In this research are two
 cycles, each cycle consisting of 3 meetings.
 Research results showed that students’ learning activities change
 significantly and the average student learning outcomes at the first cycle was 6.97
 with the average N-Gain 0.35 and the average learning results increased to 8.22 with
 the average N-Gain 0.56 at the second cycle. Based on these results, it can be proven
 that the use of sociodramas learning methods in social subject is able to improve
 student learning results class VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat on the material history
 of the preparation process of Indonesian independence and the events surrounding
 the proclamation of Indonesian independence.
 Keyword: Learning Method, Sociodramas, Student Result, The
 Classroom Action Research
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Makna dan hakikat belajar diartikan sebagai proses membangun
 makna atau pemahaman terhadap informasi dan atau pengalaman. Proses
 membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau
 bersama orang lain. Belajar bukanlah proses menyerap pengetahuan yang
 sudah jadi bentukan guru. Buktinya, hasil ulangan siswa berbeda-beda
 padahal mendapat pengajaran yang sama, dari guru yang sama, dan pada
 saat yang sama. Siswa seharusnya belajar dengan sunguh-sungguh dalam
 mencari ilmu karena orang yang memiliki ilmu akan ditingikan derajatnya
 oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat (Al-
 Mujadillah ayat : 11)
 واذ لـكـم هللا يـفـسـح افسـحـىاف الـمـجـالس فى ثـفـسـحـىا لـكـم اذاقـيـل امـىـىآ الـريـه يآيـهـا
 بـما وهللا دزجـت الـعـاـم اثـىا والريه امـىـىامـىـكم الريه هللا ا يسفـع فاوسـزوا اوـسـزوا قـيـل
 جـدلـة{}الـمـ خـبـيـس تــعـماـىن
 Artinya:
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
 “Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah
 akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
 kamu.” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
 yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
 beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
 (Q.S.al-Mujadilah: 11).
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 Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada
 pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa
 akan semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya
 merupakan hasil dari pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam
 konteks ini siswa mengalami dan melakukannya sendiri. Proses
 pembelajaran yang berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya untuk
 merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan guru hanya sebagai
 fasilitator dan moderator dalam proses pembelajaran tersebut.
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
 2003 tentang sistem pendidikan nasional :
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
 mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
 peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
 untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
 diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
 yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1
 Sedangkan pengertian guru jika merujuk pada Undang-Undang
 Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang “Guru adalah pendidik
 profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
 mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik”2
 Merunut Kurikulum Berbasis Kompetensi yang disempurnakan
 dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa setiap individu
 mempunyai potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelajaran
 yang cocok adalah yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan
 berkembang.
 Namun kenyataan di lapangan belum menunjukkan kearah
 pembelajaran yang bermakna. Para pendidik masih perlu penyesuaian
 dengan KTSP, para guru sendiri belum siap dengan kondisi yang
 sedemikian plural sehingga untuk mendesain pembelajaran yang
 bermakna masih kesulitan. Sistem pembelajaran duduk tenang,
 1Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1,
 (surabaya :Kesindo Utama , 2009), cet 1,h. 128. 2Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1, (Surabaya :
 Kesindo Utama, 20091, cet 1,), h.68-69.
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 mendengarkan informasi dari guru sepertinya sudah membudaya sejak
 dulu, sehingga untuk mengadakan perubahan kearah pembelajaran yang
 aktif, kreatif, menyenangkan agak sulit.
 Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran IPS
 di SMP Dwi Putra Ciputat tanggal 14 Januari 2014 diperoleh informasi
 bahwa selama proses pembelajaran, guru belum memberdayakan seluruh
 potensi dirinya sehingga sebagian besar siswa belum mampu mencapai
 kompetensi sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mampu
 menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatif
 lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat menggunakan dan
 menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari yang
 kontekstual.
 Proses kegiatan pembelajaran IPS Terpadu di kelas VIII-A SMP
 Dwi Putra oleh para guru pada umumnya menggunakan metode ceramah,
 tanya jawab, serta pembelajaran lebih menitikberatkan pada pengerjaan
 tugas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang banyak. Para guru sebenarnya
 sudah menggunakan metode lain dalam proses pembelajarannya tetapi
 masih jarang dan kurang memahami metode yang digunakannya sehingga
 proses kegiatan pembelajaran masih kurang efektif. Dalam hal ini guru
 masih lebih banyak mendominasi, sehingga peluang untuk siswa yang
 aktif dalam pengaplikasian metode tersebut kurang terjadi. Kondisi
 demikian tentu membuat proses pembelajaran IPS menjadi kurang
 menarik. Apalagi pembelajaran IPS merupakan mata pelajaran sarat
 dengan teori sehingga siswa dituntut memiliki pemahaman yang baik
 terhadap materi yang disampaikan guru. Dari hal tersebut membuat nilai
 hasil evaluasi akhir belajar yaitu hasil belajar siswa rendah.
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 Tabel 1.1
 Hasil Ujian Akhir Semester II Tahun Pelajaran 2012/2013
 Mata Pelajaran IPS
 No Nama Nilai Ujian
 1 S1 40
 2 S2 50
 3 S3 65
 4 S4 75
 5 S5 65
 6 S6 75
 7 S7 90
 8 S8 90
 9 S9 50
 10 S10 70
 11 S11 90
 12 S12 80
 13 S13 65
 14 S14 65
 15 S15 85
 16 S16 75
 17 S17 66
 18 S18 75
 19 S19 65
 20 S20 65
 21 S21 50
 22 S22 60
 23 S23 65
 24 S24 60
 25 S25 65
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 26 S26 65
 27 S27 65
 28 S28 60
 29 S29 60
 30 S30 60
 31 S31 65
 32 S32 70
 33 S33 60
 34 S34 65
 35 S35 65
 Sumber : Hasil Penelitian 2014
 Menurut tabel di atas hasil nilai ujian akhir semester II Tahun
 Pelajaran 2012/2013 pada mata pelajaran IPS masih rendah. Siswa yang
 nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mencapai 60%
 dari siswa keseluruhan di kelas. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
 kelas VIII-A pada mata pelajaran IPS di SMP Dwi Putra sebesar 70. Maka
 penulis berupaya untuk menerapkan metode sosiodrama sebagai salah satu
 cara untuk membantu kelancaran, efektivitas, dan efesiensi pencapaian
 tujuan pembelajaran.
 Intensifikasi penggunaan metode sosiodrama diharapkan dapat
 mempertinggi kualitas proses belajar siswa yang aktif, kreatif, efektif, dan
 menyenangkan dalam pembelajaran yang pada gilirannya akan pula
 meningkatkan hasil belajar siswa. Dimana nilai rata-rata siswa pada mata
 pelajaran IPS kelas VIII ternyata masih dibawah KKM yaitu < 70 pada
 semester II lalu.
 Dalam memberikan pesan pembelajaran kepada siswa, metode
 berperan memperjelas pesan (materi pelajaran) sehingga daya tangkap
 siswa menjadi lebih jelas dan dapat diterima dengan baik. Semakin baik
 media pelajaran yang digunakan semakin efektif pesan yang diterima oleh
 siswa. Melihat kajian di atas dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi
 utama metode pengajaran dalam proses pembelajaran adalah dapat
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 membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan
 rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
 psikologis terhadap siswa, metode pengajaran juga dapat membantu siswa
 meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
 terpercaya memudahkan penafsiran data, dan mendapatkan informasi dan
 turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata
 dan diciptakan oleh guru.
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tergerak untuk
 melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:
 "Upaya Meningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
 Pembelajaran Sosiodrama Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di
 SMP Dwi Putra Ciputat".
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka
 identifikasi masalah penelitian sebagai berikut :
 1. Kurangnya guru menggunakan metode pembelajaran dalam proses
 kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran IPS Terpadu kurang
 menarik di sekolah.
 2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.
 C. Pembatasan Masalah
 Agar pembahasan dalam tulisan ini terarah maka masalah yang
 dibahas dibatasi :
 1. Guru hanya menerapkan metode pembelajaran yang bersifat Teacher
 Center di kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat.
 2. Hasil belajar IPS Terpadu dikelas VIII SMP Dwi Putra Ciputat relatif
 rendah.
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 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian
 ini dirumuskan:
 1. Bagaimana gambaran penerapan metode pembelajaran sosiodrama pada
 mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat?
 2. Bagaimana hasil akhir dari proses pembelajaran IPS Terpadu di kelas
 VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat melalui penerapan metode
 pembelajaran sosiodrama?
 E. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
 adalah :
 1. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
 metode pembelajaran sosiodrama pada mata pelajaran IPS Terpadu di
 kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat.
 2. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatan hasil
 belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan materi proses
 persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas VIII-A SMP Dwi Putra
 Ciputat .
 F. Manfaat Hasil Penelitian
 Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk mengatasi
 permasalahan pada pembelajaran IPS di kelasVIII-A SMP Dwi Putra
 Ciputat. Secara teoritis penelitian ini memberikan pemahaman pada Guru
 terutama mengenai penggunaan metode dalam proses pembelajaran pada
 pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan dilakukannya penelitian ini,
 akan diperoleh beberapa manfaat yang di antaranya sebagai berikut :
 1. Bagi siswa untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas dalam
 pembelajaran IPS Terpadu, terutama mengenai penggunaan metode
 pembelajaran sosiodrama.
 2. Bagi guru dapat menambah khazanah perbendaharaan tentang strategi
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 pendekatan Pembelajaran IPS Terpadu dan pada akhirnya guru dapat
 meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran dalam rangka
 mencapai tujuan mata pelajaran IPS Terpadu.
 3. Bagi sekolah melalui PTK diharapkan dapat meningkatkan kualitas
 pendidikan pada satuan pendidikan.
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 BAB II
 KAJIAN TEORITIK DAN PENGAJUAN KONSEPTUAL
 INTERVENSI TINDAKAN
 A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
 1. Konsep Pembelajaran
 a. Definisi Pembelajaran
 Pembelajaran menurut Corey adalah “suatu proses dimana
 lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
 memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
 kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
 tertentu”.1 Sedangkan pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono
 adalah “kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional,
 untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
 penyediaan sumber belajar.”2
 Mengajar secara umum adalah menyampaikan ilmu
 pengetahuan kepada anak-anak di sekolah. Namun pada
 kenyataannya, pengertian mengajar lebih luas dari itu. Mengajar
 tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga melatih
 pola pikir anak-anak didik. Menurut Nana Sujana pengertian
 mengajar adalah membimbing siswa bagaimana belajar. Mengajar
 berarti mengatur dan menciptakan kondisi yang ada di lingkungan
 anak-anak didik sehinga dapat melakukan kegiatan belajar.
 1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta) h. 61.
 2 Ibid,h. 62
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 Tardif mendefinisikan mengajar secara lebih sederhana
 tetapi cukup komperhensif dengan menyatakan bahwa mengajar itu
 pada prinsipnya adalah “ any action performed by an individual” (the
 teacher) with the intention of falititating learning in another
 individual (the learner)”3 artinya mengajar adalah perbuatan yang
 dilakukan seseorang (dalam hal ini guru) dengan tujuan membantu
 atau memudahkan orang lain (dalam hal ini siswa) melakukan
 kegiatan belajar. Mengajar adalah upaya memberikan stimulus,
 bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi
 proses belajar.
 b. Fungsi Mengajar
 Pada dasarnya, kegiatan mengajar yang dilakukan oleh
 seorang guru memiliki beberapa fungsi, diantarnya sebgai berikut:
 1) Mengembangkan ilmu Ilmu akan semakin berkembang, jika
 diajarkan kepada orang lain karna mengerjakannya kepada orang
 lain, maka orang lain pun akan menyampaikan pelajaran yang
 diperolehnya secara berantai. Dalam proses penyebaran tersebut
 berbagai pemikiran akan semakin memperkaya ilmu. Akibatnya,
 ilmupun akan berkembang.
 2) Memperluas wawasan
 Dengan melakukan kegiatan mengajar, wawasan seseorang akan
 bertambah luas. Sebagai contoh, dalam proses pembelajran ada
 siswa yang bertanya tidak berkaitan langsung dengan materi,
 secara tidak langsung, hal ini memper luas wawasan guru dan
 anak-anak didiknya.
 3) Pertukaran informasi
 Ketiga kegiatan mengajar berlangsung, siswa terkadang
 memberikan informasi tambahan mengenai materi yang sedang
 3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
 Rosda karya, 2010) cet 15, h. 179.
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 diajarkan. Mereka biasanya memberikan informasi yang di ambil
 dari referensi lain.
 4) Mengembangkan ide
 Sebuah ide terkadang muncul secara tiba-tiba, misalnya saat
 kegiatan mengajar berlangsung. Pada saat guru mengajarkan
 suatu materi pembelajaran kepada siswa, kadang-kadaang siswa
 tersebut memberikan berbagai ide, konsep dan gagasan brilian
 yang justru tidak terpikirkan oleh guru.
 5) Sarana Belajar
 Guru sebagai pengajar memegang peranan penting dalam
 mengatur dan merencanakan proses pembelajaran. Guru
 belajarbagaimana menyampaikan materi dengan baik, memahami
 karakter setiap anak didiknya, belajar mengatur suasana kelas
 dan lain sebagainya. Dengan demikian, salah satu fungsi dari
 mengajar adalah sebagai sarana untuk belajar mengajar seorang
 guru.
 2. Konsep Belajar
 a. Definisi Belajar
 Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi belajar
 “Belajar adalah key term, „istilah kunci‟ yang paling vital dalam
 setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak
 pernah ada pendidikan.”4
 Menurut pengertian secara psikologis, “ Belajar merupakan
 proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
 interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
 hidupnya.5
 Skinner berpandangan bahwa “Learning is a process of
 4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h.59.
 5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
 2010), h. 2
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 progressive behavior adaptation”.6Dari definisi tersebut dapat
 dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi
 perilaku yang bersifat progresif. Beberapa hal penting yang
 berkaitan dengan belajar adalah sebagai berikut :
 1) Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
 pengalaman atau latihan.
 2) Perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berupa
 memperoleh perilaku yang baru atau memperbaiki yang sudah
 ada.
 3) Perubahan tingkah laku yang ditimbulkan oleh belajar dapat
 berupa perilaku yang baik atau perilaku yang buruk.
 4) Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar itu terjadi melalui
 usaha dengan mendengar, membaca, mengikuti petunjuk,
 mengamati, memikirkan, menghayati, meniru, dan melatih.
 5) Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar harus relative
 menetap‟.
 6) Tingkah laku yang mengalami perubahan akibat belajar itu
 menyangkut semua aspek kepribadian.
 7) Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
 memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
 keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
 interaksi dengan lingkungannya.7
 Dari berbagai definisi yang telah diuraikan maka secara
 umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan tingkah laku
 individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
 interaksi dengan lingkungan.
 6 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Andi Offset, 2004), h.166.
 7 Slameto, loc. cit.
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 b. Teori-Teori Belajar
 Teori belajar dapat dipahamu sebagai prinsip umum atau
 kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan
 penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan
 dengan peristiwa belajar. “Secara garis besar di kenal ada tiga
 rumpun teori belajar menurut pandangan psikologi yaitu teori
 behaviorisme dan teori cognitive gestalt filed.”8
 Dalam refrensi lain muhibin Syah mengatakan “diantara
 sekian banyak teori yang berdasarkan hasil eksperimen terdapat tiga
 macam yang sangat menonjol yaitu: connectionsm, classical
 conditioning, dan operant conditioning.”9
 1) Teori Disiplin Mental
 Teori disiplin mental (Plato, Aristoteles) menganggap bahwa
 dalam belajar mental siswa disiplinkan atau dilatih. Menurut
 rumpun psikologi teori disiplin mental individu memiliki
 kekuatan, kemampuan, atau potensi-potensi tertentu.
 2) Teori Behaviorisme
 Teori ini sangat menekankan perilaku atau tingkah laku yang
 dapat diamati atau diukur. Koneksionisme merupakan teori
 yang paling awal dari rumpun behaviorisme. Menurut teori ini
 tingkah laku manusia tidak lain dari stimulus respons. Tokoh
 yang sangat terkenal mengembangkan teori ini adalah
 Thorndike, dengan eksperimennya belajar pada binatang yang
 berlaku bagi manusia.Penelitiannya menyimpulkan belajar
 merupakan suatu untuk mengkondisikan pembentukan suatu
 perilaku atau respon terhadap sesuatu.
 3) Teori Gestal- Filed
 Merupakan anak dari aliran belajar psikologi kognitif. Teori
 belajar kognitif mulai berkembang dengan lahirnya teori
 8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta) h.39
 9 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
 Rosda Karya) h.102-103
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 belajar Gestalt. Peletak dasar psikologi Gestalt adalah Mex
 Wertheimer, yang meneliti tentang pengamatan dan problem
 solving. Sumbangannya ini didikuti oleh Kurt Koffka yang
 menguraikan secara terperinci tentang hukum-hukum
 pengamatan, kemudian Wolfgang Kohler yang meneliti tentang
 insight pada simpanse. Penelitian-penelitian mereka
 menumbuhkan Psikologi Gestalt yang menekankan bahasan
 pada masalah konfigurasi, struktur dan pemetaan dalam
 pengalaman. Kaum Gestalis berpendapat, bahwa pengalaman
 itu berstruktur yang terbentuk dalam suatu keseluruhan.Orang
 yang belajar, mengamati stimulus dalam keseluruhan yang
 terorganisasi, bukan dalam bagian-bagian yang terpisah.
 c. Jenis - Jenis Belajar
 1. Belajar Abstrak ( Abstract Learning )
 Belajar abstrak pada dasarnya adalah belajar dengan
 menggunakan cara-cara berpikir abstrak. Tujuanya adalah
 memperoleh pemahaman serta pemecahan yang tidak nyata.
 2. Belajar Ketrampilan ( Skill Learning )
 Belajar ketrampilan merupakan proses belajar yang bertujuan
 memperoleh ketrampilan tertentu dengan menggunakan
 gerakan-gerakan motorik.
 3. Belajar Sosial ( Social Learning )
 Belajar sosial adalah belajar yang bertujuan memperoleh
 ketrampilan dan pemahaman terhadap masalah-masalah sosial,
 penyesuaian terhadap nilai-nilai sosial dan sebagainya.
 4. Belajar Pemecahan Masalah ( Problem Solving )
 Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar untuk
 mrmperoleh ketrampilan atau kemampuan memecahkan
 berbagai masalah secara logis dan rasional.
 5. Belajar Rasional ( Rational Learning )
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 Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan
 kemampuan berpikir logis atau sesuai dengan akal sehat.
 Tujuanya adalah memperoleh beragam kecakapan
 menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep.
 6. Belajar Kebiasaan ( Habitual Learning )
 Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan baru
 atau perbaikan kebiasaan yang telah ada. Tujuanya agar
 individu memperoleh sikap dan kebiasaan perbuatan baru yang
 lebih tepat dan lebih positif, dalam arti selaras dengan
 kebutuhan rusng dan waktu atau bersifat kontekstual.10
 7. Belajar Apresiasi ( Appreciation Learning )
 Belajar apresiasi pada dasarnya adalah mempertimbangkan nilai
 atau arti penting suatu objek. Tujuanya agar individu
 memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah rasa dalam
 hal ini kemampuan menghargai secara tepat, arti objek penting
 tertentu, misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik, dan
 apresiasi seni musik.
 8. Belajar Pengetahuan ( Study )
 Belajar pengetahuan dimaksudkan sebagai belajar untuk
 memperoleh sejumlah pemahaman, pengertian, informasi, dan
 sebagainya. Belajar pengetahuan juga dapat diartikan sebagai
 suatu program belajar terencana untuk menguasai meteri
 pelajaran dengan melibatkan kegiatan investigasi atau
 penelitian dan eksperimen. Tujuanya adalah agar individu
 memperoleh atau menambah informasi dan pemahaman
 terhadap pengetahuan tertentu, yang biasanya lebih rumit dan
 memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya.
 10
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
 Rosda Karya) h.120-122 .
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 d. Definisi Active Learning.11
 Yang dimaksud dengan pembelajaran aktif adalah
 pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa untuk mengalami
 sendiri, untuk berlatih, untuk berkegiatan sehingga baik dengan
 daya pikir, emosional dan keterampilannya mereka belajar dan
 berlatih. Pendidik adalah fasilitator, suasana kelas demokratis,
 kedudukan pendidik adalah pembimbing dan pemberi arah, peserta
 didik merupakan obyek sekaligus subyek dan mereka bersama-sama
 saling mengisi kegiatan, belajar aktif dan kreatif.
 Active learning mengharuskan peserta berpartisipasi dalam
 proses pembelajaran dengan melibatkan diri dalam beberapa jenis
 kegiatan di mana secara fisik mereka merupakan bagian dari
 pembelajaran tersebut. Secara sederhana active learning merupakan
 learning by doing. Active learning mendasarkan diri pada proses
 bukan pada hasil.
 Active learning (belajar aktif) merupakan suatu pendekatan
 dalam pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara belajar
 yang aktif menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar
 mandiri ini merupakan tujuan akhir dari pembelajaran aktif.
 Kegiatan pembelajaran mesti dirancang dengan baik agar bermakna
 bagi peserta didik. Belajar yang bermakna terjadi bila peserta didik
 mampu memutuskan apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara
 mempelajarinya.
 Istilah “active learning” mengacu kepada teknik
 instruksional interaktif yang mengharuskan siswa melakukan
 pemikiran tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.12
 Siswa dalam melakukan pembelajaran aktif dapat menggunakan
 sumber daya di luar pengajar seperti perpustakaan, sites Web,
 wawancara, atau fokus group, untuk memperoleh informasi.
 11
 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi
 (Bandung : Rosdakarya, 2002). h.14 12
 Ibid, h.15
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 Mereka dapat menujukkan kemampuannya menganalisis, sintesis,
 dan mengevaluasi melalui proyek, presentasi, eksperimen, simulasi,
 internships, praktikum, proyek studi independen, pengajaran kepada
 sejawat, permainan peran, atau dokumen tertulis. Siswa yang
 terlibat dalam pembelajaran aktif seringkali mengorganisasikan
 pekerjaannya, informasi riset, diskusi dan menjelaskan gagasan,
 mengamati demo atau fenomena, menyelesaikan masalah dan
 memformulasikan pertanyaan yang dimilikinya. Pembelajaran aktif
 seringkali dikombinasikan dengan pembelajaran kerjasama atau
 kolaborasi di mana siswa bekerja secara interaktif dalam tim yang
 memajukan ketergantungan dan pertanggungjawaban individual
 untuk mencapai tujuan bersama.
 Dalam active learning 13
 , setiap materi pembelajaran yang
 baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman
 yang ada sebelumnya. Peserta didik mengaitkan materi yang baru
 dengan pengetahuan yang sudah ada. Kegiatan belajar mengajar
 harus dimulai dengan hal-hal yang sudah dikenal dan dipahami oleh
 peserta didik. Peserta didik harus aktif dalam melakukan kegiatan
 belajar. Oleh karena itu guru seharusnya menciptakan strategi yang
 efektif dan efisien sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang
 tinggi untuk belajar. Guru harus peka ketika kegiatan belajar
 mengajar sudah membosankan bagi peserta didik harus segera
 memodifikasi sehingga peserta didik tetap berada dalam suasana
 yang kondusif untuk belajar.
 Peran serta pendidik dan peserta didik dalam konteks belajar
 aktif sangat penting. Pendidik berperan sebagai fasilitator,
 narasumber dan pengelola yang mampu merancang dan
 melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peserta didik harus
 berpartisipasi aktif di kelas, bekerja keras dan mampu
 13
 Ibid. h. 17
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 menghargainya, suasana demokratis, saling menghargai dengan
 kedudukan yang sama antar teman, serta kemandirian akademis.
 e. Definisi Hasil Belajar
 Hasil belajar menurut Anni hasil belajar “merupakan
 perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami
 aktivitas belajar.”14
 Hasil belajar menurut Sudjana adalah “kemampuan yang
 dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”15
 Hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki
 siwa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”16
 Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
 belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
 oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar.
 Hasil belajar menurut Kunandar yakni ”kemampuan siswa
 dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar
 dalam suatu kompetensi dasar, hasil belajar bisa berbentuk
 pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap.”17
 Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
 melakukan kegiatan. Gagne menyatakan “prestasi belajar dibedakan
 menjadi lima aspek, yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif,
 informasi perubahan, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom
 dalam Nana Sudjana hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek
 yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.”18
 14 Anni, pengertian-hasil-belajar-menu Hasil Belajar, vol.2, 2012 ,P.12,
 (http:// Anni.blogspot.com) 15
 Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya,2009), h. 2 16
 Ibid, h. 22
 17
 Kunandar Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
 Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.229. 18
 Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya,2009), h. 22
 http://mblegedut.blogspot.com/2012/12/pengertian-hasil-belajar-menu
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 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
 menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah “ hasil yang
 dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberi tes hasil
 belajar pada setiap akhir pelajaran “. Menurut Bloom hasil belajar
 mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal yang
 sama juga diungkapkan oleh Agus hasil belajar adalah perubahan
 perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
 manusia saja.
 Menurut Syaiful dan Aswan setiap proses Belajar selalu
 menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai
 ditingkat mana prestasi (hasil ) belajar yang dicapai.
 Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, maka dapat
 disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap
 kemampuan yang dimiliki siswa yang dinyatakan dalam bentuk
 angka yang diperoleh siswa dari serangkaian tes yang dilaksanakan
 setelah siswa mngikuti proses Pembelajaran.
 Sistematika ini mencakup semua hasil belajar yang dapat
 diperoleh, namun tidak menunjukan setiap hasil belajar atau
 kemampuan internal satu-persatu. Akan tetapi mengelompokkan
 hasil-hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sama dalam satu kategori
 dan berbeda sifatnya dari kategori lain. Maka dapat dikatakan,
 bahwa sistematika Gagne meliputi lima kategori hasil belajar.
 Kelima kategori hasil belajar tersebut adalah informasi verbal,
 kemahiran intelektual, pengaturan kegiatan kognitif, keterampilan
 motorik, dan sikap.
 1. Informasi verbal (Verbal information)
 Merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat
 diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan, dan tertulis.
 Pengetahuan tersebut diperoleh dari sumber yang juga
 menggunakan bahasa, lisan maupun tertulis. Informasi verbal
 meliputi ”cap verbal” dan ”data/fakta”. Cap verbal yaitu kata
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 yang dimiliki seseorang untuk menunjuk pada obyek-obyek yang
 dihadapi, misalnya ‟kursi‟. Data atau fakta adalah kenyataan
 yang diketahui, misalnya ‟Ibukota negara Indonesia adalah
 Jakarta‟.
 2. Kemahiran intelektual (Intellectual skill)
 Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan
 lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu
 representasi, khususnya konsep dan berbagai lambang/simbol
 (huruf, angka, kata, dan gambar).
 3. Pengaturan kegiatan kognitif (Cognitive strategy)
 Merupakan suatu cara seseorang untuk menangani aktivitas
 belajar dan berpikirnya sendiri, sehingga ia menggunakan cara
 yang sama apabila menemukan kesulitan yang sama.
 4. Keterampilan motorik (Motor skill).
 Adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu rangkaian
 gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu, dengan mengadakan
 koordinasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan secara
 terpadu.
 5. Sikap (Attitude)
 Merupakan kemampuan seseorang yang sangat berperan sekali
 dalam mengambil tindakan, apakah baik atau buruk bagi dirinya
 sendiri.
 Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar
 adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang
 siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot
 yang dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar
 adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir,
 merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila
 memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor,
 sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang
 belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.
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 Pada dasarnya prestasi belajar seseorang tidak hanya
 dipengaruhi oleh faktor potensi dasar saja, tetapi juga oleh faktor-
 faktor lain. Faktor-faktor tersebut adalah:
 1) Faktor pribadi, yaitu faktor yang muncul dari dalam diri orang itu
 sendiri, antara lain motivasi, kebiasaan belajar, cara-cara belajar,
 masalah kesehatan, faktor-faktor kejiwaan lainnya yang dapat
 menyebabkan tidak bisa berkembangnya secara wajar potensi
 seseorang,
 2) Faktor lingkungan, yaitu faktor yang muncul dari luar diri
 seseorang, antara lain yang terjadi di a) lingkungan keluarga
 yaitu keharmonisan hubungan antara orang tua & anak, harapan
 yang berlebihan dari orangtua pada anak yang akan
 mempengaruhi konsentrasi belajar & prestasinya; b) lingkungan
 sosial atau masyarakat, yaitu pola hidup yang semakin modern
 dan perubahan-perubahan kehidupan yang semakin cepat, yang
 dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan
 kejiwaan seseorang, dan hal tersebut dapat merupakan batu
 sandungan dalam proses belajar mengajar; c) lingkungan
 sekolah, meliputi sarana pendidikan dan fasilitas-fasilitasnya,
 cara mengajar, hubungan yang terjadi antar siswa, antara siswa
 dan pengajar, hubungan antar pengajar & lainnya yang akan
 mempengaruhi motivasi belajar dan secara tidak langsung
 mempengaruhi pula proses belajar di sekolah. Dengan
 memahami hal-hal di atas yang mungkin berpengaruh dalam
 proses pencapaian prestasi belajar, maka akan lebih mudah
 memahami apabila ada siswa yang mengalami kegagalan atau
 kesulitan dalam berprestasi. Dengan demikian akan lebih mudah
 untuk mencari solusinya.
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 f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
 Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut
 faktor individu (Intern), yang meliputi : (a). Faktor biologis,
 meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran dan penglihatan. Jika salah
 satu dari faktor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil
 prestasi belajar. (b). Faktor Psikologis, meliputi: intelegensi, minat
 dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir. (c). Faktor kelelahan,
 meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani nampak
 dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk.
 Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan
 dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk mengahsilkan
 sesuatu akan hilang.
 Faktor yang ada pada luar individu yang di sebut dengan
 faktor Ekstern, yang meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah
 lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. Merupakan
 lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan
 untuk pendidikan dalam ukuran besar. (2). Faktor Sekolah, meliputi
 : metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa
 dengan siswa dan berdisiplin di sekolah. (3). Faktor Masyarakat,
 meliputi : bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat
 mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah
 lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong
 untuk lebih giat belajar.
 Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di
 atas dapat dikaji bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup
 kompleks. Aktivitas belajar individu memang tidak selamanya
 menguntungkan. Kadang-kadang juga lancar, kadang mudah
 menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna mata
 pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik atau siswa dapat
 belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut belajar.
 Hasil belajar menurut Sudjana adalah kemampuan yang
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 dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajaranya. Dari
 dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
 suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa
 setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar.
 Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni
 : informasi verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan
 keterampilan. Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan
 pengajaran yang merupakan kemampuan seseorang yang harus
 dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, afektif dan
 psikomotorik.
 g. Ciri-Ciri Hasil Belajar
 Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana, melalui
 proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri
 sebagai berikut:
 a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi
 belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan
 prestasi yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk
 memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang
 telah dicapai.
 b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
 kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi
 yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana
 mestinya.
 c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan
 tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk
 mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar
 sendiri dan mengembangkan kreativitasnya.
 d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh
 (komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan
 atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik,
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 keterampilan atau perilaku.
 e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
 mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang
 dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha
 belajarnya.
 h. Pengukuran Hasil Belajar
 Hasil belajar ini dapat diketahui dari proses penilaian,
 pengertian penilaian yaitu “ proses memberikan atau menentukan
 nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu
 “Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan
 untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan
 juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahp ini
 seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan
 pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi,
 pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.
 Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas
 berbagai komponen yang saling berinteraksi dalam usaha mencapai
 tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap proses
 pembelajaran berlangsung, penting bagi seorang guru maupun
 peserta didik untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut.
 Hal ini hanya dapat diketahui jika guru melakukan evaluasi, baik
 evaluasi terhadap proses maupun produk pembelajaran. Pendidik
 harus mengetahui sejauhmana peserta didik telah menyerap dan
 menguasai materi yang telah diajarkan. Sebaliknya, peserta didik
 juga membutuhkan informasi tentang hasil pekerjaannya. Hal ini
 hanya dapat diketahui jika seorang pendidik (guru) melakukan
 evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi, maka guru harus melakukan
 penilaian yang didahului dengan pengukuran.
 Pengukuran hasil belajar adalah cara pengumpulan informasi
 yang hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut
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 skor. Penilaian hasil belajar adalah cara menginterpretasikan skor
 yang diperoleh dari pengukuran dengan mengubahnya menjadi nilai
 dengan prosedur tertentu dan menggunakannya untuk mengambil
 keputusan. Sebenar-nya penilaian hasil belajar sudah mencakup
 pengukuran hasil belajar, sehingga instrumen atau alat pengukuran
 sering disebut sebagai instrumen/alat penilaian. Ada sebagian ahli
 pendidikan menyamakan arti evaluasi dengan penilaian, tetapi
 sesungguhnya evaluasi memiliki arti yang lebih luas, yaitu
 penggunaan hasil penilaian untuk mengambil keputusan, seperti
 untuk menentukan kelulusan, penempatan, penjurusan, dan
 perbaikan program.
 Evaluasi hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk
 memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan
 hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
 berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
 dalam pengambilan keputusan. Jadi, evaluasi mencakup penilaian
 sekaligus pengukuran, namun alat evaluasi sering disebut juga alat
 penilaian. Evaluasi pembelajaran Pendekatan atau cara yang dapat
 digunakan untuk melakukan evaluasi atau penilaian hasil belajar
 adalah melalui Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan
 Patokan (PAP). PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu
 tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian
 dimasudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai
 berdasarkan norma kelas PAP adalah cara penilaian, dimana nilai
 yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang
 tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai
 tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang
 dijawab dengan benar oleh siswa. Tes lisan adalah soal tes yang
 diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh
 siswa secara lisan. Tes ini umumya ditujukan untuk mengulang atau
 mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
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 disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan
 guru kepada siswa. Dalam hal ini siswa diminta melakukan atau
 memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan materi yang telah
 diajarkan seperti pada mata pelajaran kesenian, keterampilan,
 olahraga, komputer, dan sebagainya. Indikasi kemampuan guru
 dalam penyusunan alat-alat tes ini dapat digambarkan dari frekuensi
 penggunaan bentuk alat-alat tes secara variatif, karena alat-alat tes
 yang telah disusun pada dasarnya digunakan sebagai alat penilaian
 hasil belajar. Berikutnya adalah memilih bentuk soal, apakah soal
 objektif atau uraian, tergantung tujuan penilaian yang akan
 dilakukan.
 Soal objektif membuatnya lama, biasanya hanya mengukur
 aspek kognitif tingkat rendah, dan ada kemungkinan peserta didik
 menebak jawaban, namun kelebihannya mudah dan cepat
 mengoreksinya, mencakup banyak materi, dan objektivitas
 tinggi.Sedangkan soal uraian memiliki kelebihan dan kelemahan
 sebaliknya. Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan jika
 guru akan membuat soal objektif maupun uraian, diantaranya:
 a. Soal bentuk benar salah seperti umumnya, biasanya, kebanyakan.
 b. Soal bentuk menjodohkan.
 c. Soal bentuk pilihan ganda.
 3. Konsep Metode Pembelajaran Sosiodrama
 a. Pengertian Metode Pembelajaran Sosiodrama
 Metode pembelajaran Sosiodrama adalah “metode
 pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah
 yang berkaitan degan fenomena sosial, permasalahan yang
 menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan
 remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain
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 sebagainya”19
 . Metode Sosiodrama dan role playing dapat dikatakan
 sama artinya, dan dalam pemakaiannya sering disilih gantikan. Dari
 pengertian ini dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama adalah
 suatu metode pembelajaran yang berusaha memberikan peran siswa
 untuk memainkan atau mendramatisir suatu masalah atau kondisi
 sosial tertentu. Bermain peran “memungkinkan para siswa
 mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide
 orang lain. Identifikasi tersebut memungkinkan cara untuk
 mengubah perilaku dan sikap sebgaimana siswa menerima karakter
 orang lain. Dengan cara ini, siswa dilengkapi dengan cara yang
 aman dan kontrol untuk meneliti dan mempertunjukan masalah-
 masalah diantara kelompok atau individu-individu”.20
 b. Karakteristik Metode Pembelajaran Sosiodrama
 Terdapat 5 karakteristik metode Sosiodrama, yaitu:
 1. Merupakan sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai
 yang positif bagi anak.
 2. Didasari motivasi yang muncul dari dalam. Jadi anak
 melakukan kegiatan itu atas kemauannya sendiri.
 3. Sifatnya spontan dan sukarela, bukan merupakan kewajiban.
 Anak merasa bebas memilih apa saja yang ingin dijadikan
 alternatif bagi kegiatan bermainnya.
 4. Senantiasa melibatkan peran aktif dari anak, baik secara fisik
 maupun mental.
 5. Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu
 yang bukan bermain, seperti kemampuan kreatif, memecahkan
 masalah, kemampuan berbahasa, kemampuan memperoleh
 teman sebanyak mungkin dan sebagainya.21
 19
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroreantasi Standar Proses Pendidikan,
 (Jakrata: Kencana, 2006) ha.159. 20
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2004) hal. 214 21
 Reza, bermain peran,vol.13,2013,09,(http://Reza.blogspot.com).
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 c. Kelebihan Metode Pembelajaran Sosiodrama
 Kelebihan metode pembelajaran Sosiodrama antara lain:
 1. Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami dan mengingat
 isi bahan yang akan didramakan. Siswa akan terlatih untuk
 berinisiatif dan berkreatif.
 2. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga
 dimungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari
 sekolah.
 3. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan
 sebaik-baiknya.
 4. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi
 tanggung jawab dengan sesamanya.
 5. Bahan lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang mudah
 dipahami orang lain.22
 d. Kelemahan Metode Pembelajaran Sosiodrama
 Adapun kelemahan metode Sosiodrama, yaitu:
 1. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka
 menjadi tidak aktif.
 2. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka
 pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan
 pertunjukan.
 3. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain
 sempit menjadi kurang bebas.
 4. Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para
 penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan, dan
 sebagainya23
 .
 22 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT.
 Rineka Cipta , 2010) h. 44 23
 Ibid, h. 45
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 Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode
 sosiodrama antara lain adalah:
 a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang
 lain.
 b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
 c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi
 kelompok secara spontan.
 d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.24
 e. Penerapan atau Aplikasi Penggunaan Metode Pembelajaran
 Sosiodrama dalam Pembelajaran IPS Terpadu.
 Dalam rangka menyiapkan suatu situasi bermain peran
 didalam kelas, guru mengukti langkah-langkah sebagai berikut:
 1. Persiapan
 a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak
 dicapai oleh bermain drama ini.
 b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang
 akan didramakan.
 c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam
 pertunjukan, peranan yang harus dimainkan oleh para
 pemeran, serta waktu yang disediakan.
 d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
 bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam
 pertunjukan.
 2. Pelaksanaan
 a. Bermain peran mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.
 b. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian
 c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemerannya
 yang mendapat kesulitan.
 24 Ibid hal. 46
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 d. Bermain peran hendaknya dihentikan pada saat puncak.
 Hal ini dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir
 dalam menyelesaikan masalah yang sedang
 didramakankan.
 3. Penutup
 a. Melakukan diskusi balik tentang jalannya drama maupun
 materi cerita yang didramakan. Guru harus mendorong agar
 sisiswa dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap
 proses pembelajaran.
 b. Merumuskan kesimpulan.25
 4. Konsep Pendidikan IPS
 a. Definisi Ilmu Pengetahuan Sosial
 Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970
 sebagai kesepakatan komunitas akademik dan secara formal
 mulai digunakan dalam sistem pendidikan nasional
 dalamkurikulum 1975”.
 Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak
 dikemukakan oleh para ahli IPS atau sosial studies. Di sekolah-
 sekolah Amerika pengajaran IPS dikenal dengan sosial studies.
 Jadi, istilah IPS merupakan terjemahan sosial studies.
 Dengan demikian IPS dapat diartikan dengan “penelaahan
 atau kajian tentang masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat,
 guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial,
 seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi,
 sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek
 psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan
 pembelajaran.Untuk memperoleh gambaran yang lebih luas
 tentang IPS, maka penting untuk dikemukakan beberapa
 pengertian social studies dan IPS menurut para ahli.
 25 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroreantasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
 Kencana, 2006) ha.160.
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 b. Tujuan IPS
 Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah” untuk
 mendidik dan member bekal kemampuan dasar kepada siswa
 untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
 kemampuan dan lingkungan serta berbagai bekal bagi siswa
 untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”.
 Sama halnya tujuan dalam bidang-bidang yang lain,
 tujuan pembelajaran IPS bertumpu pada tujuan yang lebih
 tinggi. Secara hirarki, tujuan pendidikan nasional pada tataran
 operasional dijabarkan dalam tujuan institusional tiap jenis dan
 jenjang pendidikan. Selanjutnya pencapaian tujuan institusional
 ini secara praktis dijabarkan dalam tujuan kurikuler atau tujuan
 mata pelajaranpada setiap bidang studi dalam kurikulum,
 termasuk bidang studi IPS.
 Akhirnya tujuan kurikuler secara praktis operasional
 dijabarkan dalam tujuan instruksional atau tujuan
 pembelajaran.Sub bahasan ini dibatasi pada uraian tujuan
 kurikuler bidang studi IPS.Tujuan kurikuler IPS yang harus
 dicapai sekurang-kurangnya meliputi hal-hal berikut:
 1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang
 berguna dalam kehidupan masyarakat.
 2. Membekali peserta didik dengan kemapuan
 mengidentifikasi, menganalisa dan menyusun alternatif
 pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di
 masyarakat.
 3. Membekali peserta didik dengan kemampuan
 berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan
 dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai keahlian.
 4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental
 yang positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup
 yang menjadi bagian kehidupannya yang tidak terpisahkan.
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 5. Membekali peserta didik dengan kemampuan
 mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai
 dengan perkembagan kehidupan, perkembangan masyarakat,
 dan perkembangan ilmu dan teknologi.
 Kelima tujuan di atas harus dicapai dalam pelaksanaan
 kurikulum IPS di berbagai lembaga pendidikan dengan
 keluasan, kedalaman dan bobot yang sesuai dengan jenis dan
 jenjang pendidikan yang dilaksanakan.
 c. Karakteristik IPS
 Keller C. R. mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan
 Sosial adalah suatu paduan dari pada sejumlah ilmu-ilmu sosial
 dan ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan atau disiplin
 atau struktur ilmu tertentu melainkan bertautan dengan kegiatan-
 kegiatan pendidikan yang berencana dan sistematis untuk
 kepentingan program pengajaran sekolah dengan tujuan
 memperbaiki, mengembangkan dan memajukan hubungan-
 hubungan kemanusiaan kemasyarakatan.
 Kosasih Djahiri mengemukakan, karakterisitik
 pembelajaran IPS, Yaitu:
 1. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dan fakta atau
 sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu).
 2. Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu
 bidang disiplin ilmu saja, melainkan bersifat kooperhensif
 (meluas atau dari berbagai ilmu sosial lainnya, sehingga
 berbagai konsep ilmu secara terintregrasi terpadu)
 digunakan untuk menelaah satu masalah atau tema atau
 topik. Pendekatan seperti ini disebut juga sebagai
 pendekatan integated, juga menggunakan pendekan
 broadfield , dan multiple resources.
 3. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar
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 inquiri agar siswa mampu mengembangkan berpikir kritis,
 rasional dan analitis.
 4. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau
 menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu
 sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di masayarakat,
 pengalaman, permasalahan, kebutuhan, dan
 memproyeksikan kepada kehidupan dimasa depan baik dari
 lingkungan fisik atau alam maupun budayanya.
 5. IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang
 sangat labil, sehingga titik berat pembelajaran adalah
 terjadi proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri
 siswa memiliki kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah
 permasalahan kehidupan nyata pada masayarakat.
 6. IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan hubungan
 antar manusia yang bersifat manusiawi.
 7. Pembebelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan
 semata, juga nilai dan keterampilannya.
 8. Berusaha untuk memuasakan setiap siswa yang berbeda
 melalui program.
 9. Maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikan minat
 siswa dan masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat
 dengan kehidupannya.
 10. Dalam pengembagnan program pembelajaran senantiasa
 melaksanakan prinsif-prinsif, karakteristik (sifat dasar) dan
 pendekatan-pnsekatan IPS itu sendiri.
 d. Disiplin Ilmu-Ilmu Sosial
 1. Sosiologi, mempelajari prilaku manusia dalam kelompok-
 kelompok. Perhatian utamanya adalah hubungan social
 manusia prilaku manusia seperti diwujudkan sendiri dalam
 perkembangan dan fungsi dari kelompok dan institusi.
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 2. Ilmu ekonomi adalah suatu studi tentang bagaimana
 langkahnya sumber-sumber dimanfatkan untuk memenuhi
 keinginan-keinginan manusia yang tidak terbatas.
 3. Geografi, mempelajarai permukaan bumi dan pengaruhnya
 oleh lingkungan fisik. Geografi dibagi: geografi fisik dan
 geografi budaya.
 4. Sejarah adalah, studi tentang manusia di masa lampau
 meliputi: politik, hokum, militer, sosial, keagamaan, kretifitas,
 keilmuan dan intelektual.
 5. Ilmu politik mempelajari kebijakan umum dengan bahasan
 perkembangan dan penggunaan keuasaan manusia di dalam
 masyarakat.
 6. Psikologis, mempelajari prilaku individu-individu dan
 kelompok-kelompok kecil individu. Disiplin ini terkadang
 didefinisikan untuk meliputi prilaku manusia dan bukan
 manusia.
 7. Antropologi mempelajari tentang budaya manusia yang
 dimulai dari kebudayaan sejarah (kebudayaan yang diciptakan
 sebelum lahirnya sejarah) sampai kebudayaan pada zaman
 modern saat ini.
 B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif atau Alternatif
 Tindakan yang Dipilih
 1. Konsep Penelitian Tindakan Kelas
 Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas yaitu penelitian
 yang dilakukan oleh guru dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
 merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif.
 Munculnya penelitian tindakan kelas berasal dari inspirasi
 pendekatan ilmiah yang dikemukakan oleh seorang filusuf bernama
 john Dewey tahun 1910 yang tujuannya untuk mengembangkan
 profesionalisme seorang pendidik.
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 Dalam penelitian sosial, biasanya penelitian tindakan di
 gunakan dalam rangka memahami hubungan antara teori dan praktik.
 Ada beberapa definisi yang di sampaikan para ahli diantarnya David
 Hoplins menurutnya “ PTK adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
 guru atau kelompok guru untuk menguji anggapan-anggapan dari suatu
 teori pendidikan dalam praktik, atau sebgai arti dari evaluasi dan
 melaksanakan seluruh prioritas program sekolah.“26
 Hasil penelitian ini
 dapat bermanfaat diantaranya sebagai alat perkembangan kurikulum,
 sekolah, dan keahlian mengajar.27
 2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
 Penelitian tindakan kelas memiliki empat tahap yang
 dirumuskan oleh Lewin yaitu Planning (rencana), Action (tindakan),
 Observation (pengamatan) dan Reflection (refleksi). Untuk lebih
 memperjelas mari kita perhatikan tahapan-tahapan berikut :
 a. Perencanaan Tindakan
 Rencana merupakan tahapan awal yang harus dilakukan guru
 sebelum melakukan sesuatu. Diharapkan rencana tersebut
 berpandangan ke depan, serta fleksibel untuk menerima efek-efek yang
 tak terduga dan dengan rencana tersebut secara dini kita dapat
 menguasai hambatan. Dengan perencanaan yang baik seorang praktisi
 akan lebih muda untuk mengatasi kesulitan dan mendorong para
 praktisi tersebut untuk bertindak dengan lebih efektif. Sebagai bagian
 dari perencanaan, partisipan harus bekerja sama dalam diskusi untuk
 membangun suatu kesamaan bahasa dalam menganalisis dan
 memperbaiki pengertian maupun tindakan mereka dalam situasi
 tertentu.
 26
 Igak Wardani, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Universita Terbuka, 2007) . h. 38 27
 Ibid. h. 39
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 b. Pelaksanaan Tindakan
 Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang
 telah dibuat yang dapat berupa suatu penerapan model pembelajaran
 tertentu yang bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan
 model yang sedang dijalankan. Tindakan tersebut dapat dilakukan oleh
 mereka yang terlibat langsung dalam pelaiksanaan suatu model
 pembelajaran yang hasilnya juga akan dipergunakan untuk
 penyempurnaan pelaksanaan tugas.
 c. Pengamatan Tindakan
 Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan
 mendokumentasikan pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh
 tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini merupakan dasar
 dilakukannya refleksi sehingga pengamatan yang dilakukan harus
 dapat menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Dalam pengamatan,
 hal-hal yang perlu dicatat oleh peneliti adalah proses dari tindakan,
 efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan yang muncul.
 d. Refleksi Tahapan Tindakan
 Releksi disini meliputi kegiatan : analisi, sintesis, penafsiran
 (penginterpretasian), menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil dari
 refleksi adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan yang telah
 dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru
 pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian, penelitian tindakan
 dapat dilaksanakan dalam sekali pertemuan karena hasil refleksi
 membutuhkan waktu untuk melakukannya sebagai planning untuk
 siklus selanjutnya.
 3. Keunggulan dan Kelemahan Penelitian Tindakan Kelas
 Sebagaimana jenis penelitian lainnya, penelitian tindakan
 kelaspun memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Shumsky
 menyatakan bahwa kelebihan dan kekurangan penelitian tindakan kelas
 adalah sebagai berikut:
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 a. Kerjasama dalam penelitian tindakan kelas meningkatkan
 kesepakatan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
 b. Berkenaan dengan waktu karena penelitian tindakan kelas
 memerlukan komitmen penelitia untuk terlibat didalamnya.
 c. Melalui kerja sama, kemungkinan untuk berubah meningkat.
 d. Kerja sama dalam penelitian tindakan kelas meningkatkan
 kesepakatan dalam menyelesaikan maslah yang di hadapi.28
 Sementara itu kelemahan dari penelitian tindakan kelas
 adalah sebagai berikut:
 1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar
 penelitian tindakan kelas.
 2. Berkenaan dengan waktu karena penelitian tindakan kelas
 memerlukan komitmen peneliti untuk terlibat didalamnya.29
 C. Kajian Hasil Penelitian yang Relavan
 Penelitian yang dilakukan Muhamad Fazri pada tahun 2013,
 menunjukan peningkatan hasil belajar menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama pada pembelajaran IPS. Pada siklus I rata-
 rata hasil belajar siswa 6,70 dengan N-Gain 0,33 dan meningkat pada
 siklus II dengan rata-rata hasil belajar siswa 8,10 dengan N-Gain 0,52.
 Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu di atas maka dapat
 diketahui bahwa penelitian tindakan kelas mengenai upaya
 peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan
 materi proses persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas VIII SMP
 Dwi Putra belum pernah dilakukan oleh peneliti lain sehingga
 orisinilitas konsep ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
 Terhadap hasil-hasil penelitian yang secara variabel berhubungan akan
 semakin membuktikan akurasi hasil-hasil penelitian sebelumnya
 28
 Kunandar, Langkah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
 (Jakarta: Raja Grfindo) 2008, h. 69. 29
 Ibid h. 69-70.
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 D. Pengajuan Konseptual Perencanaan Tindakan atau Kerangka
 Berfikir
 1. Pendekatan dan Penerapan Metode Pembelajaran Sosiodrama
 dalam Mata Pelajaran IPS Terpadu
 Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah
 dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil suatu kerangka
 pemikiran sebagai berikut. Pembelajaran IPS Terpadu merupakan
 suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran IPS dalam mengajarkan
 IPS Terpadu kepada para peserta didiknya, yang di dalamnya
 terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
 terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
 didik tentang IPS Terpadu yang beragam agar tejadi interaksi optimal
 antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan
 peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran IPS. Dengan demikian
 setiap guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan
 namun peserta didik dapat memahami konsep atau materi yang
 disampaikan oleh guru salah satunya adalah dengan memilih metode
 pembelajaran yang lebih memperdayakan peserta didik, sehingga
 tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai dan hasil belajar
 yang diperoleh peserta didik akan lebih baik.30
 Pembelajaran IPS adalah untuk membentuk peserta didik yang
 dapat berpikir dan menyelesaikan masalah dan memiliki ketrampilan
 sosial. Ketrampilan sosial dalam hal ini seperti memiliki kepekaan
 terhadap masalah-masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya pada
 khususnya dan lingkungan nasional sebagai lingkungan yang lebih
 luas. Pembelajaran IPS juga untuk membentuk peserta didik yang
 dapat bekerjasama dalam masyarakat yang memiliki karakter dan latar
 belakang yang berbeda-beda. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
 30
 Ngalim purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja
 Rosdakarya, 2007)
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 IPS, maka metode pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik
 sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.
 Metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam
 menyampaikan materi bahan ajar kepada para peserta didiknya
 merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta
 didik, sehingga pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk
 peserta didik sangat diperlukan. Metode pembelajaran Sosiodrama,
 pembelajarannya menitikberatkan pada kemampuan mengingat,
 bekerja sama dan interaksi antar peserta didik. Proses pembelajaran
 menjadi menyenangkan sehingga bisa memotivasi peserta didik untuk
 belajar sehingga hasil belajarpun meningkat.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu
 Penelitian dilakukan di SMP Dwi Putra Ciputat Tangerang
 Selatan pada siswa kelas VIII-A dengan jumlah siswa 35 orang.
 Penelitian dilaksanakan pada saat mata pelajaran IPS Terpadu.
 Penelitian direncanakan dimulai pada awal Februari
 semester genap tahun pelajaran 2013/2014.
 Tabel 3.1
 Jadwal Kegiatan Penelitian
 Kegiatan Penelitian Jan Feb Des Jan Feb Mar
 Penyusunan Proposal Penelitian √ √
 Penyusunan Instrumen Penelitian √ √
 Penyusunan Data Penelitian √
 Pengolahan Data dan Analisis
 Data √ √
 Penyusunan Laporan Penelitian √
 Sumber : Penelitian 2014-2015
 Alasan peneliti mengambil SMP Dwi Putra sebagai bahan
 penelitian karena masih adanya masalah dengan KKM 70 % siswa
 pada mata pelajaran IPS dan kurangnya guru menggunakan metode
 sosiodrama dalam proses pembelajaran di sekolah serta jarak antara
 tempat studi dengan sekolah yang akan diteliti tidak terlalu jauh
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 sehingga memudahkan untuk mencari informasi.
 B. Desain Intervensi Tindakan
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
 (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu penelitian
 tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai
 peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
 (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan
 merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
 bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses
 pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam
 suatu siklus.1
 Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara
 lain : catatan guru, catatan siswa, rekaman, tape recorder, wawancara,
 dan berbagai dokumen yang terkait dengan siswa.
 Prosedur penelitian terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari
 4 tahapan yakni perencanaan, melakukan tindakan, pengamatan, dan
 refleksi. Refleksi dalam siklus dan akan berulang kembali pada siklus
 -siklus berikutnya.
 C. Rancangan Siklus Penelitian
 1. Perencanaan (Planning)
 “Peneliti merencanakan tindakan berdasarkan tujuan
 penelitian. Tahap awal penelitian yaitu menyiapkan skenario
 pembelajaran yaitu dengan menentukan titik atau fokus peristiwa
 yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati,
 kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk
 membantu merekam fakta yang terjadi selama tindakan
 berlangsung”.2 Kemudian tahap persiapan yang dilakukan adalah
 perencanaan yang matang setelah mengetahui masalah dalam
 1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
 Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 44-45. 2 Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2007), cet. 3, h. 17
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 pembelajaran seperti membuat rancangan pelaksanaan
 pembelajaran (RPP), menyiapkan instrumen penelitian terdiri
 dari: soal atau tes yang harus dikerjakan siswa, lembar observasi,
 dan lembar wawancara serta catatan lapangan.
 2. Tindakan (Acting)
 Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan
 guru berdasarkan perencanan yang telah disusun yaitu sebelum
 memulai proses belajar mengajar, peneliti sekaligus guru
 melakukan tes kemampuan awal (pre test) siswa mengenai pokok
 bahasan yang akan dipelajari. Pelaksanaan yang merupakan
 implementasi atau penerapan isi rancangan yang telah
 direncanakan, yaitu menggunakan tindakan di kelas dengan
 menerapkan metode sosiodrama.
 3. Pengamatan (Observation)
 Selama tahap pelaksanaan penelitian yaitu dilakukan
 kegiatan pengamatan atau observasi terhadap perencanaan
 pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Adapun “Observasi
 adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
 seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran”.3 Kemudian
 observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.
 Begitu juga observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas
 belajar siswa, untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
 dalam mengaplikasikan pembelajaran serta menilai tindakan-
 tindakan yang sudah baik dan tindakan yang masih perlu
 diperbaiki. Kemudian pada akhir siklus dilakukan evaluasi
 terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa serta pendapat siswa
 mengenai pembelajaran yang diharapkan oleh guru.
 Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini
 terdiri dari dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
 Adapun data kuantitatif terdiri dari hasil belajar siswa baik
 3 Ibid., h. 127.
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 melaui pre test maupun post test dan data tentang pendapat siswa
 dari wawancara, sedangkan data kualitatif terdiri dari data
 tentang aktivitas belajar siswa dari hasil observasi dan pendapat
 siswa dari hasil wawancara.
 Melalui pengumpulan informasi, observer dapat mencatat
 berbagai kelebihan dan kelemahan guru dalam melaksanakan
 tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan ketika guru
 melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang memasuki
 siklus berikutnya.
 4. Refleksi
 Kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
 dilakukan. Pada tahap ini, hasil yang didapat dari pengamatan
 dikumpulkan dan dianalisis bersama oleh peneliti dan guru,
 sehingga dapat diketahui apakah kegiatan yang dilakukan sesuai
 dengan tujuan perencanaan”.4 Maka hasil dari analisis tersebut
 akan digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan siklus
 berikutnya. PTK atau Classroom Action Research (CAR) adalah
 penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh
 guru di dalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya
 bertujuan memecahkan masalah.
 Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru
 bidang studi IPS di sekolah. Pembelajaran dilakukan oleh peneliti
 dan guru bidang studi secara bergantian, begitu pula observasi
 dilakukan oleh peneliti dan guru secara bergantian pula.
 Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan berdasarkan suatu
 siklus, masing-masing siklus meliputi tahap perencanaan,
 tindakan, pengamatan dan refleksi. Suatu siklus akan dilanjutkan
 apabila kriteria keberhasilan yang diharapkan belum tercapai dan
 siklus akan berhenti apabila kriteria keberhasilan telah tercapai.
 4 Ibid., h. 19
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 Refleksi adalah aktifitas melihat berbagai kekurangan yang
 dilaksanakan guru selama tindakan. Dari hasil refleksi guru dapat
 mencatat berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga
 dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana ulang.5
 Tabel 3.2
 Model Penelitian Tindakan Kelas6
 Sumber : Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi Penelitian
 Tindakan Kelas
 D. Subjek atau Partisipan Yang Terlibat
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP
 Dwi Putra Ciputat yang berjumlah 35 siswa dari jumlah keseluruhan
 siswa kelas VIII-A dan kelas VIII-B terdapat 65 siswa..
 E. Peran dan Posisi Peneliti Dalam Penelitian
 Peneliti berperan sebagai observer sebelum penelitian
 dilakukan di kelas sekaligus guru kelas yang berkolaborasi dengan
 satu guru IPS yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti
 berperan dalam merancang rencana pembelajaran dan mengolah data
 5 Wina Sanjaya, PenelitianTindakanKelas, (Jakarta: Kencana,2009),h.78
 6 Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2007), cet. 3, h. 16
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 hasil penelitian. Peneliti juga sebagai observer kegiatan siswa . dan
 guru IPS SMP Dwi Putra berperan sebagai pembimbing dan
 observer kegiatan guru (peneliti) di kelas.
 F. Tahapan Intervensi Tindakan
 1) Peneliti membuat acuan atau langkah-langkah program
 pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama pada
 pokok materi proses persiapan kemerdekaan Indonesia.
 2) Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, guru memberikan
 tes kemampuan awal (pre test) kepada siswa.
 3) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran
 yang akan diberikan kepada siswa.
 4) Guru menjelaskan materi yang akan di bahas sesuai kompetensi
 dasar yang ingin di capai.
 5) Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menuliskan tema, ide,
 atau gagasan utama yaitu proses persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 6) Kemudian menerapkan metode sosiodrama sebagai metode
 pembelajaran di kelas untuk lebih memperjelas materi yang
 disampaikan kepada siswa.
 7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami peran
 dari tokoh-tokoh pahlawan kemerdekaan pada materi pelajaran
 yang telah di pelajari.
 8) Memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya.
 9) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap
 materi pelajaran.
 10) Tes kemampuan akhir setelah pelajaran (post test).
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 Tabel 3.3
 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
 Standar Kompetensi : Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 Bentuk Soal : PG
 Kompetensi
 Dasar Materi Pokok
 Indikator
 No Butir
 Memahami
 usaha
 persiapan
 kemerdekaan
 Terbentuknya BPUPKI
 Sidang BPUPKI dan
 Perumusan Dasar Negara
 Pembentukan PPKI
 Perbedaan perspektif antar
 kelompok sekitar
 proklamasi kemerdekaan
 Indonesia
 Kronologi proklamasi
 kemerdekaan Indonesia
 Kronologis proses
 penyebaran berita tentang
 proklamasi kemerdekaan
 dan sikap rakyat di
 berbagai daerah
 Proses terbentuknya negara
 dan pemerintah Republik
 Indonesia beserta
 kelengkapanya dengan
 sidang PPKI
 Dukungan spontan dan
 tindakan heroik dari
 berbagai daerah terhadap
 pembentukan negara dan
 pemerintah Republik
 Indonesia
 Menjelaskan alasan jepang
 membentuk BPUPKI
 Mendiskripssikan secara
 kronologis proses penyusunan
 dasar dan konstitusi untuk
 negara Indonesia yang akan
 didirikan
 Mendeskripsikan dibentuknya
 PPKI dan peranannyadalam
 proses persiapan kemerdekaan
 Melacak perbedaan perspektif
 antar kelompok sekitar
 proklamasi kemerdekaan
 Indonesia
 Menyusun kronologi proklamasi
 kemerdekaan Indonesia
 Mendeskripsikan secara
 kronologis proses penyebaran
 berita tentang proklamasi
 kemerdekaan dan sikap rakyat
 di berbagai daerah
 Menjelaskan proses
 terbentuknya negara dan
 pemerintah Republik Indonesia
 beserta kelengkapanya dengan
 sidang PPKI.
 Menganalis dukungan spontan
 dan tindakan heroik dari
 berbagai daerah terhadap
 pembentukan negara dan
 pemerintah Republik Indonesia
 1, 2, 3, 4, 5, 6
 7, 8, 9, 10, 11, 12
 13, 14, 15, 16, 17, 18
 19, 20, 21, 22
 23, 24, 25, 26
 27, 28, 29, 30, 31,
 32, 33, 34, 35, 36,
 37, 38, 39, 40
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 G. Hasil Intervensi Tindakan Yang Di Harapkan
 Hasil intervensi tindakan yang diharapkan pada penelitian ini
 adalah siswa mampu menggunakan serta mengamati metode
 sosiodrama sehingga memudahkan dalam proses belajar dan hasil
 belajar siswa pada mata pelajaran IPS meningkat setelah belajar
 menggunakan metode sosiodrama.
 Dalam pembelajaran siswa aktif secara mental menemukan
 pengetahuan berupa konsep, prinsip maupun keterampilan yang
 menjadikan pengetahuan yang mereka dapatkan akan bertahan lama,
 mempunyai efek transfer yang lebih baik sehingga dapat
 meningkatkan hasil belajar. Menurut Ahmad Sofyan, dkk “siswa
 dinyatakan tuntas belajar jika mencapai skor minimal 70%, dan
 kelas dinyatakan tuntas belajar jika siswa yang tuntas belajar
 mencapai minimal 85%, maka proses belajar mengajar berikutnya
 dapat membahas pokok bahasan baru”.7
 H. Data dan Sumber data
 Pada penelitian ini, data yang diperoleh berupa nilai tes
 kemampuan siswa dan persepsi siswa terhadap proses pembelajaran
 yang dilaksanakan menggunakan metode sosiodrama. Data tersebut
 diperoleh melalui pre test, post test, lembar wawancara, lembar
 observasi, angket, kuisioner, dan tes kemampuan akhir. Sumber data
 pada penelitian ini adalah siswa dan pengamat.
 I. Instrumen Penelitian
 1. Instrumen Tes
 Tes tertulis yang dilakukan disini berupa pre test dan post
 test. Pre test adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran
 7 Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN
 Jakarta Press, 2006), h. 102.
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 diberikan kepada siswa. Sedangkan post test adalah tes dimana
 bahan-bahan pelajaran yang telah diajarkan kepada siswa. Tes
 digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, baik sebelum
 dilaksanakan tindakan maupun setelah dilakukan tindakan.
 2. Instrumen Non Tes
 a. Lembar Wawancara
 Wawancara menurut Hopkins dalam Wiriatmadja,
 “wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu
 di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain”.8
 Wawancara dilakukan melalui dua tahap pertama saat pra
 penelitian atau sebelum dilakukan tindakan, dimana tujuannya
 untuk mengetahui kondisi mengenai deskripsi pelaksanaan
 pembelajaran dan masalah-masalah yang dihadapi dalam kelas.
 Kemudian wawancara kedua dilakukan setelah tindakan
 dilakukan untuk mengetahui hasil dari penerapan metode
 sosiodrama dikelas terhadap siswa. Wawancara dilakukan secara
 bebas, dilakukan untuk mengungkap data dan kata-kata secara
 lisan tentang sikap, pendapat dan wawasan mengenai baik
 buruknya proses belajar mengajar yang telah berlangsung.
 b. Lembar Observasi
 Observasi adalah “kegiatan pengamatan untuk memotret
 seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran”.9 Observasi
 adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk
 memberikan gambaran seberapa jauh efek tindakan yang telah
 dicapai. Lembaran observasi terdiri dari lembar observasi guru
 dan lembar observasi siswa. Lembar observasi guru digunakan
 8 Rochiati Wiriatnadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 2008), h. 117. 9 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
 Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 143.
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 untuk mengetahui proses selama pengajaran dengan metode
 sosiodrama. Sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk
 mengetahui interaksi siswa dengan guru selama proses belajar
 mengajar.
 c. Lembar Catatan Lapangan
 Catatan lapangan diperlukan untuk mengamati seluruh
 kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. Berbagai hasil
 pengamatan tentang aspek pembelajaran dikelas, suasana kelas,
 pengelolaan kelas, interaksi guru dengan siswa, dan aspek
 lainnya yang pelu dicatat
 J. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dari
 hasil pre test, post test, teknik wawancara, teknik pengamatan
 (observation), nilai pre test, post test dan persepsi siswa. Data
 yang diperoleh dari kegiatan ini adalah persepsi siswa terhadap
 pembelajaran IPS, proses pembelajaran yang diterapkan oleh
 guru, kesulitan guru dalam mengajarkan IPS pada siswa
 khususnya pada materi proses persiapan kemerdekaan Indonesia,
 serta kesulitan siswa dalam mempelajari dan memahami mata
 pelajaran IPS khususnya pada materi proses persiapan
 kemerdekaan Indonesia.
 Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
 kejadian-kejadian selama proses pembelajaran berlangsung.
 Selain observasi peneliti juga memberikan kuisioner setiap akhir
 siklus untuk mengetahui pendapat siswa tentang metode
 sosiodrama dan tes kemampuan untuk mendapatkan data hasil
 belajar IPS siswa.
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 K. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan Studi
 Sebelum tes tersebut dijadikan sebagai instrumen
 penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden,
 yaitu orang-orang diluar sampel (subjek) yang telah ditetapkan,
 dalam hal ini diluar subjek yang sudah ditetapkan yakni kelas
 VIII-A IPS. Tes uji coba tersebut dimaksudkan untuk
 mengetahui apakah instrumen tersebut dapat memenuhi syarat
 validitas dan reliabilitasnya atau tidak.
 1. Uji Validitas Untuk Hasil Belajar
 Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut
 mengukur apa yang hendak diukur. Dalam Bahasa Indonesia
 “valid disebut dengan istilah sahih”. “Sebuah item tes
 dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar
 terhadap skor total. skor pada item menyebabkan skor total
 menjadi tinggi atau rendah”. 10
 Dengan kata lain, dapat dikemukakan bahwa sebuah
 item memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item
 mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini
 dapat diartikan dengan korelasi, sehingga untuk mengetahui
 validitas item digunakan rumus korelasi. Dalam menghitung
 validitas instrumen tes hasil belajar siswa , peneliti
 menggunakan rumus korelasi bisentral, yaitu :11
 Keterangan :
 = koefisen kolerasi biserial
 10
 Ibid., ha.65 11
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
 cet. 9, h.79

Page 67
                        
                        

51
 = rata-rata sekor pada subjek yang menjawab betul
 bagi item yang dicari
 = rata-rata sekor total semua responden
 = standar deviasi sekor todal semua responden
 = proporsi peserta tes yang menjawab betul
 = proporsi peserta tes yang menjawab salah
 r > rtabel maka butir soal tersebut valid
 r < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid
 Suatu alat evaluasi dapat dikatakan tepat atau sahih,
 apabila alat tersebut dapat mengevaluasi apa yang
 seharusnya di evaluasi. Atau dengan kata lain suatu alat
 evaluasi disebut valid jika ia dapat mengevaluasi dengan
 tepat sesuatu yang harus di evaluasi. Uji validitas adalah uji
 kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi sebenarnya.
 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 validitas konstruk (Construct Validity). Validitas konstruk
 merupakan yang terluas cakupannya dibanding dengan
 validitas lainnya, karena melibatkan banyak prosedur
 termasuk validitas isi dan validitas kriteria. Untuk mengukur
 keabsahan tes kognitifnya pada penelitian ini peneliti
 menggunakan program ANATES.
 Instrumen soal tes yang digunakan pada penelitian ini
 sebelum di uji validitaskan sebelumnya telah dikonsultasikan
 kepada ahli. Instrumen tersebut disebar pada tanggal 11
 Februari 2014, kemudian soal tersebut diuji validitaskan.
 Dari 40 butir soal tersebut didapat 20 butir pertanyaan yang
 valid yakni no. 1, 3, 6, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23,
 25, 29, 32, 33, 34, 35, 39. dan 20 butir pertanyaan yang tidak
 valid yakni no 2, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 20, 21, 24, 26, 27, 28,
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 30, 31, 36, 37, 38, 40. Pada setiap siklus hanya 10 soal yang
 digunakan untuk pretest dan posttest yaitu nomer 1, 3, 6, 10,
 11, 14, 15, 16, 17, 18 untuk siklus I dan 10 soal sisanya
 digunakan pada siklus II tujuannya adalah agar jumlah butir
 positif dan negatif lebih seimbang. Adapun hasil perhitungan
 validitas yang telah dilakukan menggunakan ANATES
 dapat dilihat pada lampiran 21.
 2. Uji Reliabilitas12
 Reliabilitas berhubungan dengan masalah
 kepercayaan hasil test. Suatu test dapat dikatakan
 mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika test tersebut
 memberikan hasil yang tetap untuk menghitung besarnya
 reliabilitas instrumen hasil belajar peneliti menggunakan
 rumus kuder Richardson ( K – R 20 ) sebagai berikut :
 Keterangan :
 Rii = reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
 n = banyaknya soal
 s = standar deviasi atau simpangan baku
 p = proporsi siswa yang menjawab benar
 q = proporsi siswa yang menjawab salah
 Adapun kriteria pengujian :
 rii = 0,91 – 1,00 = Sangat tinggi
 rii = 0,71 – 0, 90 = Tinggi
 rii = 0,41 – 0, 70 = Sedang
 rii = 0,21 – 0,40 = Rendah
 rii = < 0,21 = Sangat Rendah.13
 12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
 cet. 9, h.96-97
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 Namun dalam penelitian ini perhitungan Reliabilitas
 menggunakan program ANATES.
 Berdasarkan perhitungan menggunakan ANATES
 tersebut diperoleh bahwa nilai realibilitas instrumen tes ini
 sebesar 0,57 termasuk kategori sedang. Oleh karena itu, dapat
 disimpulkan instrumen ini layak untuk digunakan dalam
 penelitian. Adapun hasil perhitungan reliabilitas yang telah
 dilakukan menggunakan ANATES dapat dilihat pada
 lampiran 22.
 3. Taraf Kesukaran14
 Untuk mengetahui apakah soal tes yang diberikan
 tergolong mudah, sedang, atau sukar digunakan rumus sebagai
 berikut :
 P = B
 JS
 Keterangan :
 P : Tingkat kesukaran untuk setiap butir soal.
 B : Jumlah siswa yang menjawab benar.
 JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes .
 Adapun Kriteria tingkat kesukaran soal :
 0,00-0,30 : Sukar
 0,30-0,70 : Sedang
 0,70-1,00 : Mudah
 Namun dalam penelitian ini perhitungan Tingkat
 Kesukaran menggunakan program ANATES.
 13
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
 cet. 9, h.96-97
 14
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ( Edisi Revisi ), ( Jakarta : Bumi
 Aksara, 2006 ), h. 208
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 Berdasarkan tabel di atas, dari 40 soal yang diuji
 cobakan terdapat 1 soal sangat sukar, 25 soal sukar, 10 soal
 sedang, 3 soal mudah, dan 1 soal sangat mudah. Oleh karena
 itu, dapat disimpulkan instrumen ini layak untuk digunakan
 karena rata-rata bertarap sedang. Adapun hasil klasifikasi
 tingkat kesukaran soal yang dihitung menggunakan ANATES
 dapat dilihat pada lampiran 23
 4. Daya Pembeda15
 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal
 untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi
 dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui
 indeks diskriminasi digunakan rumus :
 D = (Ba-Bb) / 0,5 N
 Keterangan :
 Ba : Jumlah menjawab benar pada kelompok atas
 Bb : Jumlah menjawab benar pada kelompok bawah
 N : Jumlah peserta
 Kriteria daya pembeda:
 D : 0,00 – 0,20 = Jelek
 D : 0,20 - 0,40 = Cukup
 D : 0,40 - 0,70 = Baik
 D : 0,70 - 1,00 = Baik sekali
 Namun dalam penelitian ini perhitungan daya pembeda
 menggunakan program ANATES.
 Berdasarkan tabel di atas, dari 40 soal yang
 diujicobakan terdapat 4 soal yang berkategori jelek, 21 soal
 berkategori cukup, 13 soal berkategori baik, 2 soal berkategori
 baik sekali. Dari soal yang diujicobakan, soal yang digunakan
 15 Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN
 Jakarta Press, 2006), h. 104.
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 dalam penelitian ini hanya 20 soal. Pemilihan soal ini di
 samping didasarkan pada keempat kriteria di atas, juga di
 dasarkan pada keterwakilan semua indikator materi pelajaran
 sehingga tujuan pembelajaran dapat diukur dengan 20 soal ini.
 Adapun hasil daya pembeda dari soal-soal yang diujikan dan
 telah dihitung menggunakan ANATES dapat dilihat pada
 lampiran 24.
 L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis
 Data yang diperoleh dari instrumen penelitian dianalisis
 menggunakan analisis deskriptif dari setiap siklus dan dengan
 menggunakan N-Gain untuk melihat selisih anatara pre test
 dengan post test pada setiap siklus, untuk melihat perbedaan hasil
 belajar pada setiap siklus. Penelitian ini dianggap berhasil jika
 setelah dilakukakan tindakan terjadi peningkatan hasil belajar
 diukur dengan ketentuan KKM sebesar 70 mata pelajaran IPS di
 SMP Dwi Putra Ciputat.
 Gain adalah selisih antara nialai pre test dan post test, gain
 menunjukan peningkatan atau penguasaan konsep siswa setelah
 pembelajaran dilakukan oleh guru. Uji Normal Gain digunakan
 untuk mengindari bias pada penelitian dan menggunakan rumus.
 1. Hasil Belajar
 Untuk mengetahui peningkatan skor pre test dan pos test
 menggunakan rumus normalized gain.16
 N-gain = Skor Post tes – Skor Pre test
 Skor maksimal – Skor pre test
 Dengan kategori :
 N-gain tinggi : nilai (g) > 0,07
 16
 Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN
 Jakarta Press, 2006), h. 107.
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 N-gain sedang : 0,07 > (g) > 0,3
 N-gain rendah : nilai (g) < 0,3
 2. Efektifitas Metode Pembelajaran Sosiodrama
 Untuk mengetahui apakah metode yang digunakan dalam
 pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
 yang memperhitungkan ketuntasan hasil belajar, maka
 digunakan tafsiran efektivitas untuk rata-rata N-gain adalah :17
 Tabel 3.5
 Tafsiran Normalized Gain
 3. Tabulasi
 Tabulasi yaitu setelah diketahui setiap indikatornya , maka
 seluruh data tersebut ditabulasikan dalam sebuah tabel untuk
 kemudian diketahui peghitungannya.
 Penghitungannya sebagai berikut :
 P = F x 100
 N
 Ket :
 P = Presentase
 F = Frekuensi atau jumlah yang mengisi
 N = Jumlah responden
 17
 Ibid, hal.108
 Normalized Gain Tafsiran
 Kurang 0,40 Tidak efektif
 0,40 - 0,55 Kurang efektif
 0,56 – 0,75 Cukup efektif
 0,76 – 1,00 Efektif
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 Tabel 3.6
 Kategori Penilaian Total
 Persentase Katagori
 20%-35% Tidak baik
 36%-50% Cukup
 51%-65% Baik
 66%-80% Sangat baik
 4. Data Lembar Observasi
 Dari data hasil observasi kegiatan guru dan siswa diolah
 secara kualitatif. Skor rata-rata kegiatan guru dan siswa akan
 dibagi menjadi empat kategori skala ordinal, yaitu baik sekali,
 baik, cukup, kurang dan kurang sekali seperti klasifikasi pada
 tabel 3.7.
 Tabel 3.7
 Klasifikasi Nilai Kegiatan Guru dan Siswa
 Skor Kategori
 4 Baik sekali
 3 Baik
 2 Cukup
 1 Kurang
 0 Kurang sekali
 Analisis dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
 menggunakan format observasi. Observasi kegiatan siswa
 dilakukan pada setiap pertemuan ketika proses belajar mengajar
 berlangsung. Data yang diperoleh dari observasi merupakan data
 kualitatif dan dikonversi ke dalam bentuk penskoran kuantitatif
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 berdasarkan jumlah siswa yang memunculkan tiap indikator.
 Pada pengolahan data ini digunakan rumus:.18
 Persentase = Skor total yang dilakukan X 100
 Skor Ideal
 100 = Bilangan tetap (rumus presentase)
 Adapun kriteria pengujian :
 P = 80% - 100% = Sangat Baik
 P = 70% - 79% = Baik
 P = 60% - 69% = Cukup
 P = 50% - 59% = Kurang
 P = 0% - 49% = Gagal
 18
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
 Cipta, 2006 ).hal. 229
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Dwi Putra
 Keberadaan Indonesia dalam konstelasi dunia saat ini tidak lagi
 dibatasi oleh dimensi geografis semata. Arus informasi yang melintas
 tanpa batas mengakibatkan Indonesia menyatu dalam kehidupan global
 yang kian deras. Jumlah penduduk yang besar sampai saat ini hanyalah
 baru keunggulan potensi belaka. Dengan demikian pendidikan dan
 pemberdayaan sumberdaya manusia yang berkualitas dan mampu
 bersaing dalam dunia global. Itulah yang melatar belakangi berdirinya
 SMP Dwi Putra.
 SMP Dwi Putra merupakan lembaga pendidikan yang berada
 dalam naungan Yayasan Sosial dan pendidikan Ar-rachmat yang
 didirikan pada tahun 1986, oleh dua putra Bapak H. Achmat Nasution,
 yaitu DR. H. Adnan Buyung Nasution dan H. Sjamsi Buyung
 Nasution.
 Walapun harus tertatih-tatih dalam perjuangan yang tak kenal
 henti, badan pendiri dan pengurus yayasan sosial dan dan pendidikan
 Ar-Rachmat tidak pernah putus asa dalam mendapatkan sebuah
 legitimasi secara yuridis (hukum) maupun untuk mendapatkan sebuah
 legitimasi dari masyarakat sekitar sekolah. Sebuah proses yang
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 panjang untuk mendapatkan itu semua yang pada akhirnya dengan
 diiringi kesabaran serta perjuangan dan doa yang tak pernah henti
 untuk menghidupkan sebuah lembaga yang bergerak di bidang
 pendidikan yang pada akhirnya menuai sebuah keberhasilan dengan
 mendapatkan pengakuan secara formal maupun informal dan dapat
 mengembangkannya dengan membuka 3 (tiga) unit sekolah yaitu
 SMP, SMU dan SMK Dwi Putra.
 B. Visi dan Misi SMP Dwi Putra
 1) Visi SMP Dwi Putra
 a. Terdepan dalam prestasi belajar
 b. Terdepan dalam prestasi olahraga
 c. Beriman dan bertakwa
 d. Berbudi luhur.
 2) Misi SMP Dwi Putra
 a. Menjadikan penerus generasi bangsa Indonesia yang berkualitas
 dalam belajar.
 b. Menjadikan penerus bangsa yang sehat.
 c. Menjadikan generasi bangsa Indonesia yang jujur.
 3) Tujuan SMP Dwi Putra
 Menyiapkan siswa yang kreatif, handal, trampil, disiplin, dan
 mampu mengembangkan diri dalam rangka meningkatan kualitas
 sumber daya manusia.
 C. Keadaan Guru Dan Tenaga Kependidikan
 Salah satu komponen terpenting pada sebuah instansi
 pendidikan adalah guru. Baik tidaknya kualitas pembelajaran sangat di
 pengaruhi oleh kemampuan profesional seorang guru, karena guru
 memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor dalam proses
 pembelajaran. Sedangkan jumlah tenaga pendidik di SMP Dwi Putra
 berjumlah 23 orang termasuk Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
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 Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, dan 20 orang guru
 seperti pada table berikut ini.
 D. Keadaan Siswa
 Jumlah siswa SMP Dwi Putra pada tahun ajaran 2012-2013
 berjumlah dengan rincian kelas.
 E. Sarana Dan Prasarana
 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sesuatu yang
 diadakan oleh sekelompok manusia atau alat penunjang proses
 pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara berarti dan
 optimal bagi jalannya proses 40 pendidikan. Adapun sarana dan
 prasarana di SMP Dwi Putra, dilihat table dibawah ini:
 Tabel 4.1
 Sarana dan Prasarana
 No Deskripsi Jumlah Keterangan
 1 Ruang kelas 9 Baik
 2 Komputer 2 Baik
 3 Ruang perpustakaan 1 Baik
 4 Ruang kepala sekolah 1 Baik
 5 Ruang yayasan 1 Baik
 6 Ruang guru 1 Baik
 7 Ruang tu 1 Baik
 8 Papan tulis 9 Baik
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 9 Ruang osis 1 Sedang
 10 Lab komputer 1 Baik
 11 Telepon 2 Baik
 12 Masjid 1 Baik
 13 Toilet guru 1 Sedang
 14 Toilet siswa 1 Sedang
 15 Ruang BP 1 Rusak
 16 Ruang keterampilan 1 Rusak
 17 Gudang 1 Sedang
 Sumber : Hasil Penelitian 2015
 Keadaan sarana dan prasarana SMP Dwi Putra bisa dikatakan
 belum memadai untuk melaksanakan proses belajara mengajar. Seperti
 ruangan perpustakaan yang rusak, sehingga menunda proses
 peminjaman buku atau sebagai referensi siswa untuk membaca. Begitu
 juga dengan toilet siswa yang belum memadai bila disesuaikan dengan
 jumlah siswa. Dua toilet untuk 254 siswa, dan lebih parah lagi toilet
 siswa itu dalam keadaan sedikit rusak, teruama dalam masalah air yang
 sering macet (tidak mengalir), sehingga mengganggu kenyamanan
 para siswa dalam memasuki toilet tersebut. Menurut akreditasi
 idealnya 1 kelas disediakan 1 toilet. Berarti bila di SMP Dwi Putra
 mempunyai 8 rombongan belajar, idealnya ada 8 toilet. Hal ini
 seharusnya tidak terjadi untuk sarana dan prasarana pun harus
 diperhatikan guna menunjang kelancaran proses pembelajaran.
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 F. Deskripsi Hasil Penelitian
 1. Penelitian Pendahuluan
 Penelitian tindakan kelas ini di mulai dengan melakukan
 observasi awal pada tanggal 14 Januari 2014 di SMP Dwi Putra
 Ciputat, Tangerang Selatan. Sebelum diadakan penelitian, penulis
 melakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu. Dari analisis kebutuhan
 diperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi belajar tempat
 penelitian diadakan. Analisis kebutuhan kegiatan ini meliputi
 wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, serta melakukan
 observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS di kelas.
 Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses
 pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh selama proses
 pembelajaran IPS di SMP Dwi Putra Ciputat, Tangerang Selatan kelas
 VIII-A.
 Peneliti melakukan wawancara dengan guru IPS, Inung Idawati,
 SE pada tanggal 14 Januari 2014. Pukul 09.20-09.50 WIB, bertempat
 di ruang guru. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses
 pembelajaran IPS di kelas VIII-A, dan mengetahui hasil belajar IPS
 siswa. Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa
 metode pembelajaran IPS yang selama ini digunakan adalah dengan
 metode ceramah, tanya jawab, serta pembelajaran lebih
 menitikberatkan pada pengerjaan tugas LKS yang banyak. Guru
 menganggap gaya belajar masing-masing siswa berbeda-beda sehingga
 membuat guru sukar menemukan metode pembelajaran yang tepat
 yang disukai oleh siswa. Selain itu sikap siswa cenderung pasif dalam
 belajar IPS sehingga kurang adanya interaksi antara guru dan siswa,
 yang berujung pada hasil belajar IPS siswa yang rendah. Kemudian
 guru pun jarang menggunakan metode serta alat-alat yang menunjang
 dalam proses pembelajaran IPS Terpadu.
 Dari hasil wawancara ini, ditentukan kelas VIII-A sebagai
 kelas yang cocok untuk diadakan penelitian, terkait dengan
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 permasalahan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Hal ini
 terlihat dari nilai rapot IPS siswa masih banyak yang dibawah KKM
 yaitu < 70.
 Dari hasil observasi sendiri dalam proses pembelajaran pada
 kenyataannya terdapat kendala-kendala yang dihadapi guru selama
 mengajar. Diantara permasalahan yang ditemukan :
 Pertama, kondisi kelas yang kurang kondusif. Dari hasil
 pengamatan yang paling utama adalah kondisi kelas yang kurang
 kondusif, yang mengurangi daya konsentrasi siswa dalam belajar. Pada
 saat mengajar kebanyakan murid tidak memperhatikan guru yang
 sedang menerangkan, dikarenakan metode yang digunakan masih
 kovensional, yakni Metode ceramah serta pembelajaran yang
 dilakukan oleh guru bersifat text book, mengacu pada buku atau LKS.
 Kedua, ketidak aktifan murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
 Ini terlihat dalam observasi yang dilakukan, ketika guru mengajukan
 pertanyaan terkadang murid enggan menjawabnya. Dan bahkan murid
 tidak pernah mengawali untuk mengajukan pertanyaan atau merespon
 penjelasan materi pelajaran. Dan dapat dikatakan seperti mendiktekan
 kalimat-kalimat, serta pembelajaran tidak berpusat pada siswa yang
 dapat mengaktifkan siswa, sehingga siswa merasa jenuh pada saat
 proses pembelajaran, karena siswa tidak dapat menemukan sendiri
 materi pokok serta kata kunci (key word) yang penting. Dan pada saat
 proses pembelajaran berlangsung ada beberapa orang siswa yang
 terlihat malas untuk belajar, hal ini ditunjukkan dengan sikap dan
 perilaku yang ditampilkan oleh siswa yang bersangkutan, seperti tidur
 di dalam kelas, bersenda gurau dengan teman, serta menunjukkan
 sikap yang antipati terhadap pembelajaran IPS. Dari masalah yang
 tersebut diatas membuat nilai hasil evaluasi akhir belajar siswa rendah.
 Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa hasil
 belajar IPS masih tergolong rendah. Banyak siswa beranggapan bahwa
 mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang kurang menarik dan
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 sulit dalam hal penghitungannya. Hal ini terbukti dengan hasil belajar
 yang diperoleh siswa tidak memuaskan. Atau dapat dikatakan hanya
 sebagian saja yang mencapai KKM yaitu sebesar 70.
 2. Analisis Refleksi Awal dan Rencana Tindakan
 a. Analisis Refleksi Awal
 Berdasarkan permasalahan yang disebutkan diatas, maka
 peneliti melakukan analisis untuk mencarikan pemecahan masalah
 yang dihadapi oleh siswa SMP Dwi Putra. Terutama bagaimana
 siswa disekolah tersebut bisa lebih aktif dan memiliki sikap yang
 serius dalam proses pembelajaran IPS, maupun peningkatan hasil
 belajar IPS. Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentunya harus
 berusaha membuat sikap siswa yang lebih serius dalam kegiatan
 pembelajaran. Maka dari itu penelitipun mencarikan metode
 pembelajaran yang berusaha membuat siswa lebih aktif dan
 mempunyai sikap yang baik dalam kegiatan pembelajaran IPS
 sehingga pencapaian pembelajaran IPS yang diharapkan tercapai.
 Metode pembelajaran yang digunakan peneliti adalah
 Metode pembelajaran sosiodrama. Dipilihnya metode tersebut
 karena diharapkan dapat memungkinkan para siswa
 mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide
 orang lain. Identifikasi tersebut memungkinkan cara untuk
 mengubah perilaku dan sikap sebgaimana siswa menerima karakter
 orang lain. Dengan cara ini, siswa dilengkapi dengan cara yang
 aman dan kontrol untuk meneliti dan mempertunjukan masalah-
 masalah diantara kelompok atau individu-individu. Serta dengan
 metode ini diharapakan adanya peningkatan terhadap hasil belajar
 siswa.
 Setelah dipilih metode pembelajaran sosiodrama ini
 kemudian disusunlah perencanaan pembelajaran IPS dengan
 menggunakan metode pembelajaran tersebut.
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 b. Rencana Tindakan
 Rencana tindakan penelitian dengan menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama untuk meningkatkan hasil belajar IPS
 meliputi:
 1) Tindakan penelitian dilakasanakan dikelas VIII-A dan
 dilaksanakan pada hari Selasa 18 Februari 2014. Dimulai pukul
 08.10 – 09.20 WIB. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
 disesuaikan dengan kegiatan sekolah.
 2) Sebelum kegiatan belajar mengajar, guru (peneliti) melakukan
 pengkodisian awal dan memberitahu kepada siswa tujuan
 pembelajaran serta materi yang akan dipelajari kemudian
 menetapkan metode sosiodrama sebagai metode yang akan
 digunakan dalam proses pembelajaran. Menetapkan bahwa
 topik proses persiapan kemerdekaan Indonesia adalah topik
 yang akan digunakan dalam metode pembelajaran sosiodrama
 serta memilih dan menetapkan pemain yang akan berperan
 dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama.
 3) Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
 mengajukan pertanyaan khususnya kepada siswa yang menjadi
 pemeran dalam bermain peran tersebut.
 4) Proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama.
 3. Penelitian Siklus 1
 a. Rencana Tindakan Siklus 1
 Adapun kegiatan perencanaan Siklus 1 yaitu sebagai berikut:
 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
 materi proses persiapan kemerdekaan Indonesia.
 2) Menggunakan metode pembelajaran sosiodrama dengan
 berceramah.
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 3) Menyiapkan sumber dan alat belajar. Dalam mendukung
 kelancaran proses pembelajaran, metode pembelajaran yang
 dipersiapkan adalah metode pembelajaran sosiodrama.
 4) Menyiapkan pedoman observasi untuk guru dan siswa berupa
 lembar observasi dan catatan lapangan yang telah disusun
 sebelumnya. Catatan lapangan yang telah disusun digunakan
 untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung
 serta untuk mengetahui sejauh mana siswa aktif dalam
 pembelajaran IPS.
 5) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes hasil belajar, instrumen
 tesnya dalam bentuk pilihan ganda untuk pre test dan post test
 siklus I, instrumen test pre test digunakan untuk mengukur
 pengetahuan awal siswa dan instrumen post test digunakan untuk
 mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran
 berlangsung.
 b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
 Siklus pertama dilakukan selama 3 kali pertemuan, yaitu 2 x
 40 menit dalam setiap pertemuannya dengan membahas materi
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia dengan materi pokok
 terbentuknya BPUPKI, sidang BPUPKI dan perumusan Dasar
 Negara dan terbentuknya PPKI. Secara sistematis proses
 pembelajaran siklus I dapat digambarkan sebagai berikut:
 1) Kegiatan pendahuluan
 Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu siswa melaksanakan
 pre test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
 materi yang belum di ajarkan. Selanjutnya guru (peneliti)
 memasuki ruangan kelas dengan mengucap salam terlebih
 dahulu, guru menempatkan diri duduk dikursi yang disediakan,
 kemudian guru melakukan pembukaan dengan mulai mengabsen
 kehadiran siswa. Guru memberitahu kepada siswa tujuan
 pembelajaran dan materi yang akan dipelajari kemudian
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 menetapkan metode sosiodrama sebagai metode yang akan
 digunakan dalam proses pembelajaran. Menetapkan bahwa topik
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia adalah topik yang akan
 digunakan dalam metode pembelajaran sosiodrama serta memilih
 dan menetapkan pemain yang akan berperan dalam pelaksanaan
 pembelajaran menggunakan metode pembelajaran sosiodrama.
 2) Kegiatan Inti
 Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan awal dimulai guru
 menerangkan materi tentang proses persiapan kemerdekaan
 Indonesia dengan materi pokok tentang terbentuknya BPUPKI,
 sidang BPUPKI, Perumusan Dasar Negara dan Pembentukan
 PPKI. Kemudian pada pertemuan ke dua guru akan menerapkan
 metode sosidrama dengan diawalai mempersiapkan alat-alat dan
 sarana yang dibutuhkan selama drama berlangsung dan siswa
 akan memerankan drama sesuai yang sudah diberikan peran
 sebagai tokoh pahlawan dalam kesepakatan pertemuan pertama
 yaitu Satria berperan sebagi Ir. Soekarno, Ferdyan sebagai Drs.
 Moh. Hatta, Arpan seebagai Jendral Kumakici Harada, Azaya
 sebagai Dr. Radjiman, Jakaria sebagai M. Yamin dan Raju
 sebagai Dr. Soepomo. Setelah itu guru meminta kepada siswa
 yang telah diberikan peran untuk mengaplikasikan perannya
 dalam sebuah drama tentang proses persiapan kemerdekaan
 didepan kelas. Siswa yang tidak memerankan drama diwajibkan
 untuk memperhatikan dan memahami setiap peran yang
 dimainkan oleh siswa lain kemudian menghentikan sejenak
 drama yang dimainkan siswa untuk mendorong siswa berfikir
 dalam menyelesaikan masalah yang sedang didramakan. Guru
 dengan siswa melakukan tanya jawab tentang jalannya drama
 tadi, lalu menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan terhadap
 drama yang telah ditampilkan kemudian guru bersama siswa
 meluruskan pemahaman dan menyimpulkan materi yang telah
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 disimulasikan. Guru menggunakan metode pembelajaran
 sosiodrama di kelas untuk lebih memperjelas materi yang
 disampaikan kepada siswa.
 3) Kegiatan Penutup
 Pada kegiatan akhir guru menyuruh salah satu siswa untuk
 menceritakan kembali mengenai drama yang telah ditampilkan.
 Mengadakan refleksi dan evaluasi terhadap materi yang
 disampaikan melalui post test yang dilakukan oleh seluruh siswa
 tentang materi soal pre test dan post test sama, sehingga
 memungkinkan siswa untuk memprediksi kebenaran jawabannya
 saat post test. Di akhir pertemuan guru menyampaikan materi
 yang akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu pristiwa-
 pristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya NKRI.
 c. Tahap Observasi
 1). Catatan Lapangan
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
 pembelajaran pada saat siklus berlangsung dengan menggunakan
 metode pembelajaran sosiodrama dapat diperoleh hal-hal sebagai
 berikut :
 Pada saat proses pembelajaran berlangsung, suasana kelas
 masih kurang kondusif. Dalam kegiatan pembelajaran terlihat
 ada beberapa orang murid yang terlihat tidak memperhatikan
 pelajaran, mengobrol dan bahkan ada murid yang duduk
 menghadap kebelakang sambil mengobrol dengan temannya
 tanpa memperhatikan guru yang berbicara didepan kelas.
 Pada pertengahan kegiatan pembelajaran pun masih ada
 beberapa murid yang mengobrol tanpa menghiraukan guru yang
 berbicara dalam proses pembelajaran. Guru menyadari
 bahwasannya guru lebih banyak mendominasi kegiatan
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 pembelajaran, sehingga mengurangi keterlibatan siswa dalam
 kegiatan pembelajaran. Ini adalah yang tentunya harus diubah
 oleh seorang guru dalam proses pengajaran berikutnya.
 Pada kegiatan ahir sendiri ketika guru memberikan tugas
 kepada murid untuk mengerjakan soal post test ada beberapa
 murid yang mencoba melakukan pencotekan kepada teman
 disampingnnya, gurupun memberikan teguran kepada beberapa
 murid tersebut.
 Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan saat
 penelitian Siklus I dapat diketahui bahwa tindakan yang
 diberikan dengan menerapkan metode pembelajaran sosiodrama
 pada siklus I belum sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Hal
 ini disebabkan siswa bingung karena belum terbiasa dengan
 langkah-langkah metode pembelajaran sosiodrama sehingga
 belum menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. Tidak
 hanya itu gurupun menyadari dalam kegitan pembelajaran untuk
 penyampaian materi belum secara menyeluruh, ini diakibatkan
 karena keterlambatan murid mengerjakan soal pre test sesuai
 dengan waktu yang direncanakan maupun cara penjelasan materi
 yang sepenuhnya dilakukan oleh guru.
 2). Wawancara
 Setelah pelaksanaan tindakan Siklus I selesai, dilakukan
 wawancara, di luar kelas pada hari Jum’at tanggal 7 Maret pukul
 09.20-09.50 WIB. Wawancara dilakukan kepada 2 orang siswa,
 yang terdiri 1 siswa yang mendapat nilai terendah dan 1 siswa
 yang mendapat nilai tertinggi. Pencatatan dilakukan oleh peneliti
 dengan mewawancarai masing-masing siswa yang dijadikan
 sebagai sampel wawancara. Berikut di peroleh data secara garis
 besar :
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 a) Siswa masih merasa biasa-biasa saja terhadap metode
 pembelajaran sosidrama, tetapi diantara siswa yang lain juga
 merasa senang dengan pembelajaran langsung dengan
 masalah yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.
 Siswa juga berkomentar lebih banyak merasa senang karena
 belum pernah sebelumnya siswa bermain peran dalam proses
 pembelajarannya.
 b) Sebagian besar siswa senang karena mereka juga belajar
 bagaimana memahami materi pembelajaran secara langsung.
 Walaupun pada awalnya siswa sangat malas untuk
 mendengarkan.
 c) Siswa masih malu-malu dalam tanya jawab pada saat dialog,
 karena merasa takut jika salah bertanya, dan menjawab
 pertanyaan.
 Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa sebagian
 besar siswa menyukai metode pembelajaran sosiodrama. Dengan
 pembelajaran menggunakan metode ini siswa mampu membuka
 pikirannya terhadap berbagai peristiwa secara langsung yang
 tentunya menjadi patokan terhadap perilakunya yang sesuai
 dengan aturan dan norma yang berlaku dalam kehidupan mereka
 jalani dalam kesehariannya, baik dilingkungan sekolah, keluarga
 maupun masyarakat umum dalam upaya mengisi kemerdekaan.
 Dengan metode pembelajaran yang aktif seperti metode
 pembelajaran sosiodrama ini pula diharapkan hasil belajar siswa
 dapat meningkat secara signifikan.
 3). Hasil Belajar
 Berdasarkan hasil test (pre test dan post test) yang
 diperoleh pada siklus I, mengenai konsep Proses Persiapan
 Kemerdekaan dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang dalam
 satu kelas dengan menggunakan metode pembelajaran
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 Sosiodrama. Data nilai pre test , diperoleh dari hasil test sebelum
 siswa mempelajari materi tersebut dan belum diterapkannya
 metode pembelajaran Sosiodrama, serta nilai post test diperoleh
 dari hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode
 pembelajaran Sosiodrama. Data nilai pre test dan post test
 tersebut sebagai berikut :
 Tabel 4.2
 Nilai N-Gain Siklus I
 No Nama Pre Test Post Test N-Gain Kategori
 1 S1 4 6 0,33 Sedang
 2 S2 5 7 0,40 Sedang
 3 S3 6 7 0,25 Rendah
 4 S4 5 7 0,40 Sedang
 5 S5 6 8 0,50 Sedang
 6 S6 5 6 0,20 Rendah
 7 S7 4 6 0,33 Sedang
 8 S8 5 6 0,20 Rendah
 9 S9 6 8 0,50 Sedang
 10 S10 4 6 0,33 Sedang
 11 S11 6 7 0,25 Rendah
 12 S12 6 7 0,25 Rendah
 13 S13 4 7 0,50 Sedang
 14 S14 5 6 0,20 Rendah
 15 S15 5 6 0,20 Rendah
 16 S16 5 7 0,40 Sedang
 17 S17 5 7 0,40 Sedang
 18 S18 7 8 0,33 Sedang
 19 S19 6 7 0,25 Rendah
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 Sumber : Hasil Penelitian 2015
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil
 belajar pre test, nilai terbesar adalah 8, dan nilai terkecil adalah 4
 dengan jumlah 186, dan rata-rata 5.31. Sedangkan post test, nilai
 terbesar adalah 90, dan nilai terkecil adalah 50 dengan jumlah
 244, dan rata-rata sebesar 6.97. Dengan begitu ketuntasan hasil
 belajar dapat di lihat dari hasil post test diatas nilai KKM yaitu
 70 yang diperoleh pada siklus I adalah 6.97 yang menunjukkan,
 bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran sosiodrama
 20 S20 7 8 0,33 Sedang
 21 S21 4 7 0,50 Sedang
 22 S22 6 7 0,25 Rendah
 23 S23 6 7 0,25 Rendah
 24 S24 5 7 0,40 Sedang
 25 S25 4 6 0,33 Sedang
 26 S26 5 7 0,40 Sedang
 27 S27 7 8 0,33 Sedang
 28 S28 5 6 0,20 Rendah
 29 S29 6 7 0,25 Rendah
 30 S30 5 7 0,40 Sedang
 31 S31 8 9 0,50 Sedang
 32 S32 5 6 0,20 Rendah
 33 S33 6 7 0,25 Rendah
 34 S34 4 7 0,50 Sedang
 35 S35 4 5 0,16 Rendah
 Terkecil 4 5
 Terbesar 8 9 0,50 Sedang
 Jumlah 186 244
 Rata-rata 5,31 6,97 0,35 Sedang
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 ini belum tuntas. Jika diukur dengan N-Gain, kemampuan siswa
 sebesar 0,35 kategori sedang. Penelitian ini harus dilanjutkan
 pada siklus II, karena belum mencapai ketuntasan hasil belajar
 (100% siswa mencapai nilai lebih dari 70) yang diharapkan oleh
 peneliti.
 d. Tahap Refleksi
 Tahapan refleksi pada siklus I ini, bahwa kegiatan dengan
 pembelajaran menggunakan metode pembelajaran sosiodrama
 ini siswa mampu membuka pikirannya dan tidak lagi pasif lagi
 dengan mendengar ceramah guru, akan tetapi mereka lebih aktif
 dalam melakukan cerita bersama teman-temannya. Malalui
 metode pembelajaran sosiodrama, diharapkan muncul inisiatif
 belajar secara mandiri oleh siswa dan dapat menumbuh
 kembangkan pola pemikiran mereka sehingga berguna bagi
 mereka untuk memahami pelajaran.
 Pada metode pembelajaran sosiodrama siklus I ini masih
 terdapat kekurangan, diantaranya :
 1. Masih banyak siswa yang tidak mendengarkan dan
 memperhatikan ketika teman-teman yang lainnya sedang
 bermain Sosiodrama karena siswa masih banyak bercanda
 serta mengobrol. Untuk selanjutnya guru harus lebih tegas
 terhadap siswa.
 2. Ketika berlangsung, suasana kelas kurang kondusif karena
 masih banyak siswa yang belum memahami secara jelas.
 Untuk selanjutnya guru harus mengubah strategi pembelajaran
 ini supaya murid lebih aktif.
 3. Ketika pembelajaran berlangsung siswa masih kurang dalam
 mengutarakan pendapatnya atau malu-malu, untuk selanjutnya
 guru harus memotivasi siswa agar berani untuk mengutarakan
 pendapatnya.

Page 91
                        
                        

75
 4. Alokasi waktu pembelajaran harus dapat dimaksimalkan agar
 diakhir pembelajaran dapat menyimpulkan materi yang
 diberikan.
 Berdasarkan hasil belajar serta refleksi yang dilakukan
 untuk siklus II perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran,
 diantaranya :
 a) Perlu ditingkatkan memotivasi siswa agar berani untuk
 bertanya baik ketika proses pembelajaran berlangsung.
 b) Perlu diperhatikan dan dipahami kembali secara intensif setiap
 tahapan-tahapan metode pembelajaran sosiodrama ini agar
 lebih optimal.
 c) Alokasi waktu pembelajaran harus dapat dimaksimalkan agar
 di akhir pembelajaran dapat menyimpulkan materi yang
 diberikan.
 e. Keputusan Siklus I
 Peneliti bersama guru mata pelajaran IPS yang bertugas
 sebagai kolaborator dan observer menganalisis sekaligus
 mengevaluasi proses pembelajaran pada siklus I, tindakan yang
 diberikan sudah sesuai atau belum dengan konsep penelitian.
 Hasil penelitian siklus I dibandingkan dengan indikator
 keberhasilan.
 Berdasarkan refleksi, siklus I ini dapat disimpulkan bahwa
 hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang ditentukan
 sebesar 70. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah
 KKM. Nilai rata-rata untuk pre test hanya sebesar 5.31, namun
 terjadi peningkatan saat post test, nilai rata-rata yang diperoleh
 sebesar 6.97. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh
 hasil belajar siswa yang diharapkan. Oleh karena itu penelitian
 ini dilanjutkan pada siklus II, dengan memperbaiki desain
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 pembelajaran sebaik mungkin, serta guru (peneliti) harus lebih
 berinteraksi dan membimbing siswa lebih baik lagi dalam proses
 belajar.
 4. Penelitian Siklus II
 a. Rencana Tindakan Siklus II
 Hasil analisis dan refleksi dari siklus II diharapkan
 merupakan perbaikan pada siklus I. Siklus II dilakukan selama 2
 kali pertemuan, yaitu 2 x 40 menit dalam setiap pertemuannya
 dengan membahas materi tentang peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia dan proses terbentuknya
 NKRI. Perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus II
 berdasarkan refleksi pada siklus I. Adapun kegiatan perencanaan
 yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 dengan materi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan proses terbentuknya NKRI.
 1. Dengan menerapkan metode pembelajaran sosiodrama yang
 tekniknya sama dengan siklus I.
 2. Menyiapkan sumber dan alat belajar dalam mendukung
 kelancaran proses pembelajaran, diantaranya bendera Merah-
 Putih sebagai perlengkapan simulasi dan alat peraga.
 3. Menyiapkan pedoman observasi untuk guru dan siswa berupa
 lembar obervasi dan catatan lapangan yang telah disusun
 sebelumnya. catatan lapangan ini digunakan untuk mengetahui
 bagaimana proses pembelajaran berlangsung serta untuk
 mengetahui sejauh mana siswa aktif dalam pembelajaran IPS.
 4. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes hasil belajar, instrumen
 tesnya dalam bentuk pilihan ganda untuk pre test dan post test
 siklus I, instrumen test pre test digunakan untuk mengukur
 pengetahuan awal s iswa dan instrument post test digunakan
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 untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran
 berlangsung.
 b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
 Siklus kedua dilaksanakan dalam dua pertemuan
 dikelas VIII-A. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
 Jum’at tanggal 28 Maret 2014 pada pukul 07.00-08.10
 dengan membahas materi peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia dan proses terbentuknya
 NKRI. Pertemuan kedua dilaksanakan peda hari Selasa
 tanggal 4 Maret 2014 pada pukul 08.10-09.20 yaitu
 pengaplikasian metode pembelajaran sosiodrama dengan topik
 peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia
 dan proses terbentuknya NKRI. Secara sistematis proses
 pembelajaran siklus II dapat digambarkan sebagai berikut:
 1. Kegiatan pendahuluan
 Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu siswa
 melaksanakan pre test untuk mengukur tingkat pemahaman
 siswa terhadap materi yang belum di ajarkan. Selanjutnya
 guru (peneliti) memasuki ruangan kelas dengan mengucap
 salam terlebih dahulu, guru menempatkan diri duduk
 dikursi yang disediakan, kemudian guru melakukan
 pembukaan dengan mulai mengabasen kehadiran siswa,
 dan tidak ada siswa yang tidak hadir. Guru mejelaskan
 tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran sosiodrama
 yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
 2. Kegiatan Inti
 Pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan
 memberikan pertanyaan sebagai pengulangan materi
 selumnya, dikarenakan materi pertemuan kedua masih
 berhubungan dengan materi sebelumnya. Setelah itu guru
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 langsung menunjuk siswa yang berbeda untuk berperan
 dalam pengaplikasian metode pembelajaran sosiodrama di
 siklus II ini. Ini dimaksudkan agar semua siswa bisa
 merasakan atmosfer belajar yang sama dengan teman-
 teman yang lainnya. Setelah itu memerintahkan siswa yang
 telah diberikan peran untuk mengaplikasikan drama di
 depan kelas. Guru memberikan Naskah proklamasi kepada
 siswa yang diberi peran sebagai Ir. Soekarno. Guru pun
 kemudian memberikan naskah Sosiodrama kepada siswa
 lainnya yang berperan sebagai tokoh-tokoh yang ada dalam
 cerita. Tugas guru (peneliti) mengawasi dan membantu
 siswa yang mengalami kesulitan.
 Selama proses simulasi berlangsung siswa terlihat
 sangat antusias, beberapa siswa yang awalnya malu-malu
 terlihat serius dengan tugasnya. Banyak siswa (pemeran)
 dengan lugas memerankan tokohnya dan secara alamiah
 menjiwai perannya tersebut. Sungguh suatu pemandangan
 yang indah dipandang mata serta atmosfer belajar yang
 sangat kondusif. Beberapa siswa yang tidak kebagian
 memerankan tokoh pun kerap berkomentar baik terhadap
 kegiatan Sosiodrama tersebut. Banyak yang bilang kalau
 belajar dengan Sosiodrama ini membuat mereka betah
 dikelas. Guru tak banyak melakukan pengarahan-
 pengarahan khusus kepada siswa yang terlibat simulasi
 karena siswa terlihat sudah menguasai dalam memeragakan
 drama. Mungkin karena siswa banyak yang paham dengan
 proses belajar menggunakan Sosiodrama ini. Meskipun ada
 saja siswa yang masih becanda dan tidak sungguh-sungguh
 memerankan tokohnya, akan tetapi secara keseluruhan
 simulasi ini berjalan dengan baik sesuai rencana yang
 sudah dibuat.
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 Diakhir simulasi ini guru pun hanya mempertegas
 materi yang disimulasikan serta mempersilahkan siswa
 yang tidak berperan sebagai peraga untuk mengajukan
 pertanyaan atau sekedar mengomentari jalannya simulasi.
 Ini dimaksudkan agar interaksi antar siswa terjalin dengan
 baik dan agar siswa berani dalam mengutarakan
 pendapatnya dikelas.
 3. Kegiatan Penutup
 Pada kegiatan akhir guru bersama siswa menyimpulkan
 materi yang di simulasikan di siklus II tersebut. Serta
 menganalisa kekurangan dan kelebihan yang ada di
 kegiatan Sosiodrama tersebut. Selain itu guru pun
 mengadakan refleksi dan evaluasi terhadap materi yang
 disampaikan melalui post test yang dilakukan oleh seluruh
 siswa tentang materi Soal pre test dan post test sama,
 sehingga memungkinkan siswa untuk memprediksi
 kebenaran jawabannya saat post tes.
 c. Tahap Observasi
 1) Catatan Lapangan
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
 pembelajaran pada saat siklus II berlangsung dengan
 menggunakan metode pembelajaran sosiodrama, diperoleh
 catatan lapangan sebagai berikut: Pada saat simulasi
 berlangsung suasana kelas sudah kondusif, hal ini terjadi
 karena siswa sudah mulai terbiasa dan merasa nyaman
 dengan pembelajaran IPS di kelas yang menggunakan
 metode pembelajaran sosiodrama tersebut. Dalam
 prosesnya terlihat masing-masing siswa yang bertindak
 sebagai peraga menjalankan tugas sesuai yang diharapkan.
 Selain itu, siswa yang tidak mendapat jatah sebagai peraga
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 terlihat bisa mengontrol diri mereka untuk tidak ribut dan
 mengobrol. Mereka terkesan bisa menikmati simulasi yang
 dijalankan. Disamping itu pula kondisi dalam kelas terlihat
 baik dan kondusif. Hampir semua siswa tertuju kepada
 proses pembelajaran yang dilaksanakan. Beberapa siswa
 malah berani untuk mengajukan pertanyaan atau sekedar
 mengomentari temannya yang bertindak sebagai pemeran.
 Inilah yang sebenarnya yang diharapkan dari diterapkannya
 metode pembelajaran sosiodrama tersebut. Penerapan
 metode ini dimaksudkan agar siswa mampu
 mengembangkan dirinya baik secara individu maupun
 secara kelompok (bersama-sama).
 2) Wawancara
 Berdasarkan catatan lapangan pada Siklus II dapat
 diketahui bahwa tindakan yang diberikan dengan
 menggunakan metode pembelajaran sosiodrama. pada
 siklus II sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Suasana
 pembelajaran dengan menerapkan metode tersebut cukup
 optimal. Hal ini dikarenakan siswa sudah memahami
 langkah-langkah metode pembelajaran menggunakan
 metode pembelajaran sosiodrama secara utuh, sehingga
 dapat menciptakan suasanan pembelajaran yang efektif.
 Dalam hal ini, efektifitas metode pembelajaran sosiodrama
 yang utama adalah penguasaan teknik memahami sebuah
 drama, semuanya terlihat sudah cukup meningkat secara
 signifikan dibandingkan dengan simulasi pada siklus I.
 Setelah pelaksanaan tindakan Siklus II selesai,
 dilakukan wawancara, di luar kelas pada pukul 09.20-
 09.50 WIB. Sama pada halnya Siklus I wawancara
 dilakukan kepada 2 orang siswa, yang tergabung dalam
 penelitian. Pencatatan dilakukan oleh peneliti dengan
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 mewawancarai siswa yang dijadikan sebagai sampel
 wawancara. Berikut di peroleh data secara garis besar :
 a) Siswa sudah dapat dengan mudah menggunakan
 metode pembelajaran sosiodrama, meskipun awalnya
 masih sedikit membingungkan untuk beberapa orang
 siswa, tetapi siswa merasa senang karena ada metode
 belajar baru yang belum pernah mereka dapatkan
 sebelumnya.
 b) Sebagian besar siswa senang dengan alat peraga yang
 diberikan oleh guru yang berkaitan dengan materi.
 c) Seluruh siswa sudah aktif dalam tanya jawab pada saat
 diskusi, semua siswa banyak yang bertanya dan
 berkomentar tentang simulasi tersebut. Dan beberapa
 siswa pemeran pun mampu menjawabnya dengan
 lugas.
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 2
 orang siswa sebagai sampel, dapat diketahui bahwa
 sebagian besar siswa mulai terbiasa dan menyukai metode
 pembelajaran sosiodrama. Dengan metode tersebut siswa
 termotivasi untuk memperhatikan penjelasan dari guru
 dan mampu mengasah keberaniannya dalam berbicara
 dikelas. Ini sangat baik untuk mereka kedepannya kelak.
 3) Hasil Belajar.
 Berdasarkan hasil test (pre test dan post test) yang
 diperoleh pada siklus II, dengan membahas materi
 peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia dan proses terbentuknya NKRI dengan jumlah
 siswa sebanyak 35 orang dalam satu kelas dengan
 menggunakan media pembelajaran sosiodrama. Data nilai
 pre test, diperoleh dari hasil test sebelum siswa
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 mempelajari materi tersebut dan belum diterapkannya
 metode pembelajaran sosiodrama. serta nilai post test
 diperoleh dari hasil belajar siswa setelah diterapkannya
 metode pembelajaran sosiodrama. Data nilai pre test dan
 post test tersebut sebagai berikut :
 Tabel 4.2
 Nilai N-Gain Siklus II
 No Nama Pre Test Post Test N-Gain Kategori
 1 S1 6 8 0,50 Sedang
 2 S2 7 10 1,00 Tinggi
 3 S3 6 8 0,50 Sedang
 4 S4 6 7 0,25 Rendah
 5 S5 7 8 0,33 Sedang
 6 S6 5 8 0,60 Sedang
 7 S7 5 8 0,60 Sedang
 8 S8 6 7 0,25 Rendah
 9 S9 7 8 0,33 Sedang
 10 S10 6 8 0,50 Sedang
 11 S11 5 8 0,60 Sedang
 12 S12 5 7 0,50 Sedang
 13 S13 6 10 1,00 Tinggi
 14 S14 7 10 1,00 Tinggi
 15 S15 5 10 1,00 Tinggi
 16 S16 5 9 0,80 Tinggi
 17 S17 5 7 0,40 Sedang
 18 S18 5 9 0,80 Tinggi
 19 S19 5 8 0,33 Sedang
 20 S20 7 10 1,00 Tinggi
 21 S21 6 8 0,50 Sedang
 22 S22 6 8 0,50 Sedang
 23 S23 5 9 0,80 Tinggi
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 24 S24 5 10 1,00 Tinggi
 25 S25 7 8 0,33 Sedang
 26 S26 7 8 0,33 Sedang
 27 S27 7 9 0,66 Sedang
 28 S28 5 7 0,40 Sedang
 29 S29 6 7 0,25 Rendah
 30 S30 4 7 0,40 Sedang
 31 S31 6 8 0,50 Sedang
 32 S32 7 8 0,33 Sedang
 33 S33 7 8 0,33 Sedang
 34 S34 7 8 0,33 Sedang
 35 S35 7 8 0,33 Sedang
 Terkecil 4 7
 Terbesar 7 10 1,00 Tinggi
 Jumlah 208 288
 Rata-rata 5,94 8,22 0,56 Sedang
 Sumber : Hasil Penelitian 2015
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil
 belajar pre test, nilai terbesar adalah 7, dan nilai terkecil
 adalah 4 dengan jumlah 208, dan rata-rata 5,94.
 Sedangkan post test, nilai terbesar adalah 10, dan nilai
 terkecil adalah 7 dengan jumlah 288, dan rata-rata sebesar
 8,22. Dengan begitu ketuntasan hasil belajar dapat di lihat
 dari hasil post test diatas nilai KKM yaitu 70 yang
 diperoleh pada siklus II adalah 8,22 yang menunjukkan,
 bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran
 sosiodrama ini meningkat. Jika dihitung menggunakan N-
 Gain kemampuan siswa sebesar 0,56 dengan kategori
 sedang. Yang semula nilai rata-rata post test sebesar 6,97
 menjadi 8,22.
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 d. Tahap Refleksi
 Berdasarkan pengamatan selama penelitian siklus II
 diperoleh keterangan bahwa pembelajaran IPS di kelas
 VIII-A sudah mulai efektif. Siswa mulai terbiasa
 menggunakan metode pembelajaran sosiodrama. Dalam
 proses pembelajaran, siswa nampak lebih aktif dalam
 proses pembelajaran sehingga menciptakan keadaan
 pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan siklus I.
 Nilai rata-rata untuk pre test pada siklus II adalah
 5,94 lebih meningkat dibandingkan pre test Siklus I yang
 hanya sebesar 5,31. Setelah dilakukan post test pada akhir
 siklus data yang diperoleh adalah nilai rata-rata hasil post
 test siklus II adalah 8,22 lebih meningkat dibandingkan
 Siklus I sebesar 6,97 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
 terendah 70 tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai di
 bawah KKM sebesar 70. Seluruh siswa sudah melebihi
 KKM atau dapat dikatakan keberhasilan mencapai 100%.
 Jika dihitung menggunakan rumusan N-Gain kemampuan
 siswa mengalami peningkatan sebesar 0,56 atau masuk ke
 dalam kategori sedang. Hasil dari siklus II sudah mencapai
 100% berarti tindakan sudah dapat dihentikan dan tidak
 perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya.
 e. Keputusan Siklus
 Berdasarkan hasil refleksi siklus II dapat diperoleh
 bahwa hasil belajar dan aktivitas belajar siswa juga
 respon siswa yang positif terhadap media pembelajaran
 yang digunakan yaitu metode pembelajaran sosiodrama.
 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan kemampuan
 psikomotorik siswa dalam memahami materi peristiwa-
 peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia dan
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 proses terbentuknya NKRI sudah mencapai kriteria yang
 diharapkan. Ini terbukti dengan nilai N-Gain pada pre test
 Siklus I sebesar 5,31 meningkat pada post test menjadi
 6,97 dan nilai N-Gain pada pre test Siklus II sebesar 5,94
 meningkat pada post test menjadi 8,22. Dengan nilai
 terendah pada Siklus I 5 (di bawah KKM) dan tertinggi 9,
 sedangkan pada siklus II, nilai terendah 7 (di atas KKM)
 dan tertinggi 10. Atau dapat dikatakan pada siklus II nilai
 yang dicapai siswa sudah melebihi KKM sebesar 70. Oleh
 karena itu tidak perlu dilanjutkan lagi ke tindakan
 pembelajaran siklus III.
 G. Pembahasan Hasil Temuan
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
 siatuasi kelas VIII-A SMP Dwi Putra tergolong dalam kelas yang
 ramai, dengan kriteria siswa yang berbeda-beda, ada yang pendiam
 dan ada yang aktif. Secara keseluruhan pembelajaran yang telah
 dilakukan pada siklus I dengan menerapkan metode pembelajaran
 sosoidrama dalam kegiatan pembelajaran, telah berpusat pada siswa
 atau dapat dikatakan siswa lebih aktif dibandingkan guru meskipun
 hal tersebuat tidak dilakukan semua oleh siswa. Dengan
 diterapkannya metode pembelajaran sosiodrama ini dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa, ini dapat telihat pada nilai pre test
 dan post test pada siklus I dengan jumlah pre test sebesar 186 dan
 rata-rata 5,31 meningkat. Sedangkan post test dengan jumlah
 sebesar 244 dan rata-rata sebesar 6,97. Dan memperoleh nilai N-
 Gain sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Sedangkan pada pre test
 dan post test pada siklus II dengan jumlah pre test sebesar 208
 dengan rata-rata 5,94 meningkat pada jumlah post test sebesar 288
 dengan rata-rata 8,22. Dan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,56
 dengan kategori sedang. Dari Siklus I dan Siklus II mengalami
 peningkatan dibandingkan sebelum diterapkannya metode
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 pembelajaran sosiodrama karena pada metode pembelajaran ini,
 siswa dapat bertanya kepada guru jika tidak memahami, kemudian
 masing-masing siswa dapat belajar satu sama lain, atau dalam kata
 lain saling membutuhkan, memberikan motivasi, serta menciptakan
 situasi belajar yang terbuka, disamping itu juga metode
 pembelajaran sosiodrama mampu memberikan suatu perubahan
 sikap yang lebih baik dari sebelumnya. Disamping itu dengan
 metode ini siswa menjadi lebih berani didalam kelas sehingga dapat
 membantu menumbuhkembangkan potensi mereka yang nantinya
 akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Adapun aktivitas
 pembelajaran yang ditunjukkan oleh kegiatan siswa di kelas pada
 siklus I, dan II dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari setiap
 pertemuan dari siklus I ke siklus II, dan siswa setiap siswa sudah
 dapat memahami metode pembelajaran sosiodrama ini. Pada akhir
 pelajaran pada siklus I, dan siklus II guru menarik kesimpulan
 secara bersama-sama dengan siswa.
 H. Keterbatasan Peneliti
 Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan dalam
 penelitian seperti:
 1. Keterbatasan peneliti dan mitra peneliti (guru mata pelajaran
 IPS) dalam melakukan observasi kegiatan pembelajaran secara
 terperinci, mengakibatkan aktivitas siswa selama proses
 pembelajaran kurang diperhatikan dengan baik.
 2. Kurangnya waktu karena kegiatan pembelajaran membutuhkan
 penelitian yang lebih lama dan panjang, sehingga memerlukan
 waktu yang lama.
 3. Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah dan juga peneliti yang
 mendukung keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran
 sosiodrama.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
 oleh peneliti melalui 2 Siklus, dapat diketahui bahwa tindakan yang
 diberikan dengan menerapkan metode pembelajaran sosiodrama pada
 siklus I belum sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh peneliti
 sehingga belum menciptakan suasana pembelajaran yang efektif pada
 mata pelajaran IPS di kelas VIII-A SMP Dwi Putra. Sedangkan pada
 saat siklus II penerapan metode pembelajaran sosiodrama sudah sesuai
 rencana yang telah dilakukan oleh peneliti karena siswa sudah mulai
 terbiasa dan merasa nyaman dengan pembelajaran IPS di kelas yang
 menggunakan metode pembelajaran sosiodrama.
 Setelah dilakukannya pembelajaran dengan menerapkan metode
 pembelajaran sosiodrama terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas
 VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
 siswa pada siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I
 Nilai rata-rata untuk pre test adalah 5,31 dan post test 6,97. Sedangkan
 menggunakan perhitungan N-Gainnya adalah 0,35 menunjukan
 kategori sedang. Dan pada siklus II untuk nilai pre test nya adalah
 5,94 sedangkan post testnya adalah 8,22 untuk N-Gainya sendiri adalah
 0,56 kategori sedang. Dibandingkan hasil pre tes dan post test Siklus I
 dengan pretest dan protest siklus II maupun menggunakan perhitngan
 N-Gain menunjukan pada siklus II adanya signifikasi peningkatan.
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 Pada Siklus II Siswa telah mencapai nilai KKM 70 dan tidak ada
 siswa yang mendapatkan dibawah KKM. atau dapat dikatakan
 keberhasilan mencapai 100%.
 B. Saran
 Adapun saran-saran yang ingin disampaikan dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut :
 1. Bagi guru, untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
 menyenangkan serta mampu untuk penanaman wawasan siswa
 terutama dalam mempelajari pelajaran IPS, sebaiknya mencoba
 metode pembelajaran yang menarik, dan inovatif yang dapat
 menbangkitkan minat siswa dalam belajar.
 2. Metode pembelajaran sosiodrama ini dapat dijadikan sebagai salah
 satu alternatif pembelajaran di kelas dalam upaya meningkatkan
 kualitas pembelajaran IPS.
 3. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pembaca
 khususnya pendidik untuk melakukan penelitian sejenis pada mata
 pelajaran atau konsep pelajaran yang lain.
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HASIL UJI VALIDITAS REKAP ANALISIS BUTIR ===================== Rata2= 15,00 Simpang Baku= 5,31 KorelasiXY= 0,40 Reliabilitas Tes= 0,57 Butir Soal= 40 Jumlah Subyek= 10 Nama berkas: D:\SKRIPSI SEMESTER 9 OK\SKRIPSI SIDANG MIF\TABULASI DATA.ANA Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 1 1 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 2 2 33,33 Sukar 0,298 - 3 3 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 4 4 33,33 Sukar 0,298 - 5 5 0,00 Sukar -0,099 - 6 6 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 7 7 -33,33 Sukar -0,248 - 8 8 -66,67 Sukar -0,446 - 9 9 33,33 Sukar 0,198 - 10 10 66,67 Sukar 0,794 Sangat Signifikan 11 11 33,33 Mudah 0,397 Sangat Signifikan 12 12 -33,33 Sukar -0,397 - 13 13 33,33 Sukar 0,298 - 14 14 66,67 Sukar 0,595 Sangat Signifikan 15 15 33,33 Sangat Sukar 0,463 Sangat Signifikan 16 16 100,00 Sedang 0,693 Sangat Signifikan 17 17 33,33 Mudah 0,397 Sangat Signifikan 18 18 33,33 Sangat Mudah 0,463 Sangat Signifikan 19 19 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 20 20 33,33 Sukar 0,298 - 21 21 0,00 Sukar 0,050 - 22 22 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 23 23 66,67 Sedang 0,608 Sangat Signifikan 24 24 0,00 Sedang 0,079 - 25 25 33,33 Sukar 0,433 Sangat Signifikan 26 26 -33,33 Sukar -0,347 - 27 27 -33,33 Sukar -0,347 - 28 28 -33,33 Sukar -0,347 - 29 29 33,33 Sedang 0,365 Signifikan 30 30 33,33 Sedang 0,087 - 31 31 -33,33 Sedang -0,043 - 32 32 66,67 Sedang 0,520 Sangat Signifikan 33 33 66,67 Sukar 0,794 Sangat Signifikan 34 34 66,67 Sukar 0,794 Sangat Signifikan 35 35 66,67 Sukar 0,694 Sangat Signifikan 36 36 0,00 Sedang 0,000 - 37 37 33,33 Mudah 0,248 - 38 38 33,33 Sedang 0,303 - 39 39 100,00 Sedang 0,693 Sangat Signifikan 40 40 33,33 Sukar 0,130 -
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REABILITAS RELIABILITAS TES ================ Rata2= 15,00 Simpang Baku= 5,31 KorelasiXY= 0,40 Reliabilitas Tes= 0,57 Nama berkas: D:\SKRIPSI SEMESTER 9 OK\SKRIPSI SIDANG MIF\TABULASI DATA.ANA No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 1 1 Khilyatus 9 13 22 2 2 Jurini 6 8 14 3 3 Ajeng 5 5 10 4 4 Linda 2 6 8 5 5 Ismawati 5 8 13 6 6 Seli 8 3 11 7 7 Hema 6 7 13 8 8 Firda 7 8 15 9 9 Farha 13 7 20 10 10 Reza 13 11 24
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TINGKAT KESUKARAN TINGKAT KESUKARAN ================= Jumlah Subyek= 10 Butir Soal= 40 Nama berkas: D:\SKRIPSI SEMESTER 9 OK\SKRIPSI SIDANG MIF\TABULASI DATA.ANA No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 1 1 2 20,00 Sukar 2 2 2 20,00 Sukar 3 3 2 20,00 Sukar 4 4 2 20,00 Sukar 5 5 2 20,00 Sukar 6 6 2 20,00 Sukar 7 7 2 20,00 Sukar 8 8 2 20,00 Sukar 9 9 2 20,00 Sukar 10 10 2 20,00 Sukar 11 11 8 80,00 Mudah 12 12 2 20,00 Sukar 13 13 2 20,00 Sukar 14 14 2 20,00 Sukar 15 15 1 10,00 Sangat Sukar 16 16 7 70,00 Sedang 17 17 8 80,00 Mudah 18 18 9 90,00 Sangat Mudah 19 19 2 20,00 Sukar 20 20 2 20,00 Sukar 21 21 2 20,00 Sukar 22 22 2 20,00 Sukar 23 23 6 60,00 Sedang 24 24 5 50,00 Sedang 25 25 3 30,00 Sukar 26 26 2 20,00 Sukar 27 27 2 20,00 Sukar 28 28 2 20,00 Sukar 29 29 4 40,00 Sedang 30 30 7 70,00 Sedang 31 31 7 70,00 Sedang 32 32 7 70,00 Sedang 33 33 2 20,00 Sukar 34 34 2 20,00 Sukar 35 35 2 20,00 Sukar 36 36 7 70,00 Sedang 37 37 8 80,00 Mudah 38 38 7 70,00 Sedang 39 39 7 70,00 Sedang 40 40 3 30,00 Sukar
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DAYA PEMBEDA DAYA PEMBEDA ============ Jumlah Subyek= 10 Klp atas/bawah(n)= 3 Butir Soal= 40 Nama berkas: D:\SKRIPSI SEMESTER 9 OK\SKRIPSI SIDANG MIF\TABULASI DATA.ANA No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%) 1 1 2 0 2 66,67 2 2 1 0 1 33,33 3 3 2 0 2 66,67 4 4 1 0 1 33,33 5 5 0 0 0 0,00 6 6 2 0 2 66,67 7 7 0 1 -1 -33,33 8 8 0 2 -2 -66,67 9 9 1 0 1 33,33 10 10 2 0 2 66,67 11 11 3 2 1 33,33 12 12 0 1 -1 -33,33 13 13 1 0 1 33,33 14 14 2 0 2 66,67 15 15 1 0 1 33,33 16 16 3 0 3 100,00 17 17 3 2 1 33,33 18 18 3 2 1 33,33 19 19 2 0 2 66,67 20 20 1 0 1 33,33 21 21 1 1 0 0,00 22 22 2 0 2 66,67 23 23 3 1 2 66,67 24 24 2 2 0 0,00 25 25 2 1 1 33,33 26 26 0 1 -1 -33,33 27 27 0 1 -1 -33,33 28 28 0 1 -1 -33,33 29 29 2 1 1 33,33 30 30 2 1 1 33,33 31 31 2 3 -1 -33,33 32 32 3 1 2 66,67 33 33 2 0 2 66,67 34 34 2 0 2 66,67 35 35 2 0 2 66,67 36 36 2 2 0 0,00 37 37 3 2 1 33,33 38 38 2 1 1 33,33 39 39 3 0 3 100,00 40 40 1 0 1 33,33
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UJI VALIDITAS SOAL
 Nama : Hari/Tanggal :
 Kelas : IX Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d pada jawaban yang paling
 benar!
 1. Melalui PM Jenderal Koiso pada tahun 1944, jepang memberi janji
 kemerdekaan kepada bangsa Indonesia kerena...
 a. Sekutu menjatuhkan bom atom di kota Hiroshima
 b. Sekutu menjatuhkan bom atom ke Nagasaki
 c. Kedudukannya dalam perang Pasifik makin terdesak
 d. Sekutu telah mendarat ke Indonesia
 2. Pemberontakan PETA di Blitar yang dipimpin oleh Supriyadi terjadi pada
 ...
 a. 25 Februari 1944
 b. 10 November 1942
 c. 29 Februari 1945
 d. 12 Juli 1944
 3. Letnan Jendral Kumakici Harada mengumumkan pembentukan BPUPKI
 (Dokoritsu Junbi Cosakai) pada tanggal....
 a. 1 Maret 1945
 b. 5 Maret 1945
 c. 6 Agustus 1945
 d. 7 Agustus 1945
 4. Alasan Jepang membentuk Badan Penyelidik Usaha Persiapan
 Kemerdekaan (BPUPKI) adalah....
 a. Merealisasi janji pemerintahan Jepang tentang kemerdekaan Indonesia
 b. Agar bangsa Indonesia bersedia membantu bangsa jepang dalam
 memenangkan perang AsiaTimur Raya
 c. Memenuhi tuntutan para pemimpin bangsa Indonesia untuk
 mempersiapkan kemerdekaanIndonesia
 d. sebagai perwakilan para pemimpin bangsa Indonesia untuk
 memperjuangjan kemerdekaanIndonesia
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5. Urutan dasar negara menurut Mohammad Yamin dalam sidang pertama
 BPUPKI secara kronologis, yaitu...
 a.Kemanusiaan-kebangsaan-ketuhanan-kerakyatan- kesejahteraan rakyat
 b. kebangsaan- Kemanusiaan- ketuhanan- kerakyatan- kesejahteraan rakyat
 c. kerakyatan- Kemanusiaan- kebangsaan- kesejahteraan rakyat- ketuhanan
 d. kesejahteraan rakyat- Kemanusiaan- kerakyatan- kebangsaan- ketuhanan
 6. Tokoh nasionalis yang tidak mengemukakan gagasan mengenai dasar
 negara dalam sidang BPUPKI adalah...
 a. Mohammad Yamin
 b. Mr. Supomo
 c. Ir Soekarno
 d. K.H. Zaenal Mustofa
 7. Hal yang berbeda dari Piagam Jakarta mengenai dasar negara dengan
 rumusan Pancasila yang dikenal sekarang, yaitu sila ...
 a. Pertama
 b. Kedua
 c. Ketiga
 d. Keempat
 8. Urutan Pancasila yang benar terdapat pada...
 a. rumusan Muh.Yamin
 b. rumusan Ir. Soekarno
 c. Piagam Jakarta
 d. Pembukaan UUD’45
 9. BPUPKI mengadakan sidang kedua dan berhasil membentuk tiga panitia,
 salah satunya yaitu ...
 a. Panitia perancang Panitia
 b. Panitia perancang UUD
 c. Panitia perancang batang tubuh
 d. Panitia perancang Pembukaan UUD 1945
 10. Perhatikan nama tokoh berikut ini!
 1) Ir. Soekarno
 2) Sutan Syahrir
 3) Mr. A.A Marimis
 4) Prof. Dr Soepomo
 5) Mr. Ahmad Subarjo
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6) KH. Dewantara
 7) H. Agus Salim
 8) Radjiman Wedyodiningrat
 Tokoh-tokoh di atas yang termasuk dalam panitia sembilan adalah...
 a. 1,2,3 dan 5
 b. 2,4,5 dan 7
 c. 1,3,5 dan 7
 d. 4,5,6 dan 8
 11. Perhatikan pernyataan berikut yang paling benar berkaitan dengan proses
 penyusunan pembukaanUUD 1945 adalah...
 a. dirancang oleh panitia sembilan diketuai oleh Rajiman Widyodiningrat
 menghasilkan pembukaan UUD 1945
 b. dirancang oleh panitia kecil diketuai olah Soekarno menghasilkan
 pembukaanUUD 1945
 c. dirancang oleh panitia kecil diketuai oleh Soekarno menghasilkan
 Piagam Jakarta (JakartaCarter)
 d. dirancang oleh panitia sembilan diketuai oleh Soepomo menghasilkan
 Piagam Jakarta (JakartaCarter)
 12. Tokoh-tokoh Nasionalis Indonesia yang dipanggil pada 9 Agustus 1945 ke
 Dalat, Saigon (Vietnam) ialah......
 a. Ir. Soekarno
 b. Moh. Hatta
 c. Radjiman Wedyodiningrat
 d. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Wedyodiningrat
 13. PPKI didirikan setelah....
 a. dijatuhkannya bom di kota Nagasaki
 b. dijatuhkannya bom di kota Hiroshima
 c. Bung Karno di panggil ke Dalat,Vietnam
 d. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
 14. Sejak mulai terbentuknya, PPKI baru dapat melaksanakan sidang pada
 masa ...
 a. Zaman pendudukan Jepang
 b. Masa kekalahan Jepang
 c. Zaman kemerdekaan Indonesia
 d. Kembalinya pemerintahan Belanda
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15. Salah satu tugas PPKI adalah ...
 a. Menyelidiki kehendak rakyat Indonesia
 b. Menyusun rencana kemerdekaan Indonesia
 c. Menyusun naskah UUD
 d. Memilih Presiden dan wakil Presiden
 16. Keanggotaan PPKI sebagai gambaran perwakilan dari berbagai wilayah
 Indonesia, berdasarkan jumlahnya berturut turut sebagai berikut....
 a. Sumatra, Kalimantan, Sulawaesi
 b. Sumatra, Jawa, Kalimantan
 c. J aw a , K a l im an t an , S u l awes i
 d. J aw a , S um at r a , Su law es i
 17. Sidang ke dua PPKI 19 agustus 1945 menghasilkan keputusan, antara lain
 membagi wilayah republik Indonesia menjadi… provinsi
 a. Delapan
 b. Dua puluh
 c. Dua puluh tujuh
 d. Tiga puluh tiga
 18. Sidang PPKI pada tanggal 18 agustus 1945 mengambil keputusan penting,
 antara lain…
 a. Membentuk komite nasional yang bertugas membantu presiden
 b. Penetapan susunan kementerian
 c. Pembentukan tentara keamanan rakyat
 d. Memilih presiden dan wakil presiden republik Indonesia
 19. Jepang yang kalah dalam perang Asia Pasifik harus menjaga “status quo”
 Indonesia, artinya Jepang ...
 a. Boleh memerdekakan bangsa Indonesia
 b. Tidak boleh mengadakan perubahan apapun atas nama Indonesia
 c. Harus menaati kaisar
 d. Harus siap mendukung semua tindakan bangsa Indonesia.
 20. Setelah Jepang menyerah kepada sekutu, Indonesia di katakan dalam
 keadaan vacuum of power karena...
 a. Kemerdekaan belum diproklamasikan
 b. Pemerintahan pendudukan Jepang berakhir
 c. Pemerintahan pendudukan Jepang belum berakhir
 d. Jepang telah kalah, sementara sekutu belum datang
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21. Perbedaan perspektif tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia antara
 kelompok tua dengan kelompok muda menyangkut beberapa hal pokok
 antara lain....
 a. cara menyusun naskah proklamasi dan tokoh tokoh yang terlibat
 b. cara memproklamirkan kemerdekaan dan waktu pelaksanaanya
 c. bagaimana kerjasama dengan pemerintah Jepang dan tempat
 pelaksanaan
 d. tempat penyususnan naskah proklamasi dan tempat pembacaannya
 22. Alasan pokok golongan tua menolak usulan para pemuda untuk segera
 mengumumkan kemerdekaan adalah....
 a. tidak setuju dengan cara para pemuda
 b. memenuhi kepesepakatan dengan Marsekal Terauci melelui PPKI
 c. mendapatkan tekenan dari pihak sekutu
 d. mendapatkan tekanan dari pihak Belanda
 23. Alasan para pemuda menolak pernyataan kemerdekaan Indonesia
 dilakukan melalui PanitiaPersiapan Kemerdekaan Indonesia adalah....
 a. PPKI dibentuk masa pemerintahan Jepang masih berkuasa sehingga
 akan merugikan perjuangan selanjutnya
 b. PPKI keanggotaanya tidak mewakili rakyat Indonesia sehingga banyak
 ditentang olehgolongan muda
 c. PPKI sebagai lembaga bentukan Jepang sehingga dianggap sebagai
 hadiah Jepang
 d. PPKI dibentuk karena melanjutkan perjuangan BPUPKI yang bertugas
 mempersiapkankemerdekaan.
 24. P e rh a t ik an p er n ya t aan b e r i ku t :
 1. datang ke rumah laksamana Maeda
 2. berkumpul di ruang makan
 3. berkumpul di ruang tamu
 4. membuat konsep naskah proklamasi
 5. pengetikan naskah proklamasi
 6. membahas usulan siapa yang menandatangan
 Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, tata urutan yang benar tentang
 penyusunan naskah proklamasi adalah ditunjukkan oleh nomor....
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a. 1, 2, 3, 4, 6, 5
 b. 1, 2, 3, 4, 5, 6
 c. 1, 3, 2, 4, 5, 6
 d. 1, 3, 2, 4, 6, 5
 25. P e rh a t ik an p er n ya t aan b e r i ku t :
 1. Hal hal Tempo Djakarta hari 17 boelan 8 tahun 05Atas nama
 bangsaIndonesia
 2. Hal hal Tempoh Djakarta, 17-08-05Wakil bangsaIndonesia
 3. Hal hal TempohDjakarta hari 17 boelan 8 tahun 05Wakil
 bangsaIndonesia
 4. Hal hal TempohDjakarta,17 boelan 8tahun 05Atas nama
 bangsaIndonesia
 Berdasarkan pernyataan diatas, yang merupakan bagian dari naskah
 proklamasi yang otentik ditunjukkan pada angka....
 a. 4
 b. 3
 c. 2
 d. 1
 26. Penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan Indonesia agar
 diketahui oleh seluruh rakyatIndonesia untuk pertama kali dilakukan
 oleh....
 a. kantor berita DOMEI
 b. radio Hoso Kanri Kyoku
 c. surat kabar Suara Asia
 d. surat kabar Cahaya
 27. Keterlambatan penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan ke berbagai
 daerah, karenaalasan....
 a. mendapat hambatan dan gangguan dari tentara Jepang diberbagai daerah
 b. terganggu dengan mulai masuknya tentara sekutu yang diboncengi
 NICA
 c. terbatasnya sumber daya manusia dan terbatasnya sarana transportasi
 d. kerterbatasan sarana komunikasi dan transportasi
 28. Golongan muda menuntut kemerdekaan Indonesia lepas dari segala
 pengaruh Jepang dengan alasan...
 a. Rakyat sudah sangat rindu akan kemerdekaan
 b. Sikap jepang di Indonesia sudah sangat menyakitkan
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c. Kemerdekaan Indonesia harus mencapai dengan radikal
 d. Kemerdekaan Indonesia menjadi hak Indonesia sendiri
 29. Golongan muda menghendaki agar proklamasi dilaksanakan ....
 a. Secepatnya tanpa sidang PPKI
 b. Setelah mengadakan sidang PPKI
 c. Pada saat sidang PPKI
 d. Pada tanggal 16 Agustus 1945
 30. Latar belakang penculikan Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta oleh para
 pemuda adalah...
 a. Agar Ir Soekarno dan Drs. Moh Hatta tidak terpengaruh oleh jepang
 b. Agar Ir Soekarno dan Moh. Hatta di Rengasdengklok
 c. Karena perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda
 tentang cara melaksanakan proklamasi
 d. Karena golongan muda akan melaksanakan proklamasi tanpa
 membutuhkan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta
 31. Tujuan para pemuda membawa Ir. Soekarno dan Moh. Hatta ke
 Rengasdengklok ialah.....
 a. Agar tidak menjadi sasaran aksi teror
 b. Agar tidak terpengaruh oleh pemerintah jepang
 c. Agar pemimpin rapat menyusun naskah proklamasi
 d. Memaksa untuk menandatangani naskah proklamasi
 32. Peristiwa Rengasdengklok menurut golongan tua dianggap penculikan
 sebab...
 a. Diambil dengan paksa untuk menuruti kemauan pemuda
 b. Di amcam untuk dibunuh
 c. Disiksa agar mau menuruti keinginannya
 d. Dipaksa untuk di ansingkan oleh Jepang.
 33. Meskipun terjadi perbedaan pendapat, masalah kemerdekaan Indonesia
 sebenarnya antara golongan pemuda dan golongan tua memiliki persamaan
 tujuan yaitu...
 a. Kemerdekaan Indonesia
 b. Jepang segera angkat kaki dari indonesia
 c. Menolak kedatangan di indonesia
 d. Menghindarkan campur tangan asing terhadap kemerdekaan Indonesia.
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34. Perhatikan nama tokoh-tokoh di bawah ini!
 1) Dr. Rajiman Wedyodiningrat
 2) Mr. Achmad Subarjo
 3) Dr. Moh. Hatta
 4) Ir. Soekarno
 5) Syahrir
 tokoh-tokoh yang terlibat langsung dalam penyusunan teks proklamasi 17
 Agustus 1945 ditunjukan pada nomor...
 a. 1,2 dan3
 b. 2 dan 5
 c. 1,3 dan 4
 d. 2,3 dan 4
 35. Peranan Sayuti Melik dalam peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia adalah ...
 a. Sebagai pengetik naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia yang
 otentik
 b. Memimpin pengamanan saat perumusan teks proklamasi
 c. Anggota perumus teks proklamasi
 d. Sebagai ketua golongan pemuda yang membawa Soekarno-Hatta ke
 Rengasdengklok.
 36. Jasa Ibu Fatmawati dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia dapat dilihat
 perannya dalam ...
 a. menyediakan akomodasi dan konsumsi
 b. menyiapkan tempat upacara
 c. menyiapkan Bendera Merah Putih
 d. memimpin peserta upacara.
 37. Tokoh-tokoh yang berjasa dalam penyebarluasan berita proklamasi
 kemerdekaan adalah...
 a. Chaerul Saleh,Wikana, Maladi
 b. S. Syahrir, A Subarjo, Bactiar Lubis
 c. Sudiro, Yusuf Ronodipuro, Moctar Lubis
 d. Yusuf Ronodipuro, Syahrudin, Bactiar Lubis
 38. Kewajiban warga Negara terhadap proklamasi kemerdekaan yaitu…
 a. Memperingati setiap tahun
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b. Mengisi dengan pembangunan
 c. Mempelajari naskah proklamasi
 d. Mengingat pahlawan proklamator
 39. Proklamasi kemerdekaan sebenarnya bukan merupakan titik akhir
 perjuangan bangsa, tetapi merupakan…
 a. Titik awal perjuangan bangsa
 b. Titik puncak perjuangan bangsa
 c. Titik balik perjuangan bangsa
 d. Titik akhir perjuangan para pahlawan bangsa
 40. Pernyataan berikut merupakan pernyataan yang betul dari salah satu arti
 penting proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah....
 a. dengan bantuan Jepang dan kekuatan sendiri menuju bangsa yang
 merdeka lepas dari penjajahan
 b. pernyataan proklamasi kemerdekaan merupakan awal berlakunya hukum
 nasional
 c. merupakan puncak perjuangan rakyat Indonesia dalam mengisi
 kemerdekaan
 d. Indonesia sebagai pelopor dan penggerak kemerdekaan bangsa bangsa di
 Asia dan Afrika
 Selamat Mengerjakan......!!!
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PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS I
 Nama : Hari/Tanggal :
 Kelas : VIII A Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d pada jawaban yang paling benar!
 1. Melalui PM Jenderal Koiso pada tahun 1944, jepang memberi janji
 kemerdekaan kepada bangsa Indonesia kerena...
 a. Sekutu menjatuhkan bom atom di kota Hiroshima
 b. Sekutu menjatuhkan bom atom ke Nagasaki
 c. Kedudukannya dalam perang Pasifik makin terdesak
 d. Sekutu telah mendarat ke Indonesia
 2. Letnan Jendral Kumakici Harada mengumumkan pembentukan BPUPKI
 (Dokoritsu Junbi Cosakai) pada tanggal....
 a. 1 Maret 1945
 b. 5 Maret 1945
 c. 6 Agustus 1945
 d. 7 Agustus 1945
 3. Tokoh nasionalis yang tidak mengemukakan gagasan mengenai dasar
 negara dalam sidang BPUPKI adalah...
 a. Mohammad Yamin
 b. Mr. Supomo
 c. Ir Soekarno
 d. K.H. Zaenal Mustofa
 4. Perhatikan nama tokoh berikut ini!
 1) Ir. Soekarno
 2) Sutan Syahrir
 3) Mr. A.A Marimis
 4) Prof. Dr Soepomo
 5) Mr. Ahmad Subarjo
 6) KH. Dewantara
 7) H. Agus Salim
 8) Radjiman Wedyodiningrat
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Tokoh-tokoh di atas yang termasuk dalam panitia sembilan adalah...
 a. 1,2,3 dan 5
 b. 2,4,5 dan 7
 c. 1,3,5 dan 7
 d. 4,5,6 dan 8
 5. Perhatikan pernyataan berikut yang paling benar berkaitan dengan proses
 penyusunan pembukaanUUD 1945 adalah...
 a. dirancang oleh panitia sembilan diketuai oleh Rajiman Widyodiningrat
 menghasilkan pembukaan UUD 1945
 b. dirancang oleh panitia kecil diketuai olah Soekarno menghasilkan
 pembukaanUUD 1945
 c. dirancang oleh panitia kecil diketuai oleh Soekarno menghasilkan
 Piagam Jakarta (JakartaCarter)
 d. dirancang oleh panitia sembilan diketuai oleh Soepomo menghasilkan
 Piagam Jakarta (JakartaCarter)
 6. Sejak mulai terbentuknya, PPKI baru dapat melaksanakan sidang pada
 masa ...
 a. Zaman pendudukan Jepang
 b. Masa kekalahan Jepang
 c. Zaman kemerdekaan Indonesia
 d. Kembalinya pemerintahan Belanda
 7. Salah satu tugas PPKI adalah ...
 a. Menyelidiki kehendak rakyat Indonesia
 b. Menyusun rencana kemerdekaan Indonesia
 c. Menyusun naskah UUD
 d. Memilih Presiden dan wakil Presiden
 8. Keanggotaan PPKI sebagai gambaran perwakilan dari berbagai wilayah
 Indonesia, berdasarkan jumlahnya berturut turut sebagai berikut....
 a. Sumatra, Kalimantan, Sulawaesi
 b. Sumatra, Jawa, Kalimantan
 c. J aw a , K a l im an t an , S u l awes i
 d. J aw a , S um at r a , Su law es i
 9. Sidang ke dua PPKI 19 agustus 1945 menghasilkan keputusan, antara lain
 membagi wilayah republik Indonesia menjadi… provinsi
 a. Delapan
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b. Dua puluh
 c. Dua puluh tujuh
 d. Tiga puluh tiga
 10. Sidang PPKI pada tanggal 18 agustus 1945 mengambil keputusan penting,
 antara lain…
 a. Membentuk komite nasional yang bertugas membantu presiden
 b. Penetapan susunan kementerian
 c. Pembentukan tentara keamanan rakyat
 d. Memilih presiden dan wakil presiden republik Indonesia
 KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS I
 1. C
 2. A
 3. D
 4. C
 5. B
 6. C
 7. D
 8. D
 9. A
 10. D
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PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS II
 Nama : Hari/Tanggal :
 Kelas : VIII A Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d pada jawaban yang paling benar!
 1. Jepang yang kalah dalam perang Asia Pasifik harus menjaga “status quo”
 Indonesia, artinya Jepang ...
 a. Boleh memerdekakan bangsa Indonesia
 b. Tidak boleh mengadakan perubahan apapun atas nama Indonesia
 c. Harus menaati kaisar
 d. Harus siap mendukung semua tindakan bangsa Indonesia.
 „
 2. Alasan pokok golongan tua menolak usulan para pemuda untuk segera
 mengumumkan kemerdekaan adalah....
 a. tidak setuju dengan cara para pemuda
 b. memenuhi kepesepakatan dengan Marsekal Terauci melelui PPKI
 c. mendapatkan tekenan dari pihak sekutu
 d. mendapatkan tekanan dari pihak Belanda
 3. Alasan para pemuda menolak pernyataan kemerdekaan Indonesia dilakukan
 melalui PanitiaPersiapan Kemerdekaan Indonesia adalah....
 a. PPKI dibentuk masa pemerintahan Jepang masih berkuasa sehingga akan
 merugikan perjuangan selanjutnya
 b. PPKI keanggotaanya tidak mewakili rakyat Indonesia sehingga banyak
 ditentang olehgolongan muda
 c. PPKI sebagai lembaga bentukan Jepang sehingga dianggap sebagai hadiah
 Jepang
 d. PPKI dibentuk karena melanjutkan perjuangan BPUPKI yang bertugas
 mempersiapkankemerdekaan.
 4. P e rh a t ik an p er n ya t aan b e r i ku t :
 1. Hal hal Tempo Djakarta hari 17 boelan 8 tahun 05Atas nama
 bangsaIndonesia
 2. Hal hal Tempoh Djakarta, 17-08-05Wakil bangsaIndonesia
 3. Hal hal TempohDjakarta hari 17 boelan 8 tahun 05Wakil bangsaIndonesia
 4. Hal hal TempohDjakarta,17 boelan 8tahun 05Atas nama bangsaIndonesia
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Berdasarkan pernyataan diatas, yang merupakan bagian dari naskah
 proklamasi yang otentik ditunjukkan pada angka....
 a. 4
 b. 3
 c. 2
 d. 1
 5. Golongan muda menghendaki agar proklamasi dilaksanakan ....
 a. Secepatnya tanpa sidang PPKI
 b. Setelah mengadakan sidang PPKI
 c. Pada saat sidang PPKI
 d. Pada tanggal 16 Agustus 1945
 6. Peristiwa Rengasdengklok menurut golongan tua dianggap penculikan sebab...
 a. Diambil dengan paksa untuk menuruti kemauan pemuda
 b. Di amcam untuk dibunuh
 c. Disiksa agar mau menuruti keinginannya
 d. Dipaksa untuk di ansingkan oleh Jepang.
 7. Meskipun terjadi perbedaan pendapat, masalah kemerdekaan Indonesia
 sebenarnya antara golongan pemuda dan golongan tua memiliki persamaan
 tujuan yaitu...
 a. Kemerdekaan Indonesia
 b. Jepang segera angkat kaki dari indonesia
 c. Menolak kedatangan di indonesia
 d. Menghindarkan campur tangan asing terhadap kemerdekaan Indonesia
 8. Perhatikan nama tokoh-tokoh di bawah ini!
 1) Dr. Rajiman Wedyodiningrat
 2) Mr. Achmad Subarjo
 3) Dr. Moh. Hatta
 4) Ir. Soekarno
 5) Syahrir
 tokoh-tokoh yang terlibat langsung dalam penyusunan teks proklamasi 17
 Agustus 1945 ditunjukan pada nomor...
 a. 1,2 dan3
 b. 2 dan 5
 c. 1,3 dan 4
 d. 2,3 dan 4
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9. Peranan Sayuti Melik dalam peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia adalah ...
 a. Sebagai pengetik naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia yang otentik
 b. Memimpin pengamanan saat perumusan teks proklamasi
 c. Anggota perumus teks proklamasi
 d. Sebagai ketua golongan pemuda yang membawa Soekarno-Hatta ke
 Rengasdengklok.
 10. Proklamasi kemerdekaan sebenarnya bukan merupakan titik akhir perjuangan
 bangsa, tetapi merupakan…
 a. Titik awal perjuangan bangsa
 b. Titik puncak perjuangan bangsa
 c. Titik balik perjuangan bangsa
 d. Titik akhir perjuangan para pahlawan bangsa
 KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS II
 1. D
 2. B
 3. C
 4. D
 5. A
 6. A
 7. A
 8. D
 9. A
 10. A
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Hari : Selasa
 Tanggal / Bulan / Tahun : 26 / November / 2013
 Waktu : 09.20-09.50 WIB
 Wawancara Sebelum Penelitian
 Indikator Pertanyaan Jawaban
 Deskripsi Guru 1. Ibu mengajar kelas
 berapa saja? 2. Sudah berapa lama
 Ibu mengajar di
 sekolah ini? 3. Ibu lulusan dari
 perguruan tinggi
 mana?
 Hanya mengajar kelas
 VIII
 5 Tahun
 Universitas
 Muhamadiyah Tangerang
 Metode pembelajaran
 IPS
 4. Bagaimana persepsi
 siswa terhadap
 pelajaran IPS? 5. Metode yang dipakai
 dalam pembelajaran
 IPS apa saja. 6. Berapa KKM untuk
 pelajaran IPS? 7. Hasil belajar siswa
 sudah mencapai
 KKM belum?
 Siswa sangat senang
 dengan pelajaran IPS
 Metode ceramah dan
 mencatat
 70
 Belum
 Kesulitan
 Pembelajaran
 8. Ada kesulitan belajar
 tidak pada siswa
 dalam materi IPS?
 9. Materi apa yang
 menurut siswa sulit? 10. Materi proses
 persiapan
 kemerdekaan
 Indonesia dan
 peristiwa-peristiwa
 sekitar kemardekaan
 Indonesia yang
 Ada , karena materi
 mata pelajaran IPS
 merupakan pelajaran
 teori.
 Materi tentang sejarah
 karena siswa
 diharuskan menghafal
 peristiwa-peristiwa
 masa lalu.
 Pada bagian
 menghafal kapan
 peristiwa-peristiwa
 sejarah tersebut terjadi
 dan siapa saja tokoh
 yang terlibat di dalam
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menurut siswa sulit
 pada bagian apa? peristiwa tersebut
 terjadi.
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Hari : Jum’at
 Tanggal / Bulan / Tahun : 7 / Februari / 2014
 Waktu : 10.00-10.30 WIB
 Hasil Wawancara Responden Guru IPS Terpadu
 SMP DWI PUTRA
 Setelah Pelaksanaan PTK dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 Nama : Inung Idawati, SE
 Jabatan : Guru IPS Terpadu kelas VIII
 No. Pertanyaan Jawaban
 1. Apakah guru (mahasiswa
 peneliti) selalu melakukan
 pembukaan (apresepsi) dengan
 baik dan benar ?
 Iya, guru melakukan pembukaan dengan
 baik
 2. Apakah guru selalu
 menyampaikan indikator
 pembelajaran sebelum
 mengajar ?
 Diawal-awal mengajar guru terkadang lupa
 menyampaikan indikator pembelajaran
 (tujuan) kepada siswa. Tapi setelah
 beberapa kali pertemuan guru selalu
 menyampaikan indikator.
 3. Bagaimana pendapat Ibu
 mengenai metode
 pembelajaran sosiodrama?
 Bagus, sangat menarik
 4. Apakah sudah tepat guru
 menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama
 dalam KBM IPS Terpadu ?
 Tepat, karena selain menarik perhatian
 siswa, guru juga menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama dalam proses
 pembelajaran yang berhubungan dengan
 materi.
 5. Apakah persiapan dan
 pelaksanaan penggunaan
 metode pembelajaran
 Iya, kalau saya yang menggunakan metode
 pembelajaran sosiodrama pasti
 persiapannya akan sangat merepotkan.
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sosiodrama dirasa menyulitkan
 pengajar ?
 6. Bagaimana menurut Ibu
 respon dari para siswa dengan
 penggunaan metode
 pembelajaran sosiodrama?
 .Sepertinya siswa tertarik dan menanggapi
 positif dengan adanya metode pembelajaran
 sosiodrama.
 7. Menurut Ibu, apakah metode
 sosiodrama dapat
 meningkatkan hasil belajar ?
 Bisa saja, apabila dipersiapkan dan
 diterapkan secara benar.
 8. Jika dibandingkan dengan
 metode lain apa perbedaannya
 dengan metode sosiodrama ?
 Mungkin karena berbasis sebuah drama
 tentu saja berbeda karena siswa sendiri
 yang menjadi pemeran dalam drama yang
 menjadikan metodea ini lebih menarik.
 9. Apa kelebihan dan kekurangan
 metode sosiodrama ?
 Kelebihannya siswa dapat melatih
 dirinya untuk melatih, memahami dan
 mengingat isi bahan yang akan
 didramakan. Siswa akan terlatih untuk
 berinisiatif dan berkreatif
 Kekurangannya metode pembelajaran
 sosiodrama memerlukan waktu yang
 cukup lama dan tempat yang luas
 10. Adakah saran dan pesan untuk
 mahasiswa peneliti dalam
 penggunaan metode
 pembelajaran sosiodrama ?
 Melakukan persiapan yang lebih baik lagi,
 dan harus rajin dan kreatif dalam mencari
 metode pembelajaran yang sesuai dengan
 materi yang akan disampaikan.
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Hari : Jum’at
 Tanggal / Bulan / Tahun : 7 / Februari / 2014
 Waktu : 09.20-09.50 WIB
 Wawancara Siswa Setelah Pelaksanaan PTK
 Responden Siswa kelas VIII
 SMP DWI PUTRA
 Dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 Nama siswa : 1. Siswa 1 dengan nilai terendah
 2. Siswa 2 dengan nilai tertinggi
 No. Pertanyaan Siswa Jawaban
 1. Apakah guru dikelas selalu
 melakukan pendahuluan/apersepsi
 dengan baik (mengucap salam,
 menanyakan kabar, mengulang
 kembali pelajaran sebelumnya) ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya
 Iya
 2. Apakah guru selalu menyampaikan
 indikator pembelajaran sebelum
 KBM IPS Terpadu dimulai ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya, Pak Mftah selalu
 menyampaikan indikator
 dan memberi tahu apa
 tujuan pembelajaran.
 Iya, Pak Mftah selalu
 menyampaikan indikator
 dan memberi tahu apa
 tujuan pembelajaran
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3. Apakah kalian senang belajar
 menggunakan metode pembelajaran
 sosiodrama pada KBM IPS Terpadu ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Senang karena tidak
 membosankan dengan
 menggunakan media
 pembalajaran sosiodrama
 Senang, karena ada variasi
 dalam proses belajar.
 .
 4. Apakah kalian menjadi lebih paham
 dengan materi pembelajaran dengan
 menggunakan metode pembelajaran
 sosiodrama?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 .Ya, paham.
 Ya, lebih paham.
 5. Apakah kelebihan metode
 pembelajaran sosiodrama ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Lebih mudah dipahami,
 lebih menarik, dan
 menyenangkan.
 Lebih menarik karena para
 tokoh-tokoh pahlawan
 diperankan oleh siswa
 6. Apakah kelemahan metode
 pembelajaran sosiodrama?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Memerlukan waktu yang
 sangat lama
 Memerlukan tempat yang
 luas
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7. Apakah guru selalu memberi
 penjelasan mengenai drama yang
 ditampilkan ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya, sebelum dan sesudah
 drama ditampilkan Pak
 Miftah selalu memberi
 penjelasan mengenai drama
 tersebut.
 Iya, sesudah drama
 ditampilkan Pak Miftah
 selalu memberi penjelasan
 mengenai drama tersebut.
 8. Apakah kalian ingin menggunakan
 metode pembelajaran sosiodrama
 pembelajaran lagi pada KBM IPS
 Terpadu selanjutnya ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya, mau menggunakan
 metode pembelajaran
 sosiodrama lagi.
 Iya, mau menggunakan
 metode apa saja supaya
 tidak bosan.
 9. Apakah guru selalu menyimpulkan
 hasil pembelajaran disetiap akhir
 KBM IPS Terpadu ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya, setelah menjelaskan
 materi Pak Miftah memberi
 kesimpulan.
 Iya, setelah menjelaskan
 Pak Miftah selalu
 menyimpulkan dan
 memberi kesempatan
 kepada murid untuk ikut
 menyimpulkan.
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10. Apakah guru selalu memberikan
 tugas yang berhubungan dengan
 metode pembelajaran sosiodrama
 diakhir pertemuan ?
 Siswa 1
 Roni
 Siswa 2
 Indah
 Iya, selalu ada tugas atau
 PR.
 Iya, selalu ada tugas atau
 PR yang berhubungan
 dengan drama yang
 ditampilkan
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
 Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu
 dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 (Siklus I)
 Nama Sekolah : SMP DWI PUTRA
 Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 Kelas : VIII A
 Materi Pokok : Proses Persiapan Kemerdekaan Indonesia
 Observer : Inung Idawati, SE
 Hari, Tanggal : Selasa, 21 Januari 2014
 Berilah tanda checklist (√) pada nilai sesuai dengan pengamatan anda.
 SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 SK = Sangat Kurang
 No. Aspek yang diamati Keterangan Nilai
 Ada Tidak SB B C K SK
 1. Membuka pelajaran dengan
 salam
 2. Guru menanyakan siapa
 siswa yang tidak hadir
 3.
 Membangkitkan minat atau
 rasa ingin tahu siswa agar
 siap dalam mengikuti
 pembelajaran.
 4. Guru menanyakan tentang
 kesiapan dalam penerapan
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metode pembelajaran
 sosiodrama.
 5. Guru memberikan pre test
 kepada siswa.
 6. Menjelaskan alasan jepang
 membentuk BPUPKI
 7.
 Mendiskripsikan secara
 kronologis mengenai
 sidang BPUPKI dan proses
 penyusunan dasar dan
 konstitusi untuk negara
 Indonesia yang akan
 didirikan.
 8.
 Mengidentifikasi
 dibentuknya PPKI dan
 peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 9.
 Menunjuk siswa yang
 sudah diberikan peran
 sebagai tokoh pahlawan
 dalam kesepakatan
 pertemuan pertama.
 10.
 Guru Meminta kepada
 siswa yang telah diberikan
 peran untuk
 mengaplikasikan perannya
 dalam sebuah drama
 tentang proses persiapan
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kemerdekaan didepan
 kelas.
 11.
 Guru meminta pada siswa
 yang tidak memerankan
 untuk memperhatikan dan
 memahami setiap peran
 yang dimainkan oleh siswa
 lain.
 12.
 Guru menghentikan
 sejenak drama yang
 dimainkan siswa untuk
 mendorong siswa berfikir
 dalam menyelesaikan
 masalah yang sedang
 didramakan
 13. G Guru melakukan tanya
 jawab tentang jalannya
 drama tadi.
 14.
 menyuruh siswa untuk
 memberikan tanggapan
 terhadap sosiodrama yang
 telah ditampilkan.
 15.
 Guru bersama siswa
 meluruskan pemahaman
 dan menyimpulkan materi.
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16.
 Menyuruh salah satu siswa
 untuk menceritakan
 kembali mengenai materi
 yang disampaikan.
 17.
 Guru menyampaikan materi
 yang akan di pelajari pada
 pertemuan selanjutnya
 yaitu pristiwa-pristiwa
 sekitar proklamasi dan
 proses terbentuknya NKRI.
 18.
 Guru memberikan tes
 kemampuan akhir (post test)
 kepada siswa.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
 Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu
 dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 (Siklus II)
 Nama Sekolah : SMP DWI PUTRA
 Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 Kelas : VIII A
 Materi Pokok : Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan dan
 proses terbentuknya NKRI
 Observer : Inung Idawati, SE
 Hari, Tanggal : Selasa, 4 Februari 2014
 Berilah tanda checklist (√) pada nilai sesuai dengan pengamatan anda.
 SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 SK = Sangat Kurang
 No Aspek yang diamati Keterangan Nilai
 Ada Tidak SB B C K SK
 1. Membuka pelajaran dengan
 salam
 2. Guru menanyakan siapa
 siswa yang tidak hadir
 3.
 M Membangkitkan minat atau
 rasa ingin tahu siswa agar
 siap dalam mengikuti
 pembelajaran
 4.
 Guru menanyakan tentang
 kesiapan dalam penerapan
 metode pembelajaran
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sosiodrama.
 5.
 G Guru memberikan pre test
 kepada siswa.
 6.
 Guru memberi penjelasan
 mengenai indikator
 pembelajaran
 7.
 Menunjuk siswa yang sudah
 diberikan peran sebagai
 tokoh pahlawan dalam
 kesepakatan pertemuan
 pertama.
 8.
 Guru Meminta kepada siswa
 yang telah diberikan peran
 untuk mengaplikasikan
 perannya dalam sebuah
 drama tentang peristiwa-
 peristiwa sekitar proklamasi
 kemerdekaan dan proses
 terbentuknya NKRI didepan
 kelas.
 9.
 Guru meminta pada siswa
 yang tidak memerankan
 untuk memperhatikan dan
 memahami setiap peran
 yang dimainkan oleh siswa
 lain.
 10.
 Guru menghentikan sejenak
 drama yang dimainkan siswa
 untuk mendorong siswa
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berfikir dalam
 menyelesaikan masalah yang
 sedang didramakan
 11.
 Guru melakukan tanya jawab
 tentang jalannya drama tadi.
 12.
 Guru menyuruh siswa untuk
 memberikan tanggapan
 terhadap sosiodrama yang
 telah ditampilkan.
 13.
 Guru menyuruh salah satu
 siswa untuk menyimpulkan
 kembali mengenai materi
 yang disampaikan.
 14.
 Guru memberikan tes
 kemampuan akhir (Post test)
 kepada siswa
 15.
 Guru meminta pesan dan
 kesan terhadap penerapan
 metode pembelajaran
 sosiodrama dikarenakan ini
 adalah pertemuan terakhir
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
 Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu
 dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 (Siklus I)
 Nama Sekolah : SMP DWI PUTRA
 Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 Kelas : VIII
 Materi Pokok : Proses Persiapan Kemerdekaan Indonesia
 Observer : Sadini S.E
 Hari, Tanggal : Selasa, 21 Januari 2014
 Berilah tanda checklist (√) pada nilai sesuai dengan pengamatan anda.
 SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 SK = Sangat Kurang
 No. Aspek yang diamati Keterangan Nilai
 Ada Tidak SB B C K SK
 1.
 mebaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 2.
 siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru dalam
 pembelajaran
 3.
 Si siswa mencermati motivasi
 yang diberikan guru
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4.
 Siswa menjawab kesiapan
 dalam penerapan metode
 sosiodrama.
 5.
 Siswa melaksanakan test
 awal (pre test)
 6.
 Mendengarkan dan
 memahami penjelasan dari
 guru
 7.
 Setelah diberikan peran,
 setiap siswa mulai belajar
 memahami perannya
 masing-masing sebagai
 tokoh pahlawan.
 8.
 Setelah siswa sudah memahami
 perannya masing-masing,
 siswa mengaplikasikan
 perannya dalam sebuah
 drama tentang proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia didepan kelas.
 9.
 Siswa memperhatikan dan
 memahami setiap peran
 yang dimainkan oleh
 temannya didepan kelas.
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10.
 Siswa berfikir apa solusi
 untuk menyelesaikan
 masalah dalam drama
 tersebut.
 11.
 Siswa melakukan tanya
 jawab dengan guru.
 12.
 Siswa memberikan
 tanggapan dan mengkritisi
 drama yang telah
 ditampilkan
 13.
 Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan yang
 di jelaskan oleh guru
 14.
 Siswa dapat bertanya
 tentang materi yang kurang
 dimengerti.
 15.
 Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan dari
 materi yang telah dipelajari.
 16
 Siswa mengerjakan tes
 kemampuan akhir (Post
 test)
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
 Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu
 dengan Menggunakan Metode Sosiodrama
 (Siklus II)
 Nama Sekolah : SMP DWI PUTRA
 Mata Pelajaran : IPS Terpadu
 Kelas : VIII
 Materi Pokok : Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
 kemerdekaan dan proses terbentuknya NKRI
 Observer : Inung Idawati, SE
 Hari, Tanggal : Selasa, 4 Februari 2014
 Berilah tanda checklist (√) pada nilai sesuai dengan pengamatan anda.
 SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 SK = Sangat Kurang
 No Aspek yang diamati Keterangan Nilai
 Ada Tidak SB B C K SK
 1. M Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 2. S Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru dalam
 pembelajaran.
 3. S Siswa mencermati motivasi
 yang diberikan guru.
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4. Siswa menjawab kesiapan
 dalam penerapan metode
 sosiodrama.
 5. Siswa melaksanakan test
 awal (pretest)
 6. Mendengarkan dan
 memahami penjelasan dari
 guru.
 7. Setelah diberikan peran,
 setiap siswa mulai belajar
 memahami perannya
 masing-masing sebagai
 tokoh pahlawan.
 8. Setelah siswa sudah
 memahami perannya
 masing-masing, siswa
 mengaplikasikan perannya
 dalam sebuah drama tentang
 proses persiapan
 kemerdekaan Indonesia
 didepan kelas.
 9. Siswa memperhatikan dan
 memahami setiap peran
 yang dimainkan oleh
 temannya didepan kelas.
 10. Siswa berfikir apa solusi
 untuk menyelesaikan
 masalah dalam drama
 tersebut.
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11.
 Siswa melakukan tanya
 jawab dengan guru.
 12.
 Siswa memberikan
 tanggapan dan mengkritisi
 drama yang telah
 ditampilkan.
 13.
 Salah satu siswa
 menyimpulkan materi yang
 telah disampaikan oleh guru
 14.
 Siswa mengerjakan tes
 kemampuan akhir (Posttest)
 1
 15.
 Siswa memberikan pesan
 dan kesan kepada guru
 terhadap penerapan metode
 pembelajaran sosiodrama

Page 147
                        
                        

CATATAN LAPANGAN
 SIKLUS I
 Tindakan Kondisi siswa
 Konstruktivisme
 (membangun pengetahuan)
 Siswa masih kesulitan ketika ditanya pengetahuan
 yang mereka ketahui tentang materi yang akan di
 pelajari hari ini.
 Tahapan inquiry (proses
 pembelajaran)
 Beberapa siswa masih terlihat bercanda dan berbicara
 dengan temanya
 Masih banyak siswa yang belum memahami tentang
 hal-hal yang berkaitan dengan usaha persiapan
 kemerdekaan.
 Questioning (mengajukan
 pertanyaan)
 Masih sedikit siswa yang berani bertanya.
 Ragu dalam menyampaikan pendapat/gagasan.
 Belajar tuntas (penugasan
 individu)
 Masih ada siswa yang belum menunjukan keseriusan
 dalam mengerjakannya tugas yang diberikan guru
 baik tugas pretest maupun posttest, masih ada siswa
 yang mengandalkan teman lainnya dalam
 mengerjakan tugas tersebut.
 Pemodelan
 (pengaplikasian metode
 pembelajaran sosiodrama)
 Pada saat pengaplikasian metode pembalajaran
 sosiodrama di depan kelas, siswa masih terlihat tidak
 serius dalam memerankan perannya masing-masing,
 Karena masih kurang beraninya siswa untuk tampil
 di depan kelas.
 Refleksi (membuat catatan
 penting dan
 menyimpulkan drama)
 Siswa yang tidak terlibat dalam drama masih ada
 yang kebingungan dalam membuat catatan penting
 dan belum bisa menyimpulkan drama tersebut
 dengan baik.
 Penilaian (menanggapi dan
 memberikan solusi
 terhadap masalah yang
 telah didramakan)
 Siswa masih kurang berani menanggapi drama yang
 telah ditampilkan.
 Siswa juga masih belum memberikan solusi yang
 tepat terhadap masalah yang telah didramakan.
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CATATAN LAPANGAN
 SIKLUS II
 Tindakan Kondisi siswa
 Konstruktivisme
 (membangun pengetahuan)
 Siswa sudah mulai memahami dan berani menjawab
 pertanyaan yang diajukan guru ketika awal
 pembelajaran.
 Tahapan inquiry (proses
 pembelajaran)
 Siswa sudah tertib dan aktif mengikuti pembelajaran
 dikelas dan sudah tidak telihat lagi siswa yang
 berbicara dengan temannya.
 Siswa sudah mulai sedikit memahami tentang hal-hal
 yang berkaitan dengan usaha persiapan kemerdekaan.
 Questioning (mengajukan
 pertanyaan)
 Siswa sudah mulai berani bertanya dan tidak ragu
 lagi dalam menyampaikan pendapat/gagasan.
 Belajar tuntas (penugasan
 individu)
 Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan guru
 baik tugas pretest maupun posttest, siswa sudah
 menunjukan keseriusannya dalam mengerjakan tugas
 tersebut dan tidak lagi mengandalkan teman lainnya.
 Pemodelan
 (pengaplikasian metode
 pembelajaran sosiodrama)
 Siswa dapat mempresentasikan drama didepan kelas
 dengan baik.
 Refleksi (membuat catatan
 penting dan
 menyimpulkan drama)
 Siswa sudah mengerti dalam membuat catatan
 penting dan dapat menyimpulkan drama dengan baik.
 Penilaian (menanggapi dan
 memberikan solusi
 terhadap masalah yang
 telah didramakan drama)
 Siswa sudah berani memberikan kritik dan tanggapan
 terhadap drama yang telah ditampilkan.
 Siswa juga sudah memberikan solusi yang tepat dan
 membangun terhadap masalah yang terdapat dalam
 drama tersebut.
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 1 (Satu)
 ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Menjelaskan Proses persiapan
 kemerdekaan Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang BPUPKI dan proses
 penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara Indonesia yang akan
 didirikan.
 3. Mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Siswa mampu mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang
 BPUPKI dan proses penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara
 Indonesia yang akan didirikan.
 3. Siswa mampu mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )
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 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 20 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam
 o Memeriksa kehadiran siswa,
 kebersihan dan kerapihan
 kelas
 o Menjelaskan tujuan
 pembelajaran dan materi
 yang akan dipelajari
 o Memberikan motivasi kepada
 siswa agar siap dalam
 mengikuti pembelajaran
 o Menjelakan kepada siswa
 bahwa akan diberikan pretest
 dan akan menerangkan
 tentang langkah-langkah
 penerapan metode
 pembelajaran sosiodrama
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa mencermati
 motivasi, yang diberikan
 oleh guru
 o Siswa mengerjakan
 pretest
 o Siswa mencermati
 langkah-langkah seperti
 apa yang nanti akan
 dijelaskan oleh guru
 mengenai metode
 pembelajaran sosiodrama
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. KegiatanInti (waktu 35 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 15 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menetapkan
 bahwa topik
 proses persiapan
 kemerdekaan
 Indonesia adalah
 topik yang akan
 digunakan dalam
 metode
 pembelajaran
 sosiodrama.
 o Menetapkan siswa
 untuk
 memerankan
 peran tokoh yang
 akan dimainkan
 (hal ini
 berdasarkan
 kesepakatan
 mufakat guru
 dengan siswa)
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 Dapat dipercaya,
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Kreatif
 Rasa ingin tahu
 B.2. Elaborasi (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru memastikan
 kembali peran yang
 akan dilakukan oleh
 siswa.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami penjelasan dari
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
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 Integritas
 B.3. Konfirmasi (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Guru menyuruh
 siswa bertanya
 tentang hal yang
 belum dimengerti
 terkait langkah-
 langkah metode
 pembelajaran
 sosiodrama
 o Siswa menyimak penjelasan
 yang di sampaikan oleh
 guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 4. Penutup (Waktu 5 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Guru menutup pembelajaran
 dengan memberikan tugas
 yaitu mengingatkan kepada
 siswa yang telah diberikan
 peran untuk menguasai peran
 yang akan dilakukannya
 pada pertemuan berikutnya
 o Siswa mengerjakan
 tugas yang
 diberikan oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. Buku Panduan Metode Pembelajaran Sosiodrama.
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 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk
 Instrumen
 Contoh
 Instrumen
 1
 2
 3
 Menjelaskan alasan jepang
 membentuk BPUPKI.
 Mendiskripsikan secara kronologis
 mengenai sidang BPUPKI dan
 proses penyusunan dasar dan
 konstitusi untuk negara Indonesia
 yang akan didirikan.
 Mengidentifikasi dibentuknya PPKI
 dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Penilaian :
 Soal benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
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 Ciputat, 14 Januari 2014
 Mengetahui,
 Kepala sekolah /madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 2 (Dua)
 ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Menjelaskan Proses persiapan
 kemerdekaan Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang BPUPKI dan proses
 penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara Indonesia yang akan
 didirikan.
 3. Mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Siswa mampu mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang
 BPUPKI dan proses penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara
 Indonesia yang akan didirikan.
 3. Siswa mampu mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )
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 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam
 o Memeriksa kehadiran siswa,
 kebersihan dan kerapihan
 kelas
 o Menjelaskan tujuan
 pembelajaran dan materi
 yang akan dipelajari
 o Guru menanyakan tentang
 kesiapan dalam penerapan
 metode pembelajaran
 sosiodrama.
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa menjawab
 kesiapan dalam
 penerapan metode
 sosiodrama.
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. KegiatanInti (waktu 55 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 30 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menjelaskan alasan
 jepang membentuk
 BPUPKI.
 o Mendiskripsikan
 secara kronologis
 mengenai sidang
 BPUPKI dan
 proses penyusunan
 dasar dan konstitusi
 untuk negara
 Indonesia yang
 akan didirikan.
 o Mengidentifikasi
 dibentuknya PPKI
 dan peranannya
 dalam proses
 persiapan
 kemerdekaan
 Indonesia.
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Kreatif
 Rasa ingin tahu
 B.2. Elaborasi (waktu 15 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru melakukan
 simulasi penggunaan
 metode pembelajaran
 sosiodrama dengan
 siswa yang telah
 diberikan peran
 sebagai persiapan
 pengaplikasian drama
 oleh siswa pada
 pertemuan ke 3
 o Siswa melakukan simulasi yang
 ditugaskan oleh guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
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 B.3. Konfirmasi (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru melakukan
 tanya jawab
 tentang materi
 yang telah
 disampaikan.
 o Siswa melakukan tanya
 jawab dengan guru.
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 o Guru bersama
 siswa meluruskan
 pemahaman dan
 menyimpulkan
 materi.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan
 yang di jelaskan oleh
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 4. Penutup (Waktu 15 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Menyuruh salah satu siswa
 untuk menceritakan kembali
 mengenai materi yang
 disampaikan.
 o Guru memerintahkan siswa
 untuk mengerjakan LKS
 o Siswa dapat
 bertanya tentang
 materi yang kurang
 dimengerti.
 o Siswa mengerjakan
 tugas yang
 diberikan oleh guru
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
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 o Guru menutup pembelajaran
 dengan mengingatkan
 pertemuan berikutnya untuk
 menguasai peran yang akan
 dilakukan.
 o Siswa dapat
 mengerjakan tugas
 yang diberikan
 oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas
 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. buku panduan metode pembelajaran sosiodrama
 4. Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan yang
 relevan
 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk
 Instrumen
 Contoh
 Instrumen
 1
 2
 3
 Menjelaskan alasan jepang
 membentuk BPUPKI.
 Mendiskripsikan secara kronologis
 mengenai sidang BPUPKI dan
 proses penyusunan dasar dan
 konstitusi untuk negara Indonesia
 yang akan didirikan.
 Mengidentifikasi dibentuknya PPKI
 dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan Indonesia.
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
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 Penilaian :
 Soal benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
 Ciputat, 17 Januari 2014
 Mengetahui,
 Kepala sekolah /madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 3 (Tiga)
 ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Menjelaskan Proses persiapan
 kemerdekaan Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang BPUPKI dan proses
 penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara Indonesia yang akan
 didirikan.
 3. Mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menjelaskan alasan jepang membentuk BPUPKI.
 2. Siswa mampu mendiskripsikan secara kronologis mengenai sidang
 BPUPKI dan proses penyusunan dasar dan konstitusi untuk negara
 Indonesia yang akan didirikan.
 3. Siswa mampu mengidentifikasi dibentuknya PPKI dan peranannya dalam
 proses persiapan kemerdekaan Indonesia.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )

Page 162
                        
                        

2
 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Terbentuknya BPUPKI.
 2. Sidang BPUPKI dan Perumusan Dasar Negara.
 3. Pembentukan PPKI.
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah bervariasi
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam.
 o Guru menanyakan siapa
 siswa yang tidak hadir.
 o Membangkitkan minat atau
 rasa ingin tahu siswa agar
 siap dalam mengikuti
 pembelajaran
 o Guru menanyakan tentang
 kesiapan dalam penerapan
 metode pembelajaran
 sosiodrama.
 .
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa mencermati
 motivasi yang diberikan
 guru
 o Siswa menjawab
 kesiapan dalam
 penerapan metode
 sosiodrama.
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. KegiatanInti (waktu 50 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menjelaskan
 kembali materi
 yang telah
 disampaikan pada
 pertemuan ke 2
 secara singkat.
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 o
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Kreatif
 Rasa ingin tahu
 B.2. Elaborasi (waktu 30 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Menunjuk siswa yang
 sudah diberikan peran
 sebagai tokoh
 pahlawan dalam
 kesepakatan
 pertemuan pertama.
 o Guru Meminta kepada
 siswa yang telah
 diberikan peran untuk
 mengaplikasikan
 perannya dalam sebuah
 drama tentang proses
 persiapan kemerdekaan
 didepan kelas.
 o Guru meminta pada
 siswa yang tidak
 memerankan untuk
 memperhatikan dan
 memahami setiap
 peran yang dimainkan
 oleh siswa lain.
 o Guru menghentikan
 sejenak drama yang
 dimainkan siswa
 o Setelah diberikan peran, setiap
 siswa mulai belajar memahami
 perannya masing-masing
 sebagai tokoh pahlawan.
 o Setelah siswa sudah memahami
 perannya masing-masing, siswa
 mengaplikasikan perannya
 dalam sebuah drama tentang
 proses persiapan kemerdekaan
 didepan kelas.
 o Siswa memperhatikan dan
 memahami setiap peran yang
 dimainkan oleh temannya
 didepan kelas.
 o Siswa berfikir apa solusi untuk
 menyelesaikan masalah dalam
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
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 untuk mendorong
 siswa berfikir dalam
 menyelesaikan
 masalah yang sedang
 didramakan
 drama tersebut.
 B.3. Konfirmasi (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru melakukan
 tanya jawab
 tentang jalannya
 drama tadi.
 o Guru menyuruh
 siswa untuk
 memberikan
 tanggapan terhadap
 drama yang telah
 ditampilkan.
 o Siswa melakukan tanya
 jawab dengan guru.
 o Siswa memberikan
 tanggapan dan mengkritisi
 drama yang telah
 ditampilkan
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 o Guru bersama
 siswa meluruskan
 pemahaman dan
 menyimpulkan
 drama.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan
 yang di jelaskan oleh
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas

Page 165
                        
                        

5
 4. Penutup (Waktu 20 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Menyuruh salah satu siswa
 untuk menceritakan kembali
 mengenai drama yang telah
 ditampilkan.
 o Guru memberikan tes
 kemampuan akhir (post test)
 kepada siswa
 o Siswa dapat
 menceritakan
 kembali mengenai
 drama yang telah
 ditampilkan.
 o Siswa mengerjakan
 post test yang
 diberikan oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
 o Guru menyampaikan materi
 yang akan di pelajari pada
 pertemuan selanjutnya yaitu
 pristiwa-pristiwa sekitar
 proklamasi dan proses
 terbentuknya NKRI
 .
 o Siswa
 mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas
 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. Buku Panduan Metode Pembelajaran Sosiodrama
 4. Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan yang
 relevan.
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 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk
 Instrumen
 Contoh
 Instrumen
 1
 2
 3
 Menjelaskan alasan jepang
 membentuk BPUPKI.
 Mendiskripsikan secara kronologis
 mengenai sidang BPUPKI dan
 proses penyusunan dasar dan
 konstitusi untuk negara Indonesia
 yang akan didirikan.
 Mengidentifikasi dibentuknya PPKI
 dan peranannya dalam proses
 persiapan kemerdekaan
 Indonesia.
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Penilaian :
 Soal benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
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 Ciputat, 21 Januari 2014
 Mengetahui,
 Kepala sekolah /madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 4 (Empat)
 ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi dan proses terbentuknya Negara
 Kesatuan Republik Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 2. Membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi kemerdekaan
 Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya. 5. Menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di berbagai daerah
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 2. Siswa mampu membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar
 kelompok sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Siswa mampu mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Siswa mampu menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI
 beserta kelengkapannya.
 5. Siswa mampu menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di
 berbagai daerah.
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 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )
 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekaan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekaan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 20 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam
 o Memeriksa kehadiran siswa,
 kebersihan dan kerapihan
 kelas
 o Menjelaskan tujuan
 pembelajaran dan materi
 yang akan dipelajari
 o Memberikan motivasi kepada
 siswa agar siap dalam
 mengikuti pembelajaran
 o Menjelakan kepada siswa
 bahwa akan diberikan pretest
 dan akan menerangkan
 tentang langkah-langkah
 penerapan metode
 pembelajaran sosiodrama
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa mencermati
 motivasi, yang diberikan
 oleh guru
 o Siswa mengerjakan
 pretest
 o Siswa mencermati
 langkah-langkah seperti
 apa yang nanti akan
 dijelaskan oleh guru
 mengenai metode
 pembelajaran sosiodrama
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. KegiatanInti (waktu 35 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 15 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menetapkan bahwa
 topik peristiwa-
 peristiwa sekitar
 proklamasi dan proses
 terbentuknya Negara
 Kesatuan Republik
 Indonesia adalah
 topik yang akan
 digunakan dalam
 metode pembelajaran
 sosiodrama.
 o Menetapkan siswa
 untuk memerankan
 peran tokoh yang
 akan dimainkan (hal
 ini berdasarkan
 kesepakatan mufakat
 guru dengan siswa)
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 Dapat dipercaya,
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Kreatif
 Rasa ingin tahu
 B.2. Elaborasi (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru memastikan
 kembali peran yang
 akan dilakukan oleh
 siswa.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami penjelasan dari
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
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 B.3. Konfirmasi (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Guru menyuruh
 siswa bertanya
 tentang hal yang
 belum dimengerti
 terkait langkah-
 langkah metode
 pembelajaran
 sosiodrama
 o Siswa menyimak penjelasan
 yang di sampaikan oleh
 guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 4. Penutup (Waktu 5 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Guru menutup pembelajaran
 dengan memberikan tugas
 yaitu mengingatkan kepada
 siswa yang telah diberikan
 peran untuk menguasai peran
 yang akan dilakukannya
 pada pertemuan berikutnya
 o Siswa mengerjakan
 tugas yang
 diberikan oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. Buku Panduan Metode Pembelajaran Sosiodrama.
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 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk
 Instrumen
 Contoh
 Instrumen
 1
 2
 3
 4
 5
 Menyusun secara kronologis
 peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 Membandingkan dan menguraikan
 perbedaan perspektif antar kelompok
 sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 Mendeskripsikan proses penyebaran
 berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap
 rakyat diberbagai daerah.
 Menjelaskan proses terbentuknya
 negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya.
 Menjelaskan pembentukan lembaga-
 lembaga pemerintahan di berbagai
 daerah
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Penilaian :
 Soal benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
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 Ciputat, 28 Januari 2014
 Mengetahui,
 Kepala sekolah /madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 5 (Lima)
 ALOKASI WAKTU : 2x40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi dan proses terbentuknya Negara
 Kesatuan Republik Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 2. Membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi kemerdekaan
 Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya. 5. Menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di berbagai daerah.
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 2. Siswa mampu membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar
 kelompok sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Siswa mampu mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Siswa mampu menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI
 beserta kelengkapannya.
 5. Siswa mampu menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di
 berbagai daerah.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
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 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )
 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekaan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 20 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam.
 o Guru menanyakan siapa
 siswa yang tidak hadir.
 o Menetapkan topik meteri
 yang akan dipelajari yaitu
 Peristiwa-peristiwa sekitar
 prokalamasi kemerdekaan dan
 terbentuknya Negara Kesatuan
 Republik Indonesia dan topik
 ini di jadikan sebagai masalah
 serta tujuan yang hendak
 dicapai dalam bermain drama.
 o Guru menanyakan tentang
 kesiapan dalam penerapan
 metode pembelajaran
 sosiodrama.
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa mencermati
 penjelasan materi yang
 akan dipelajari.
 o Siswa menjawab tentang
 kesiapan dalam
 penerapan metode
 pembelajaran
 sosiodrama.
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. Kegiatan Inti (waktu 50 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 30 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menyusun secara
 kronologis peristiwa-
 peristiwa sekitar
 proklamasi
 kemerdekaan
 Indonesia.
 o Membandingkan dan
 menguraikan
 perbedaan perspektif
 antar kelompok
 sekitar proklamasi
 kemerdekaan
 Indonesia.
 o Mendeskripsikan
 proses penyebaran
 berita tentang
 proklamasi
 kemerdekaan
 Indonesia dan sikap
 rakyat diberbagai
 daerah.
 o Menjelaskan proses
 terbentuknya negara
 dan pemerintah RI
 beserta
 kelengkapannya.
 o Menjelaskan
 pembentukan
 lembaga-lembaga
 pemerintahan di
 berbagai daerah.
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Rasa ingin tahu
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 B.2. Elaborasi (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Guru melakukan
 simulasi penggunaan
 metode pembelajaran
 sosiodrama dengan
 siswa yang telah
 diberikan peran
 sebagai persiapan
 pengaplikasian drama
 oleh siswa pada
 pertemuan ke 5
 o Siswa melakukan simulasi
 yang ditugaskan oleh guru
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas
 B.3. Konfirmasi (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Guru melakukan
 tanya jawab
 tentang materi
 yang telah
 disampaikan
 o Siswa melakukan tanya
 jawab dengan guru Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 o Guru bersama
 siswa meluruskan
 pemahaman dan
 menyimpulkan
 materi.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan
 yang di jelaskan oleh
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
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 3. Penutup (Waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Menyuruh salah satu siswa
 untuk menceritakan
 kembali mengenai materi
 yang disampaikan.
 o Guru menjelaskan hal-hal
 yang belum diketahui oleh
 siswa.
 o Siswa dapat
 bertanya tentang
 materi yang kurang
 dimengerti.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
 o Guru mengingatkan siswa
 tentang materi pertemuan
 berikutnya yang mana
 merupakan pertemuan terakhir
 dan akan dilakukan post test
 o Siswa dapat
 memahami apa
 yang disampaikan
 oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas
 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. Foto –foto dan gambar
 4. Atlas Sejarah
 5. Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan yang
 relevan.
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 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk Instrumen Contoh Instrumen
 1
 2
 3
 4
 5
 Menyusun secara kronologis
 peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
 kemerdekaan Indonesia.
 Membandingkan dan menguraikan
 perbedaan perspektif antar kelompok
 sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 Mendeskripsikan proses penyebaran
 berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap
 rakyat diberbagai daerah.
 Menjelaskan proses terbentuknya
 negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya.
 Menjelaskan pembentukan lembaga-
 lembaga pemerintahan di berbagai
 daerah.
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Bobot Nilai :
 Soal Benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
 Jumlah Skor = 10
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 Mengetahui, Ciputat, 28 Februari 2014
 Kepala sekolah / madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 SEKOLAH : SMP DWI PUTRA
 MATA PELAJARAN : IPS Terpadu
 KELAS/SEMESTER : VIII/2 (Genap)
 PERTEMUAN KE : 6 (Enam)
 ALOKASI WAKTU : 2 x 40 Menit
 STANDAR KOMPETENSI : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
 I. KOMPETENSI DASAR : 5.1. Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi dan proses terbentuknya Negara
 Kesatuan Republik Indonesia
 II. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN
 1. Menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 2. Membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi kemerdekaan
 Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya. 5. Menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di berbagai daerah.
 III. TUJUAN PEMBELAJARAN (Bermuatan Nilai Karakter)
 1. Siswa mampu menyusun secara kronologis peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 2. Siswa mampu membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar
 kelompok sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 3. Siswa mampu mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap rakyat diberbagai daerah.
 4. Siswa mampu menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya.
 5. Siswa mampu menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan di
 berbagai daerah.
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 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
 Rasa hormat dan perhatian ( respect )
 Tanggung jawab ( responsibility )
 Integritas ( integrity )
 IV. MATERI PEMBELAJARAN
 A. Materi Pokok
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekaan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 B. Uraian Materi (Terlampir)
 1. Peristiwa-peristiwa sekitar prokalamasi kemerdekaan
 2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kelengkapannya
 V. METODE PEMBELAJARAN
 1. Ceramah
 2. Diskusi
 3. Sosiodrama
 VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 A. Pendahuluan (waktu 5 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Membuka pelajaran dengan
 salam.
 o Guru memeriksa kehadiran
 siswa
 o Menetapkan topik terbentuknya Negara Kesatuan
 Republik Indonesia dan
 kelengkapannya sebagai
 masalah serta tujuan yang
 hendak dicapai dalam bermain
 drama o Guru menanyakan kesiapan
 dalam penerapan metode
 pembelajaran sosiodrama.
 .
 o Membaca do’a sebelum
 pelajaran di mulai.
 o Siswa melakukan suatu
 interaksi dengan guru
 dalam pembelajaran
 o Siswa mencermati topik
 yang disampaikan guru.
 o Siswa menjawab tentang
 kesiapan dalam
 penerapan metode
 pembelajaran
 sosiodrama.
 o Religius
 Disiplin
 o Rasa
 ingin tahu
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 B. Kegiatan Inti (waktu 55 menit)
 B.1. Eksplorasi (waktu 10 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter
 o Menetapkan topik
 proses terbentuknya
 Negara Kesatuan
 Republik Indonesia
 sebagai masalah
 serta tujuan yang
 hendak dicapai
 dalam bermain
 drama ini.
 o Guru memberikan
 gambaran masalah
 dalam situasi yang
 di dramakan.
 o Guru menetapkan
 pemain yang terlibat
 dalam pertunjukan
 drama, peran yang
 harus dimainkan
 oleh para pemeran
 serta waktu yang
 disediakan.
 o Guru memberikan
 kesempatan kepada
 siswa untuk
 bertanya khususnya
 ada siswa yang
 terlibat dalam
 pertunjukan.
 o Mendengarkan dan
 memahami
 penjelasan dari
 guru
 o Setelah diberikan
 peran, setiap siswa
 mulai belajar
 memahami
 perannya masing-
 masing sebagai
 tokoh pahlawan.
 o Siswa menanyakan
 hal yang belum
 diketahui mengenai
 perannya masing-
 masing
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Rasa ingin tahu
 B.2. Elaborasi (waktu 30 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Meminta kepada siswa
 yang diberikan peran
 untuk
 mengaplikasikan
 o Siswa mengaplikasikan
 perannya dalam sebuah drama
 tentang pristiwa-pristiwa
 sekitar proklamasi dan proses
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
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 perannya dalam
 sebuah drama tentang
 proses terbentuknya
 NKRI
 o Guru meminta para
 siswa lainnya
 mengikuti dengan
 penuh perhatian
 jalannya drama.
 o Guru memberikan
 bantuan kepada
 pemerannya yang
 mendapatkan
 kesulitan.
 o Drama hendaknya
 dihentikan sejenak
 pada saat puncak hal
 ini dimaksudkan untuk
 mendorong siswa
 berfikir dalam
 menyelesaikan
 masalah yang sedang
 didramakan.
 terbentuknya NKRI
 o Siswa lain memperhatikan
 jalanya drama
 o Siswa berfikir untuk
 memberikan solusi terhadap
 masalah yang sedang
 didramakan.
 dan perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 B.3. Konfirmasi (Waktu 15 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 o Melakukan diskusi
 balik tentang
 jalannya drama
 tersebut.
 o Guru harus
 mendorong agar
 siswa dapat
 memberikan kritik
 dan tanggapan
 terhadap proses
 pembelajaran
 metode
 sosiodrama.
 o Siswa melakukan diskusi
 dengan guru tentang
 jalannya drama
 o Siswa memberikan kritik
 dan tanggapan terhadap
 proses pembelajaran
 menggunalan metode
 sosiodrama
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
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 o Guru bersama
 siswa meluruskan
 pemahaman dan
 menyimpulkan
 materi.
 o Siswa mendengarkan dan
 memahami kesimpulan
 yang di jelaskan oleh
 guru
 Dapat
 dipercaya
 Rasa hormat
 dan
 perhatian
 Tanggung
 jawab
 Integritas
 3. Penutup (Waktu 20 menit)
 Kegiatan Guru Kegiatan siswa Nilai karakter
 o Menyuruh siswa bertanya
 mengenai materi yang
 kurang dimengerti.
 o Guru menjelaskan hal-hal
 yang belum diketahui oleh
 siswa.
 o Guru memberikan tes
 kemempuan akhir (post test)
 o Siswa dapat
 bertanya tentang
 materi yang kurang
 dimengerti.
 o Siswa
 mendengarkan
 pejelasan dari guru
 o Siswa mengerjakan
 posttest yang
 diberikan oleh guru
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas .
 o Guru meminta pesan dan
 kesan terhadap penerapan
 metode pembelajaran
 sosiodrama.
 o Siswa dapat
 memahami apa
 yang disampaikan
 oleh guru.
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat dan
 perhatian
 Tanggung jawab
 Integritas
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 VII. SUMBER BELAJAR
 1. Buku Paket IPS Terpadu Kelas VIII SMP/MTs
 2. LKS IPS Terpadu Semester II
 3. Foto –foto dan gambar
 4. Atlas Sejarah
 5. Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan yang
 relevan.
 VIII. PENILAIAN
 NO Indikator Teknik Bentuk
 Instrumen
 Contoh
 Instrumen
 1
 2
 3
 4
 5
 Menyusun secara kronologis
 peristiwa-peristiwa sekitar
 proklamasi kemerdekaan Indonesia.
 Membandingkan dan menguraikan
 perbedaan perspektif antar kelompok
 sekitar proklamasi kemerdekaan
 Indonesia.
 Mendeskripsikan proses penyebaran
 berita tentang proklamasi
 kemerdekaan Indonesia dan sikap
 rakyat diberbagai daerah.
 Menjelaskan proses terbentuknya
 negara dan pemerintah RI beserta
 kelengkapannya.
 Menjelaskan pembentukan lembaga-
 lembaga pemerintahan di berbagai
 daerah.
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 Tes tulis
 PG
 PG
 PG
 PG
 PG
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
 Terlampir
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 Bobot Nilai :
 Soal Benar x 1 = 10
 10 x 1 = 10
 Jumlah Skor = 10
 Mengetahui, Ciputat, 4 Maret 2014
 Kepala sekolah / madrasah Guru mata pelajaran
 Drs. Fuad Gagarin Siregar, MM Inung Idawati, SE
 NIP. NIP.
 Guru PTK
 Miftahullah Bisi
 NIM. 109015000150
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Lembar Nilai Pre Test dan Post Test Siklus I
 No Nama Pre Test Post Test
 1 S1 4 6
 2 S2 5 7
 3 S3 6 7
 4 S4 5 7
 5 S5 6 8
 6 S6 5 6
 7 S7 4 6
 8 S8 5 6
 9 S9 6 8
 10 S10 4 6
 11 S11 6 7
 12 S12 6 7
 13 S13 4 7
 14 S14 5 6
 15 S15 5 6
 16 S16 5 7
 17 S17 5 7
 18 S18 7 8
 19 S19 6 7
 20 S20 7 8
 21 S21 4 7
 22 S22 6 7

Page 189
                        
                        

23 S23 6 7
 24 S24 5 7
 25 S25 4 6
 26 S26 5 7
 27 S27 7 8
 28 S28 5 6
 29 S29 6 7
 30 S30 5 7
 31 S31 8 9
 32 S32 5 6
 33 S33 6 7
 34 S34 4 7
 35 S35 4 5
 Terkecil 4 5
 Terbesar 8 9
 Jumlah 186 244
 Rata-rata 5,31 6,97
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Lembar Nilai Pre Test dan Post Test Siklus II
 No Nama Pre Test Post Test
 1 S1 6 8
 2 S2 7 10
 3 S3 6 8
 4 S4 6 7
 5 S5 7 8
 6 S6 5 8
 7 S7 5 8
 8 S8 6 7
 9 S9 7 8
 10 S10 6 8
 11 S11 5 8
 12 S12 5 7
 13 S13 6 10
 14 S14 7 10
 15 S15 5 10
 16 S16 5 9
 17 S17 5 7
 18 S18 5 9
 19 S19 5 8
 20 S20 7 10
 21 S21 6 8
 22 S22 6 8
 23 S23 5 9
 24 S24 5 10
 25 S25 7 8
 26 S26 7 8
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27 S27 7 9
 28 S28 5 7
 29 S29 6 7
 30 S30 4 7
 31 S31 6 8
 32 S32 7 8
 33 S33 7 8
 34 S34 7 8
 35 S35 7 8
 Terkecil 4 7
 Terbesar 7 10
 Jumlah 208 288
 Rata-rata 5,94 8,22
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Nama
 NIM
 Jurusan
 Judul
 Pembimbing I
 Pembimbing II
 LEMBAR UJT REFERENSI
 Miftahullah Bisi
 10901 5000150
 Pendidikan IPS
 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
 Pembelajaran Sosiodrama Pada Mata Pelajaran IPS
 Terpadu di SMP Dwi Putra Ciputat (Penelitian Tindakan
 Kelas Pada Siswa Kelas VIII-A SMP Dwi Putra Ciputat)
 Drs. H. Nurochim, MM.
 Jakiatin Nisa, M.Pd.
 rNo Judul Halaman
 Paraf
 Dosen Pembimbing
 I il
 IAhmad Fauzi, Psikologi [Jmum, (Bandung: CV Pustaka
 Setia, 1999) {v ,?LM
 2Ahmad Sofan, dkk, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis
 Kompetensi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006). .4. 'd.43
 Alisuf Sabri, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta: UIN
 Jakarta Press, 2005),/L/
 4Anni, pengert ian-has il -bel aj ar-menu Has il Bel aj ar, v o1.2,
 20 12,P . I 2. (http: I I Anni.blogspot.com) /1/5
 lgak Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta
 Universitas Terbuka, 2007) 1/ w6
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan KelasSebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarla: PT Raja
 Grafindo Persada, 2008).
 7 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan Dengan PendekatanBaru, (Bandung : PT Remaja Rosda karya,2010). 1_/
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8Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, KonsepKarakteristik dan Implementasi (Bandung : Rosdakarya,
 2002).4-- fr,\fr
 9
 Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengaiar
 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009). 410
 Ngalim purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
 (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,Z0}7) /'D4frll
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengaiar, (Jakarta: PT
 Bumi Akasara,2004) 4,'4trt2
 Reza, bermain peran,vol. 13, 2013,09,
 (http ://blogspot. com). // 6-q13
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang
 Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) <7-.14
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (
 Edisi Revisi ), ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006). ,4-' r4A&
 15Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ,
 (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. IX. ,4- "{t-0
 t6Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi Penelitian
 Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2007), cet. 3.*r4-
 l7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
 PendekatanPraktik,(Jakarta:PTRinekaCipta,2006).<,<--
 l8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
 Mengajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010).4--'
 19Syaiful Sagala, Konsep dan Malcna Pembelaiaran,
 (Bandung : Alfabeta, 201 0).1- @-g
 20Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:
 Kencana,2009).1--'
 21Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroreantasi
 Standar Proses Pendidikan, (Jakrata: Kencana, 2006) 1_- {fr\,frIJ
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 Naskah Drama Proses Persiapan Kemerdekaan Indonesia Siklus I
 Nama-nama siswa/i yang berperan dalam pengaplikasian metode pembelajaran sosiodrama
 Siklus II :
 1. Satria berperan sebagi Ir. Soekarno
 2. Ferdyan sebagai Drs. Moh. Hatta
 3. Arpan seebagai Jendral Kumakici Harada
 4. Azaya sebagai Dr. Radjiman
 5. Jakaria sebagai M. Yamin
 6. Raju sebagai Dr. Soepomo
 Tahun 1945, merupakan akhir dari segala penderitaan rakyat Indonesia terhadap semua
 perlakuan dari bangsa yang menjajahnya, khususnya bangsa Jepang dan Belanda sendiri yang
 menduduki Indonesia selama 3,5 abad lamanya.
 PART I
 Setelah berhasil meluluhlantahkan pangkalan militer Amerika di Pearl Harbour, Jepang
 melebarkan gurita militernya ke Asia Tenggara. Tanpa menghadapi rintangan, Jepang berhasil
 menduduki kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia.
 Pada akhir 1944, kedudukan Jepang dalam Perang Asia Timur Raya semakin terdesak. Pada
 keadaan seperti ini, Perdana Menteri Jenderal Kuniako Koiso mengeluarkan janji kemerdekaan
 pada bangsa Indonesia pada 9 September 1944 guna menarik simpati bangsa Indonesia
 Dihadapan Ir. Soekarno dan dan militer Jepang Perdana Menteri Kaiso mewakilkan pernyataan
 kemerdekaan untuk Indonesia kepada Tenno Haika.
 Tenno Haika : “Koiso the Prime Minister of Japan declare to the people of Indonesia that they
 will be set free in the future. I am happy and very touched by the power of infinite mind. Well as
 expressed gratitude for discretion and sincerity of government employees along with armies were
 has been furiously fulfill its obligations. And those who for years have been waiting for the
 independence.
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 Ir.Soekarno : “Paduka yang mulia Tenno Haika dengan hati yang terharu kami menerima
 pengumuman bahwa kerajaan Nippon memperkenankan kemerdekaan bangsa Indonesia di
 kemudian hari. Hati dan jiwa kami meluap rasa terima kasih yang sekhidmat-khidmatnya pada
 yang mulia Tenno Haika yang bermurah hati memperkenankan terkabulnya cita-cita kami yang
 telah berpuluh-puluh tahun itu. Saya atas nama segenap rakyat Indonesia meminta kepada
 paduka tuan supaya mempersembahkan rasa terima kasih kami”.
 PART II
 Pada 1 Maret 1945, Jepang telah meresmikan terbentuknya BPUPKI yang dipimpin oleh
 Radjiman Wedyodiningrat dan memiliki anggota 60 orang. Dalam BPUPKI, terjadi siding 1 (29
 Mei- 1 Juni 1945) digedung Cuo Sangi In. Dalam sidang tersebut membahas mengenai dasar
 Negara Indonesia.
 29 Mei 1945
 1. Mr. Moh. Yamin : ”Dalam sidang hari ini, saya mengajukan usulan mengenai dasar Negara
 yang berwujud tulisan maupun dalam bentuk lisan. Berikut rumusan secara lisan :
 a. Peri Kebangsaan
 b. Peri Kemanusiaan
 c. Peri Ketuhanan
 d. Peri Kerakyatan
 e. Peri Kesejahteraan Rakyat
 Secara tertulis :
 Ketuhanan Yang Maha Esa
 Kebangsaan Persatuan Indonesia
 Rasa kemanusiaan yang Adil dan Beradab
 Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
 Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia
 Keesokan harinya, sidang dilanjutkan (31 Mei 1945)
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 2. Prof. Dr. Soepomo : “Sidang hari kedua ini, saya ingin menyumbangkan ide pikiran saya.
 Usulan tersebut antara lain :
 a. Persatuan
 b. Kekeluargaan
 c. Keseimbangan Lahir dan Batin
 d. Musyawarah
 e. Keadilan Rakyat
 Hari terakhir sidang 1 Juni 1945
 3. Ir. Soekarno : “Saya selaku anggota BPUPKI, ingin turut serta dalam perumusan dasar
 Negara. Saya mengusulkan :
 a. Kebangsaan Indonesia
 b. Internasionalisme
 c. Mufakat
 d. Kesejahteraan Sosial
 e. Ketuhanan Yang Maha Esa
 PART III
 Dengan dilaksanakan persidangan kedua pada 10-16 Juli 1945, maka selesailah sidang BPUPKI
 yang pertama. Sebelum diadakannya persidangan ke 2, BPUPKI sempat membentuk panitia
 kecil yang menampung saran & pendapat mengenai dasar Negara.
 Ir. Soekarno : “Bolehkah saya berpendapat ?
 Ketua BPUPKI :”Baiklah silahkan”
 Ir.Soekarno :”Bagaimana jika dalam masa rehat ini,digunkan untuk membentuk suatu badan
 yang menampung Saran dan pendapat mengenai dasar Negara.”
 Ketua BPUPKI :”Baiklah,siapa yang yang ingin ikut dalam suatu badan ini.Tapi jangan lupa akn
 tugas yang harus diselesaikan secepatnya dan harus dirundingkan kembali dalam sidang
 BPUPKI ke 2.
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 PART IV
 Dalam masa perhatian sidang (reses) yakni tanggal 22 Juni 1945,panitia 9 dan anggota BPUPKI
 mengadakan pertemuan.Dalam pertemuan itu panitia kecil membuat sebuah dokumen dan yang
 disampaikan pembukaan dasar Negara.
 Rancangan tersebut di terima baik oleh anggota BPUPKI dan disampaikan sidang pada sidang
 BPUPKI ke 2. Sidang BPUPKI 10-16 Juli 1945.
 *para anggota BPUPKI duduk*
 Ketua BPUPKI : “dipersilahkan ketua panitia 9 menyampaikan hasil kinerjanya selama ini.”
 Ir.soekarno : “Baiklah panitia 9 telah membuat rancangan hokum dasar Negara yang diberi
 nama JAKARTA CHARTER atau Piagam Jakarta”
 Isi Piagam Jakarta:
 Ketuhanan dengan menjalankan syariat islam bagi para pemeluknya
 Kemanusiaan yang adil dan beradab
 Persatuan Indonesia
 Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
 Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia
 PART V
 Selanjutnya BPUPKI membentuk Panitia Perancang Undang- undang, panitia kecil, dan
 penghalus bahasa
 Ir.Soekarno : “ Dengan suara bulat dari anggota-anggota lain, kami menyetujui secara bulat isi
 pembukaan UUD tersebut.
 Dr. Soepomo : “Disini kami sebagai panitia kecil akan menyempurnakan kembali rancangan
 UUD”.
 Ir. Soekarno : “ Selaku ketua panitia, saya melaporkan hasil kerja dari panitia yang terdiri :
 a. Pernyataan Indonesia Merdeka
 b. Pembukaan UUD
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 c. Batang Tubuh UUD
 Rumusan yang telah disahkan tersebut kelak dikenal sebagai UUD 1945”.
 Naskah Drama Peristiwa-Peristiwa Sekitar Proklamasi Dan Proses Terbentuknya Negara
 Kesatuan Republik Indonesia Siklus II
 Nama-nama siswa/i yang berperan dalam pengaplikasian metode pembelajaran sosiodrama
 Siklus II :
 1. Satria berperan sebagi Ir. Soekarno
 2. Ferdyan sebagai Drs. Moh. Hatta
 3. Arpan seebagai Jendral Marsekal Terauchi
 4. Azaya sebagai Sutan Syahrir
 5. Jakaria sebagai Chaerul Shaleh
 6. Raju sebagai Sukani
 7. Firda sebagai Sayuti Melik
 PART I
 Pada 6 Agustus 1945, Amerika Serikat menjatuhkan sebuah bom atom diatas kota Hiroshima.
 Sehari setelah pengeboman itu, tepatnya 7 Agustus 1945 BPUPKI di bubarkan dan digantikan
 oleh PPKI yang diketuai oleh Soekarno dan diwakilkan oleh Bung Hatta dengan anggota 21
 orang. Untuk kedua kalinya, diatas kota Nagasaki, Jepang kembali dibom oleh Amerika Serikat.
 Penyerangan yang kedua kalinya ini, membuat Jepang lemah tak berdaya. Momen ini pun
 dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaannya.
 Soekarno, Hatta selaku pimpinan PPKI dan Radjiman Wedyodiningrat sebagai mantan ketua
 BPUPKI diterbangkan ke Dalat, 250 km di sebelah timur laut Saigon, Vietnam untuk bertemu
 Marsekal Terauchi.
 Marsekal Terauchi : “Disini saya mengabarkan kepada kalian semua bahwa pasukan Jepang
 sedang di ambang kekalahan dan kami akan memberikan kemerdekaan kepada Indonesia”.
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 Ir. Soekarno : “Baik, dan terima kasih atas kesediaan bangsa Jepang untuk memerdekakan kami
 bangsa Indonesia. Kami akan membantu dalam persiapan kemerdekaan bangsa kami.
 PART II
 3 Tokoh tersebut kembali ke tanah air dan ternyata di Indonesia, Sutan Syahrir telah mendengar
 kabar bahwa Jepang telah menerima ultimatum dari Sekutu untuk menyerah melalui radio BBC
 pada 15 Agustus 1945. Dan Syahrir berusaha mendesak Soekarno untuk segera
 memproklamarirkan kemerdekaan
 Sutan Syahrir : “ Bung Hatta dan Bung Karno, kita harus segera memproklamasikan
 kemerdekaan Indonesia secepat mungkin karena ini waktu yang sangat tepat”.
 Moh. Hatta : “Apa maksud perkataanmu itu? Tolong perjelaslah pernyataanmu itu”.
 Sutan Syahrir : “Iya, karena berita kekalahan Jepang atas Sekutu sudah tersebar. Dengan
 demikian kita dapat memproklamasikan kemerdekaan”.
 Ir. Soekarno : “Dengar Syahrir ! Kita tidak dapat memproklamasikan kemerdekaan begitu saja!
 Karena kita harus membahas hal ini dalam rapat PPKI agar semua jelas”.
 Moh. Hatta : “Dan apakah berita kekalahan itu sudah terbukti secara akurat?”
 Sutan Syahrir : “Saya sendiri yang mendengar berita tersebut melalui radio BBC”.
 Ir. Soekarno : “Tapi, saya tetap pada pendirian saya”.
 PART III
 Setelah mendengar keputusan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta yang tidak setuju dengan pendapat
 golongan muda yang akan memproklamasikan kemerdekaan secepat mungkin, Sutan Syahrir
 kemudian mendatangi markas golongan muda di Menteng Raya.
 Sukarni : “Bagaimana hasilnya Syahrir?”
 Sutan Syahrir : “Bung Karno dan Bung Hatta sangat tidak setuju dengan pendapat golongan
 muda”.
 Sayuti Melik : “Kenapa bisa begitu ? Ini semua untuk kebaikan kita, karena dalam keadaan
 vacuum of power ini, kita dapat memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dan golongan muda
 membutuhkan keterlibatan golongan tua untuk memproklamasikan kemerdekaan”.
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 Sutan Syahrir : “Menurut Bung Karno dan Bung Hatta memproklamasikan kemerdekaan perlu
 adanya pertemuan PPKI karena mereka telah terikat oleh kesepakatan yang dibuat oleh Jenderal
 Marsekal Terauchi”.
 B.M. Diah : “Kita secepatnya harus mengadakan pertemuan golongan muda terkait pembahasan
 masalah ini”.
 PART IV
 Akibat perbedaan pendapat itu, terjadilah peristiwa “Rengasdengklok”. Chaerul Shaleh sebagai
 pemimpin, mengadakan pertemuan di ruangan Lembaga Bakteriologi, Jalan Pegangsaan Timur
 No. 17 Jakarta.
 Chaerul Shaleh : “Teman-teman, kita harus mengadakan tindak tegas mengenai waktu
 proklamasi kemerdekaan Indonesia yang tidak bisa ditunda lagi”.
 Wikana : “Menurut berita dari Syahrir, Bung Karno dan Bung Hatta tidak ingin proklamasi
 kemerdekaan dilakukan secepatnya karena mereka telah terikat dengan kesepakatan yang dibuat
 oleh Jenderal Marsekal Terauchi bahwa kesepakatan akan diberikan oleh Jepang”.
 Maryono : “Kemerdekaan adalah hak rakyat! Bukan tergantung dari Negara lain, saya tidak
 setuju mengenai hal itu”.
 Chaerul Shaleh : “Kita harus mendesak secara paksa agar Bung Karno dan Bung Hatta
 menyetujui keputusan ini”.
 Darwis : “Lalu siapakah yang akan menemui Bung Karno untuk menyampaikan keputusan ini?
 Apakah kita semua?”
 Chaerul Shaleh : “Oh, itu tidak mungkin kita lakukan. Baiklah saya menunjuk Wikana dan
 Darwis untuk menemui Bung Karno dan Hatta di kediamannya”.
 Darwis : “Baik Shaleh, semua akan kami laksanakan dengan segenap jiwa kami”.
 Oleh Wikana dan Darwis, hasil keputusan disampaikannya kepada Bung Karno di kediamannya
 Jalan Pegangsaan Timur No.56 Jakarta pukul 22.30
 Ir. Soekarno : “Ada tujuan apa kalian berdua kemari menemui saya?”
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 Darwis : “Kita datang dengan maksud ingin menyampaikan keputusan yang sudah kami
 musyawarahkan dengan golongan muda agar Bung Karno bersedia memproklamirkan
 kemerdekaan secepat mungkin”.
 Ir. Soekarno : “Saya tidak akan melakukan hal itu, saya akan tetap teguh pada pendirian saya
 bahwa proklamasi kemerdekaan harus dibahas dulu dalam sidang PPKI”.
 Wikana : “Apakah Bung Karno tidak ingin memikirkan keputusan itu kembali”.
 Ir. Soekarno : “Sekali tidak tetap tidak. Keputusan saya ini telah bulat. Dan saya tidak main-
 main dengan perkataan saya !”
 Wikana : “Apabila Bung Karno tidak mau mengucapkan pengumuman itu mala mini juga,
 besok akan terjadi pertumpahan darah!”
 Ir. Soekarno : “Inilah leherku! Saudara boleh membunuh saya sekarang juga. Saya tidak dapat
 melepas tanggung jawab sebagai ketua PPKI. Karena itu, saya akan tanyakan kepada wakil-
 wakil PPKI besok”.
 PART V
 Untuk kedua kalinya, Ir. Soekarno dan Moh. Hatta tidak menyetujui pendapat golongan muda
 mengenai waktu proklamasi kemerdekaan. Oleh karena itu, para pemuda kembali mengadakan
 rapat di Asrama Baperpi Jln. Cikini No.71 Jakarta yang dipimpin oleh Chaerul Shaleh. Dari hasil
 pertemuan ini diputuskan untuk membawa Soekarno- Hatta ke Rengasdengklok.
 B.M. Diah : “Bagaimana ini, Shaleh. Bung Karno tetap tidak mau menyetujui keputusan kita
 ini”.
 Chaerul Shaleh : “Tolong bersabarlah, kita harus menculik Bung Karno ditempat yang aman,
 agar tidak terpengaruh oleh tekanan dari Jepang”.
 Darwis : “Bagaiman jika kita bawa ke kota Rengasdengklok? Tempat itu berada 15 km kearah
 Jakarta- Cirebon”.
 Chaerul Shaleh : “Baiklah. Keputusan sudah ada, Soekarno-Hatta akan di bawa ke
 Rengasdengklok besok pagi”.
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 PART VI
 Rencana penculikan itu terjadi pada tanggal 16 Agustus 1945 pukul 04.00 WIB. Penculikan ini
 terbagi menjadi dua yaitu penculikan Moh. Hatta di kediamannya dan penculikan Ir.Soekarno di
 kediamannya. Penculikan atas Moh.Hatta terlebih dahulu terlaksana dan Moh.Hatta langsung
 dibawa mobil ke Rengasdengklok. Golongan muda yang lainnya langsung menuju kediaman
 Ir.Soekarno. Golongan muda yang akan menculik Ir.Soekarno langsung masuk ke rumah Ir.
 Soekarno.
 Golongan muda : “Maaf Bung Karno kami terpaksa melakukan tindakan ini!”(langsung
 mengikat tangan Soekarno)
 Ir. Soekarno : “Sebenarnya ini ada apa? Kenapa kalian mengikat tangan saya? Jangan main-
 main kalian!”(masih dalam kebingungan dan berusaha melawan)
 Golongan muda menyisir ke seluruh ruangan kediaman Ir.Soekarno. Mereka bertemu dengan
 Fatmawati istri Soekarno dan anaknya yaitu Guntur Soekarno Putra.
 Golongan muda : “Hal yang terjadi pada Bung Karno terpaksa kami lakukan juga kepada ibu
 dan anak ibu!”
 Fatmawati : “ Lepaskan! Lepaskan! Saya tidak mengetahui hal apa yang telah terjadi!”
 (terus berteriak dan melawan namun tak berhasil)
 Setelah berhasil mengikat kedua tangan Fatmawati dan Guntur, Golongan muda ini mengawal
 Fatmawati dan anaknya ke arah ruang tamu dimana disana Ir. Soekarno telah terikat kedua
 tangannya.
 Ir. Soekarno : “ Kenapa kalian juga tega melakukan hal ini kepada anak dan istriku?”
 Fatmawati : “ Sebenarnya apa yang telah terjadi ? Apa salah kami?” (menginginkan
 jawaban pasti)
 Golongan muda : “Sudah diam! (membentak). Jangan banyak bertanya! Kami akan
 menjelaskanya nanti.
 Golongan muda lalu mengawal paksa Ir.Soekarno, Fatmawati dan Guntur keluar rumah untuk
 dibawa ke Rengasdengklok
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 PART VII
 Rombongan penculikan Ir.Soekarno telah tiba di Rengasdengklok. Di tempat penculikan ini,
 Moh.Hatta telah tiba telebih dahulu. Ir.Soekarno, Fatmawati dan Guntur langsung di suruh duduk
 di kursi seperti Moh.Hatta dengan tangan masih terikat.
 Ir.Soekarno : “Tidak hanya saya dan anak istri saya yang kalian culik, namun Bung Hatta
 juga ?”
 Golongan muda : “Golongan muda melakukan tindakan tegas ini agar Bung Karno dan Bung
 Hatta segera memproklamirkan Kemerdekaan!”
 Bung Hatta : “ Kalian semua memang keras kepala!( membentak). Sudah berapa kali saya
 dan Bung Karno menyatakan tidak setuju dengan keputusan ini!”
 Golongan muda : “ Kenapa kita tidak menggunakan kesempatan emas ini sebaik mungkin?”
 Ir. Soekarno : “ Berita kekalahan Jepang atas Sekutu belum dapat dipercayai kebenarannya”
 Golongan muda : “ Apa Bung Karno dan Bung Hatta tidak mempercayai berita yang
 dibawakan Sultan Syahrir”.
 Bung Karno : “ Saya belum percaya sebelum ada bukti yang akurat”.
 Walaupun sudah diamankan ke Rengasdengklok Soekarno dan Moh.Hatta tetap pada
 pendiriannya. Dari pihak golongan muda mengirim Jusuf Kunto ke Jakarta untuk melaporkan
 keadan ini kepada pemuda yang berada di Jakarta.
 PART VIII
 Sementara itu di Jakarta, Ahmad Subarjo sibuk mencari informasi kebenaran tentang kekalahan
 Jepang atas Sekutu yang tiba-tiba dikagetkan dengan hilangnya Soekarno dan Moh.Hatta.
 Keberadaan Soekarno dan Hatta akhirnya diketahuinya dari Wikana.Dan telah terjadi
 kesepakatan pula antara golongan tua yaitu Ahmad Subarjo dan Wikana dari golongan muda
 untuk mengadakan proklamasi di Jakarta. Berdasarkan kesepakatan itu Ahmad Subarjo, Sudiro
 sekertaris pribadi Ahmad Subarjo, dan Jusuf Kunto pergi ke Rengasdengklok untuk menjemput
 rombongan Soekarno. Rombongan Ahmad Subarjo telah tiba di Rengasdengklok.

Page 204
                        
                        

11
 Ahmad Subarjo : “ Lepaskan mereka sekarang juga, kita dapat membahas permasalahan ini
 dengan baik-baik”.
 Golongan muda : “Tidak bisa begitu saja, jika Bung Karno dan Bung Hatta tidak egois dengan
 pendiriannya, kita juga tidak akan melakukan tindakan ini!”.
 Ahmad Subarjo : “ Memang kesempatan emas ini harus kita gunakan sebaik mungkin. Tetapi,
 berita kekalahan Jepang atas Sekutu telah terbukti kebenarannya?”.
 Golongan muda : “ Golongan muda sendirilah yang mendengar berita tersebut melalui radio.”
 Ahmad Subarjo : “Proklamasi Kemerdekaan akan dilaksanakan esok hari juga, paling lambat
 pukul 12.00 WIB.”
 Golongan muda : “ apakah perkataan itu bias terbukti adanya?”
 Ahmad Subarjo : “ Jika terbukti saya ingkar, nyawa saya sebagai jaminannya. Sekarang
 lepaskan mereka!”
 Golongan muda: “ Baiklah kami setuju dengan keputusan ini .”
 Kemudian rombongan tersebut pulang ke Jakarta untuk membahas penyusunan teks Proklamasi.
 PART IX
 Dalam perumusan teks proklamasi, semula akan dilakukan di Hotel Des Indes 16 Agustus 1945
 Pkl. 23.00 WIB, tetapi pihak hotel tidak mengizinkan adanya kegiatan selepas 22.30 WIB.
 Dengan keadaan seperti ini, Ahmad Soebardjo berhasil meminjamlan tempat dari Laksamana
 Maeda di Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta.
 Maeda : “Oh kalian, Silahkan masuk ke rumahku ini. Anggap saja seperti rumah sendiri. Maaf
 saya tidak akan ikut campur tangan, saya akan naik saja di lantai dua”.
 Ir. Soekarno : “Baik, sebelumnya terima kasih atas kesediaan anda dalam penyiapan tempat
 ini”.
 Maeda : “Iya, sama-sama”.
 B.M. Diah : “Baiklah bung Karno, kami akan menunggu saja di luar”.
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 Ir. Soekarno : “Baik”.
 Moh. Hatta : “Kita harus sesegera mungkin untuk perumusan naskah proklamasi”.
 Tidak ada kesulitan yang mereka hadapi, semua berjalan lancar. Setelah mereka selesai dengan
 teks proklamasinya mereka kembali ke serambi menemui Sudiro, B.M Diah, dan Sukarni
 B.M Diah : “Bagaimana Bung, apakah semua sudah terselesaikan?”
 Moh. Hatta : “Tenanglah, semua sudah berjalan denga baik”.
 Soebardjo : “Lalu siapa yang akan menandatangani naskah ini?
 Moh. Hatta : “Bagaimana jika semua yang hadir di sini yang menandatangani naskah ini selaku
 wakil dari bangsa Indonesia?”
 Sudiro: “Saya tidak setuju, saya pikir itu terlalu banyak”.
 Sukarni : “Saya juga tidak setuju, kurasa penandatanganan hanya cukup 2 orang saja, Soekarno-
 Hatta”.
 Soekarno: “Baiklah, terimakasih atas kepercayaan kalian”.
 PART X
 Dengan disetujuinya usul Sukarni tersebut, Mereka kembali di kediaman Soekarno. Soekarno
 meminta Sayuti Melik untuk mengetik naskah tersebut (17 Agustus 1945, pkl. 04.00 WIB). Di
 kediaman Soekarno, kesibukan tamapak mewarnai rumahnya.
 Ir. Soekarno : “Sayuti, bisakah kau mengetikkan naskah ini”.
 Sayuti Melik : “Oh, baiklah”.
 Ir. Soekarno : “Fatmawati, tolong kemarilah”.
 Sesaat kemudian Fatmawati datang
 Fatmawati : “Ada apa kangmas memanggil saya kemari?”
 Ir. Soekarno : “Apakah ibu sibuk?”
 Fatmawati : “Oh, tidak kangmas. Memang ada apa?”
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 Ir. Soekarno : “Kalau begitu, tolong jahitkan bendera Merah Putih. Ibu kan masih punya sisa
 kain merah dan putih”.
 Fatmawati : “Baik, Kangmas”.
 PART XI
 Selesai dengan persiapan yang akan digunakan, muncul persoalan mengenai tempat pembacaan
 proklamasi. Dan akhirnya dilangsungkan di Rumah Ir. Soekarno sendiri, Jalan Pegangsaan
 Timur No. 56 Jakarta. Hara- huru terjadi menjelang pembacaan proklamasi.
 Sukarni : “Bung Karno, saya sudah memberitahukan pada rakyat Jakarta dan sekitarnya untuk
 mendengar pembacaan teks proklamasi dan berkumpul di Lapangan Ikada”.
 Ir. Soekarno : “ Saya tidak setuju jika pembacaan proklamasi dilangsungkan di Lapangan
 Ikada”.
 Sukarni : “ Mengapa begitu, Bung?”
 Ir. Soekarno : “ Saya khawatir apabila proklamasi dilangsungkan di Lapangan Ikada akan
 timbul bentrokan antara rakyat dan penguasa militer Jepang”.
 Sukarni : “Kalau begitu, dimana tempat yang aman untuk pembacaan proklamasi?”
 Ir. Soekarno : “ Bagaiman kalau di halaman rumah saya, selain aman kediaman saya memiliki
 halaman yang luas yang akan cukup untuk menampung ratusan orang.”
 Sukarni : “Baiklah kalau begitu, saya akan segera menyebarkan berita ini”.
 Sesaat setelah berita mengenai tempat pelaksanaan itu sudah tersebar,tiba- tiba dr. Muwardi dan
 Suhud menemui Ir. Soekarno di kediamannya.
 Suhud : “ Maaf Bung, apakah saat proklamasi nanti kita akan mengibarkan bendera merah
 putih?”
 Ir. Soekarno : “Itu tentu akan dilakukan, itu adalah symbol bahwa kita telah merdeka”.
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 Latief : “Tetapi benderanya belum ada. Bagaimana ini?”
 Ir. Soekarno : “Kamu tidak usah khawatir, Fatmawati sudah saya suruh untuk menjahitkannya”.
 Suhud : “Oh, baiklah. Kalau begitu kita berdua yang akan mencari tiang bambunya”.
 PART XII
 Persiapan segala sesuatu sudah siap. Para tokoh pejuang telah hadir, termasuk walikota Jakarta,
 Suwiryo. Hanya Moh. Hatta saja yang belum hadir di sana. Dr. Muwardi mendatangi Soekarno
 dikamarnya, dan mengingatkan bahwa hari sudah siang
 Muwardi : “ Bung, ayo mulailah acara ini. Hari sudah siang, kasihan dengan para pemuda dan
 tokoh pejuang lainnya yang sudah menunggu sejak pagi”.
 Ir. Soekarno : “ Tunggulah sebentar. Saya tidak akan membacakan proklamasi kalau Hatta tidak
 ada. Kalau Mas Suwardi enggan menunggu, silahkan membaca proklamasi itu sendiri!”
 Saat terjadi perdebatan itu, Bung Hatta datang dengan pakaian putih- putih pukul 09.45 WIB.
 Moh.Hatta : “Maafkan saya teman-teman, jika kalian terlalu lama menunggu saya”.
 Ir. Soekarno : “Tidak apa-apa. Ya sudah, mari kita langsung melakukan proklamasi
 kemerdekaan”.
 1. _________________PIDATO__________________
 2. ___________________PENGIBARAN BENDERA___________________
 3. ______PIDATO SAMBUTAN OLEH WALI KOTA JAKARTA, SUWIRYO_____
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